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Nurul Atik Hamida. NIM E95217037. Tanggung Jawab Orangtua Terahadap 
Pendidikan Anak (Kajian Ma’a>ni> al-H{adi>th dalam Sunan Abi> Da>wud Nomor 495 
dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan). 
 
Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam membentuk pribadi anak 
yang berkarakter, serta mengubah tingkah laku atau sikap anak yang dapat 
mendewasakan. Orangtua merupakan pendidik utama dan kodrati  sehingga mereka 
mempunyai tanggung jawab yang cukup besar dalam memberikan pendidikan 
kepada anak. Namun, fenomena yang sering terjadi sekarang ini adalah orangtua 
yang terlalu sibuk dengan aktifitasnya, sehingga tanggung jawabnya sebagai 
orangtua dalam mendidik anak terlupakan. Rasulullah telah memberikan arahan 
untuk para orangtua agar memberikan pendidikan kepada anak yang disesuaikan 
dengan perkembangan anak dalam hadisnya riwayat Abu> Da>wud nomor 495. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berjudul “Tanggung Jawab Orangtua 
Terhadap Pendidikan Anak (Kajian Ma’a>ni> al-H{adi>th dalam Sunan Abi> Da>wud 
Nomor 495 dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan)”. Dengan rumusan 
masalah, yaitu Pertama, Bagaimana kualitas dan ke-h}ujjah-an hadis Sunan Abi> 
Da>wud nomor 495 tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. 
Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis Sunan Abi> Da>wud nomor 495 tentang 
tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. Ketiga, Bagaimana 
pandangan ilmu psikologi perkembangan tentang tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan anak dalam hadis Sunan Abi> Da>wud nomor 495. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan library 
research (penelitian kepustakaan) dan teori ilmu psikologi perkembangan. Adapun 
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: Pertama, kualitas hadis Sunan Abi> 
Da>wud nomor 495 berstatus s}ah}i>h} li dha>tihi dan dapat dijadikan h}ujjah. Kedua, 
bahwa dalam hadis riwayat Abu> Da>wud nomor 495 memiliki dua bentuk 
pendidikan yang harus diajarkan oleh orangtua kepada anak yaitu pendidikan 
ibadah dan pendidikan seksual. Dalam hal mendidik anak ini tentunya harus 
mempertimbangkan faktor usia atau perkembangan anak, sehingga tujuan dalam 
mendidik bisa sesuai harapan. Ketiga, dalam tinjauan ilmu psikologi 
perkembangan, kandungan matan hadis ini relevan dan tidak bertentangan. Dalam 
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A. Latari Belakangi Masalahi 
Islam merupakan Agamai paripurna yang mengatur i dan menuntun umat 
Islam untuk menjalani kehidupan dimulai dari persoalan yang simple hingga 
persoalan yang rumit. Hal ini yang kemudian seringkali ditemukan kesamaan antara 
aturan yang ada dalam Agama dengan ilmu pengetahuan sekarang ini. Islam 
mengatur dalam segala aspek, baik hubungan antara manusia dengan i Tuhannya, 
maupun hubungani manusia isatu dengan manusia lainnya. Aturan-aturan tersebut 
tercantum dalam Aquran dan hadis yang menjadi pedoman atau sumber hukum 
utama bagi umat Islami. iHadis yang mempunyai kedudukan sebagai sumber ihukum 
ikedua setelah Alquran ini memiliki pengertian segala i iperkataan, iperbuatan, 
iketetapan (taqri>r), dan hali i hwal yang disandarkan kepada Nabi i Muhammad 
SAW.1 Selain Alquran, hadis juga dapat kita jadikan sebagai pedoman untuk 
memberikan arahan dalam menjalani kehidupan baik untuk diri i sendiri, keluarga, 
ataupun lingkungan imasyarakat. Salah satu contoh tuntunan dari Rasulullah bagi 
umatnya yang tercantum dalam hadis adalah mengenai cara orangtua dalam 
memberikan pendidikan yang benar kepada anak-anaknya. 
Keluarga adalah sebuah golongan yang terbentuk i darii hubungan iantara laki-
lakii dan perempuan, hubungan itu sedikit i banyak iberlangsung ilama dengan tujuan 
                                                          
1Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 20. 
 



































menciptakan dan membesarkan anak-anak.2 Dalam lingkungan keluarga, anak 
adalah sebuah anugerah sekaligus amanah i idari Allah SWT yangi terlahir dalam 
keadaan fitrah (suci), sehingga orangtua mempunyai tanggung jawab dalam segala 
aspek kehidupannya. Tanggung jawab tersebut diantaranya dalam aspek ikasih 
sayangi, pendidikan, perlindungan, kesehatan, serta aspek-aspek yang lainnya i. 
Pendidikani merupakan usaha sadar dan terencana dalam membentuk 
pribadi anak yang berkarakter, serta mengubah tingkah laku atau sikap anak yang 
dapat mendewasakan. Dalam hal mendidik anak, orangtua imerupakan ipendidik 
utamai dan ipertama bagi i  anak, ikarena sejatinya orangtua adalah pendidik kodrati. 
Secara naluri orangtua akan muncul rasa i kasih serta sayangi terhadap ianak-anak 
merekai. Sedangkan secarai moral orangtua akan muncul rasa tanggungi jawabi untuk 
melindungii, mengawasi, imemelihara, membimbing iserta ingin memberikan yang 
terbaik untuk anak-anak mereka baik di kehidupan idunia ataupun iakhirat. 
Dalam keluarga akan terjadi pendidikan i ipertama bagi anak, yang kemudian 
akan menjadi dasar atau pondasi untuk pendidikan i iselanjutnya. Sehingga mengenai 
pendidikan anak, orangtualah yang memegang i iperanan penting serta bertanggung 
jawab atas pendidikani anak-anaknya i. Dalam hal ini orangtua dapat dikatakan 
sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya adalah karena dari 
orangtualah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya. Selain itu, 
pendidikan darii orangtu ijuga menjadi idasar perkembangani dan ikehidupan ianak-
anak dikemudian hari.3 
                                                          
2Tasmuji dkk., Ilmu Alamiah Dasar ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (IAD-ISD-IBD) 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2017), 94. 
3Zakiati Salma, “Tanggungjawab Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak Perspektif 
Alquran dan Psikologi”, Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2017), 68. 
 



































Keluarga merupakan tempat di mana anak dapat merasa terlindungi dan 
terpelihara dengan naungan rasa cinta, kasih sayang, serta jaminan kehidupan. 
Dengan ini, pengajaran keluargalah yang akan selalu diingat dan melekat selama 
hidup anak.4 Dalam keluarga ini, nantinya anak akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangannya, baik dalam perkembangan jiwa ataupun biologisnya. Islam 
memberikan metode-metodei pengajaran untuk mendidik anak dengan norma atau 
akhlak, aqidah atau keyakinan, serta fiqh sebagai dasar dan prinsipnya.5  
Pendidikan yang diajarkan oleh orangtua kepada anak adalah sebagai dasar 
dari pendidikan i iakhlak serta sudut pandang kehidupan berdasarkan ikeagamaan. 
Dalam lingkungan keluarga, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu 
memberikani idorongan ikuat kepada anak untuk memperoleh ipendidikan iAgama. 
Pendidikan keluarga terutama orangtua berpengaruh penting dalam membentuk jati 
diri anak. Pendidikan keluarga dapat berpengaruh positif ketika dalam lingkungan 
tersebut memberikan rangsangan berupa motivasi serta dorongan kepada anak 
untuk menerimai, memahami i, meyakini i, dan mengamalkani ajarani Islami.6 Di 
samping itu, sebab utama ketenangan dan kenyamanan hidup ada dalam lingkungan 
keluarga. Melihat begitu banyak pentingnya i ikeluarga, maka Islam i imemandang 
ikeluarga tidak ihanya sebagai ipersekutuan ihidup iterkecil isaja, akan tetapi ilebih idari 
itu yaitu sebagai suatu lembaga ihidup manusiai yang berpeluangi untuk anggotanya 
hidup bahagia maupun celaka baik di dunia atau di akhirat.7 
                                                          
4Sayyid Qut}b, Fi> Zila>l al-Qur’an, ter. As’ad Yasin, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2004), 280. 
5Fatmawati, “Peran Keluarga Terhadap Pembentukan Kepribadian Islam Bagi Remaja”, Jurnal 
Risalah, Vol. 27, No. 1 (Juni, 2016), 27. 
6Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 319. 
7Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 35. 
 



































Menurut Rasulullah SAW, bagi anak orangtua berperan dan berfungsi 
sebagai pembentuk keyakinan. Pada dasarnya bayi i yangi lahir sudah i mempunyai 
potensi dalam beragamai, namun pengaruh i dan pengajaran dari iorangtua akan 
sangat mempengaruhi keyakinan atau Agama yang dianut i oleh anaki.8  Islam 
memberikan perhatian i besar kepada anak i sejak mereka dilahirkan.9 Bahkan Islam 
telah membahasnya dalam Alquran maupun hadis mengenai pendidikan yang harus 
diajarkan oleh orangtua kepada anak. Pendidikan menurut pandangan Islam adalah 
proses orangtua dalam mengasuhi, mendidiki, serta melatihi jasmani dan rohani anak 
dengan nilai-nilai yang berlandaskan Alquran dan sunnah. 
Islam lebih menekankan pada pembentukan dasar anak berupa ketauhidan 
tidak hanya cerdas dalam ilmu penetahuan saja, akan tetapi akhlak dan keimanan 
juga penting diberikan dalam ruh dan jiwa anak. Oleh karena itu, pentingnya 
memberikan pendidikani dan juga pembinaani kepada ianak ini dengan tujuan kelak 
mereka menjadii anaki yangi saleh i, dengan ini Allah SWT memberikan itanggung 
jawabi tersebut langsung pada orangtua. Allah SWT berfirman i dalam iAlquran surah i 
at-Tah}ri>m ayati 6, sebagai iberikut: 
هَ يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُقوا أَنْ ُفَسُكْم َوأَْهلِ  اد  يُكْم نَاًرا َوُقوُدَها النَّاُس َواْلِحَجارَُة َعَلي ْ ََ ِِ   ٌ ََ ِِ   ٌ َِِك ََ ا َم
 (6التحريم:ْؤَمُروَن )ََل يَ ْعُصوَن اللََّه َما أََمَرُهْم َويَ ْفَعُلوَن َما يُ 
 
Wahai0orang-orang0yang0beriman,0peliharalah0dirimu0dan ikeluargamu idari api i 
neraka0yang0bahan0bakarnya iadalah imanusia idan ibatu, iipenjaganya imalaikat-
malaikat i yangi ikasar, ikeras,0dan0tidak0durhaka0kepada0Allah0terhadap0apa0yang 
Dia0perintahkan0kepada0mereka0dan0selalui imengerjakani apai yangi diperintahkani.10 
                                                          
8Muchlis Hanafi (ed), Tafsir Tematik:Spiritual dan Akhlak (Jakarta: DIPA Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an , 2010), 75. 
9Karimah Hamzah, Islam Berbicara Soal Anak (Jakarta: Gema Insani, 1992), 61. 
10Alquran, 66: 6. 
 




































Orangtua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak, 
sehingga dengan ini dapat diketahui bahwasannya kewajiban bagi orangtua adalah 
berusaha memberikan pendidikan yang baik kepada anak dengan ipenuh irasa 
tanggungi ijawabi. Namun, imasih ibanyak iorangtua iyang ilupa bahkan imenganggap 
isepele idalam hal imendidik ianak. Sering kali orangtua sibuk dengan aktifitasnya, 
sehingga tanggung jawabnya sebagai orangtua dalam mendidik anak terlupakan. 
Seperti halnya fenomena yang banyak terjadi sekarang ini adalah mengenai 
kurangnya bahkan hilangnya pendidikan moral Agama pada anak. Hal ini 
dikarenakan orangtua lebih mengutamakan pendidikan intelektualnya dari pada 
pendidikan Agama atau akhlak. Sekarang ini banyak orangtua i  yang isibuk imencari 
iuang guna memenuhi kebutuhan serta imemberikan ipendidikan di isekolah iyang 
terbaik untuk ianak, tetapii para orangtua kurang memperhatikan i pendidikani iyang 
dapat membentuk morali atau akhlak anak. 
Tanggung jawab dalam mendidik anak sepenuhnya terletak pada orangtua. 
Jikapun anak diberikan pendidikan di sekolah oleh gurunya, hal itu tidak berarti 
orangtua berhak melepaskan tanggung jawabnya dalam memberikan pendidikan 
kepada anak. Hal ini dikarenakan tugas guru di isekolah hanya sebatas membantu 
para orangtua dalam i imemberikan ipendidikan ikepada ianak-anaki imereka i bukan 
mengambil alih secara penuh tanggung jawab iorangtuai dalami mendidiki anaki. Saat 
inii seringkali terlihat orangtua yangi terlalu sibuk dengan kegiatannya sendiri 
sehingga mereka kurang memperhatikan bahkan mengabaikan perkembangan anak. 
Bahkan tidak jarang pula orangtua yang terlalu abai terhadap pembinaan agama  
yang seharusnya diajarkan kepada anak. Hal ini yang kemudian menyebabkan anak 
 



































kurang memahami ajaran agama baik dalam hal Aqidahnya maupun akhlaknya, 
sehingga anak akan mudah iiterpengaruh idengan ihal-hali negatif yangi cenderung 
menyimpangi dari ajaran Agama Islam. 
Setelah berbicara mengenai tanggungi jawab i orangtuai terhadapi ipendidikan 
anaki, idalam ilmu psikologi perkembangan orangtua juga akan dituntut untuk 
memperhatikan perkembangan anak. Perkembangan anak ini yang nantinya juga 
akan berpengaruh terhadap cara yang dapat ditempuh orangtua dalam memberikan 
pendidikan untuk anak. Perkembangan anak sendiri terbagi menjadi beberapa fase, 
diantaranya yaitu: masa pranatali, imasa ibayi barui ilahir, imasa bayii, imasa anak-anak 
awali, imasa pertengahan dan iakhir anak (masai ipuber), imasa remajia, imasa idewasa, 
dan masa tua.11 Perubahan-perubahan fisik, sosial, dan kognitif anak terjadi dalam 
masa perkembangannya yang kemudian berpengaruh terhadap relasi orangtua 
dengan anak. Dalam waktu yang singkat, orangtua bisa memanfaatkan situasi 
dengan sebaik mungkin untuk mendidik anak secara baik dan tepat. 
Dalami ilmu psikologi, orangtua dipandang berperan penting dalam i tumbuh 
kembang serta pembentukani ikarakter atau akhlak ianak. Keberhasilan dalam 
mendidik anak di masa-masa awal perkembangan iakan isangat menentukani hasil 
kedepannya, karena masa-masa awal perkembangan anak merupakan masa pentingi 
dani ikritis.12 Penyimpangan dalam bentuk apapun jika tidak ada bentuk tindakan 
pencegahan yang tepat pada saatnya, maka hal tersebut dapat menjadikan kualitas 
sikap atau akhlak anak akan menurun.  
                                                          
11Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 83-89. 
12Salma, “Tanggungjawab Orangtua..., 78. 
 



































Dalam setiap periode perkembangan anak, orangtua diharapkan mampu 
memberikan pendidikan serta pengasuhan yang baik karena orangtua merupakan 
sekolah pertama yang akan ditemui anak dalam mengawali kehidupannya.13 
Keberhasilan perkembangan anak di masa depan dapat ditentukan dari pendidikan 
keluarga karena masa pendidikan orangtua adalah masa ketika ianak ada dalam ifase 
netrali dimana anak sudah mempunyai ikemampuan meneladani, imenampung, 
mencontoh, bersikapi serta berperilakui sesuai apa yangi mereka peroleh darii 
lingkungani keluarganya i. Pendidikani ikeluarga terutama orangtua mempunyai peran 
penting idalam mencukupi kebutuhani iperkembangan ianak, baiki dari segi 
psikologis, fisiologis i, mental, maupun emosionali anaki.14 
Dengan ini, orangtua diharapkan dapat memahami tanggung jawabnya 
untuk mendidiki ianak dan mengetahuii icara-carai mendidiki iyang disesuaikan idengan 
fase perkembangan anak sehingga diharapkan kebutuhan dasar anak dapat 
terpenuhi dengan maksimal. Mengenai hal ini Rasulullah SAW juga menjelaskan 
tentang tanggungi ijawab orangtuai dalami imemberikan ipendidikan ikepada ianak iyang 
disesuaikan dengan perkembangan anak melalui hadisnya yang berbunyi: 
594 -  ََّ ثَ َنا ُمَؤمَُّل ْبُن ِهَشاٍم يَ ْعِني اْلَيْشُكرِيَّ، َح ََّ َََة ثَ َنا ِإْسَماِعيُل، َعْن َسوَّ َح قَاَل أَبُو  -اٍر أَِبي َحْم
َرِفيُّ  َََة اْلُمََِنيُّ الصَّي ْ ُِ  -َداُوَد: َوُهَو َسوَّاُر ْبُن َداُوَد أَبُو َحْم ِِ، َعْن َعْمرِو ْبِن  َِه ََ ، َعْن أَبِيِه، َعْن  ٍ َعْي
ِة َوُهْم أَ »َسلََّم: قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه وَ  ََ رِبُوُهْم ُمُروا أَْوََلدَُكْم بِالصَّ ْْ ِ ِسِنيَن، َوا بْ َناُُ َسْْ
نَ ُهْم ِفي  ُُ َعْشٍر َوفَ رهُِقوا بَ ي ْ َها، َوُهْم أَبْ َنا ِ َعَلي ْ َِ  14«اْلَمَضا
                                                          
13Qurrotu Ayun, “Pendidikan dan Pengasuhan Keluarga dalam Membentuk Perkembangan 
Kepribadian Anak: Perspektif Psikologi Perkembangan Islam”, Attarbiyah, Vol. 26 (2016), 97. 
14Wardatul Wasfiyah dan Lailul Ilham, “Ergensi Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Hadist dan 
Psikologi Perkembangan”, Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah, Vol. 16, No. 1 (Juni, 
2019), 7. 
15Abu> Da>wud Sulayma>n Ibn al-Ash’at Ibn Ish}a>q Ibn Bashir> Ibn Shida>d Ibn ‘Amr al-Azdi> al-
Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, tt), 133. 
 



































Telah0menceritakan0kepada0kami0Muammal Ibn Hisha>m yaitu al-Yaskuriy, 
telah0menceritakan0kepada0kami0Isma>’i>l, dari Sawwa>r Abu> H{amzah, Abu> Da>wud 
berkata: dan dia0Sawwa>r Ibn Da>wud Abu> H{amzah al-Muzaniy al-S{airafiy, dari ‘Amr 
Ibn Shu’aib, darii0Ayahnya,0dari0Kakeknya,0berkata: Rasulullah0SAW0bersabda: 
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila mereka telah 
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila telah berusia sepuluh tahun (jika 
tidak mau melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. 
 
Berdasarkan hadis di atas, penulis ingin menelusuri lebih lanjut mengenai 
kualitas dan ke-h}ujjah-an hadis idalam Sunan Abi> Da>wud nomor 495 terkait dengan 
tanggung jawab orangtua dalam pendidikan anak ditinjau dari ma’a>ni> al-H{adi>th 
melaluii pendekatan i ilmu psikologii perkembangan sehingga diharapkan masyarakat 
terutama umat muslim dapat memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Darii pemaparani latari belakangi di atas, Makai penulis mencoba untuk 
melakukan identifikasi dan memberi batasan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut hadis Nabi 
2. Bagaimanai kualitasi dani ike-h}ujjah-ani ihadis Sunan Abi> Da>wud nomor 495 
3. Bagaimana teori ma’a>ni> al-H{adi>th yang diterapkan dalami hadis Sunan Abi> 
Da>wud nomor 495 
4. Bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dalam memberikan pendidikan kepada 
anak yang disesuaikan dengan perkembangan anak 
5. Bagaimana urgensi hadis tentangi tanggungi jawabi orangtuai iterhadap ianak 
dalami Sunan Abi> Da>wud nomor 495 bagi umat Islam 
 



































6. Bagaimana kedudukan hadis itanggung ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan 
anaki idalam Sunan Abu Dawud nomor 495 ditinjau dari aspek psikologi 
perkembangan 
Penelitian ini hanya terfokus pada pembahasan mengenai itanggung ijawab 
iorangtua terhadapi ipendidikan anaki yang telahi disinggung0oleh0Rasulullah0SAW 
iyang0kemudian dihubungkan dengan0ilmu0psikologi perkembangan. Dalam 
menelitii aspek0tersebut,0tentu0akan0melibatkan0analisis dengan ‘Ulūmi ial-Ḥadīth 
utamanya dalam bidang ma’anil hadis, penelitian terhadap sanad dan matan serta 
penelitian-penelitia psikologi perkembangan yang dilakukan oleh para ilmuan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar i belakangi dan0batasan0masalah0di atas, maka 
rumusan0masalah yang akan menjadi fokus pembahasan: 
1. Bagaimanai kualitasi dan i ike-h}ujjah-an i hadis Sunan Abi> Da>wud nomor 495 
tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadapi ipendidikan anaki? 
2. Bagaimanai pemaknaan hadis Sunan Abi> Da>wud nomor 495 tentangi itanggung 
ijawab iorangtua terhadapi ipendidikan anaki? 
3. Bagaimana pandangan ilmu psikologi perkembangan terhadap tanggung jawab 








































D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan0masalah0di0atas,0maka0penelitian i ni imemiliki 
tujuan0sebagai0berikut: 
1. Untuk0mengetahui kualitas dani ke-h}ujjah-an hadis Sunan Abi> Da>wud nomor 
495 tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadapi ipendidikan anaki. 
2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis0Sunan0Abi>0Da>wud0nomor 495 tentangi 
itanggung ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan anaki. 
3. Untuk memahami pandangan ilmu psikologi perkembangan terhadap i itanggung 
ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan anaki dalam hadis Abu> Da>wud nomor 495. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari0penelitian0ini0diharapkan0dapat0memberikan0manfaat0secara 
teoritis0maupun0praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaati teoritis i 
Penelitian0ini diharapkan dapat0menambah0wawasan bagi pembaca dalam i 
pengembangan keilmuan hadis i, baik dalam penelitian sanad ataupun matan, 
penelitian dalam bidang ma’a>ni> al-H{adi>th0yang0berkaitan idengan 
pemahaman maknai hadis, serta keterkaitannya dengan keilmuan yang lain. 
2. Manfaat praktisi 
Hasil0dari0penelitian0ini0diharapkan0dapat idijadikan bahani ipertimbangan 
bagi umat Islam dalam menjalankan tangung jawabnya sebagai pendidik 
kodrati anak. Menyajikan juga pembahasan tentangi itanggung ijawab iorangtua 
terhadap i ipendidikan anaki yang  diajarkan oleh Rasulullah SAW serta 
 



































disesuaikan dengan ilmu psikologi perkembangan, sehingga anak diharapkan 
mempunyai kepribadian baik. Selain0itu, hal ini juga diharapkani dapat 
memberikan manfaati bagi penelitian0yang0sejenis dikemudian hari. 
 
F. Kerangka Teoretik 
Dalam penelitian ini objek utama yang digunakan adalah hadis, maka 
perlunya dilakukan analisis ke-s}ah}i>h}-an0hadis dalam segi sanad ataupun matannya. 
Dalam menentukan ke-s}ah}i>h}-an0sanad hadis ada lima unsur yang harus dipenuhi 
yaitu sanadnya bersambung (ittis}a>l al-Sanad),0perawinya bersifat adil, d}abt}i, 
terhindar dari shadh dan ‘illat.16 Sedangkan untuk menentukan0ke-s}ah}i>h}-ani matani 
Salahuddin al-Adlabii memberikan empat tolak ukur,  yaitu tidak bertetangan 
dengan ayat Alquran, tidak0bertentangan0dengan0hadis0yang0lebih s}ah}i>h}, tidak 
bertentangan dengan akal sehat atau rasio, idan isusunan ipernyataannya 
menunjukkani cirii sabdai kenabiani.17 
Ilmu0ma’a>ni<>0al-H{adi>th adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang prinsip-
prinsip memahami hadis Nabi, dengan harus memperhatikan beberapa aspek seperti 
sebab yang melatar belakangi munculnya suatu hadis (Asba>b al-Wuru>d), 
mempertimbangkan posisi Nabi, mencermati struktur redaksi matan hadis, 
mengumpulkan hadis-hadis yang setema, serta mencari makna yang sesuai dengan 
konteks sekarang atau kekinian, dan lain sebagainya, berbagai hal tersebut 
                                                          
16M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 61. 
17Ibid., 120-121. 
 



































dilakukan agar hadis tersebut dapat dipahami maksud makna kandungannya secara 
tepat.18 
Dalam usaha untuk memahami makna hadis tentang itanggung ijawab 
iorangtua terhadapi ipendidikan anaki, maka penulis akan memakai ipendekatan ilmu 
psikologi perkembangan. Memahami0makna hadis0dengan0pendekatan0psikologi 
perkembangan adalah0memahami0makna suatu0hadis0dengan0memperhatikan 
serta mengkaji0keterkaitannya0dengan perkembangan anak yang berkaitan i idengan 
hadis0tersebut. 
 
G. Telaah Pustaka 
Beberapa penelitian mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dalam perspektif hadis, 
karya Ilham Senjari, skripsi pada  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 2017. Skripsi Ilham Senjari menjelaskan bahwa tanggung jawab 
orangtua terhadap pendidikan anak dalam perspektif hadis Rasulullah SAW 
adalah mengawal fitrah anak. Fitrah anak dalam hadis tersebut adalah 
mengimani atau beriman kepada Allah. Mengawal fitrah anak perspektif hadis 
dapat dilakukan dengan cara, yaitu mengajarkan dasar-dasar keimanan kepada 
anak, mengadzani dan mengqomati anak yang baru lahir, menumbuhkan 
kecintaan anak kepada Nabi dan keluarganya, mengajari anak membaca dan 
                                                          
18Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 10. 
 



































memahami Alquran, serta mengajari anak dan melatihnya untuk menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  
2. Peran dan tanggung jawab orangtua tentang pendidikan anak dalam perspektif 
hadis, karya Andi Safar Danial, skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, 2018. Skripsi ini menjelaskan bentuk-bentuk peran 
dan tanggung jawab orangtua tentang pendidikan anak di lihat dari pandangan 
pendidikan Islam dan hadis.  
3. Buku berjudul Prophetic Parenting: Cara Nabi SAW Mendidik Anak, karya 
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid terjemahan Farid Abdul Aziz Qurusy. 
Buku ini membahas mengenai pentingnya pertumbuhan anak digendongan 
ibunya, keluarganya, lingkungannya, serta sanak familinya. Selain itu juga 
membahas mengenai pentingnya menjaga nilai-nilai Islami dalam masa 
pertumbuhannya dan membiasakannya untuk selalu berpikir. Buku ini juga 
menekankan0tentang0pentingnya0memakai0berbagai0media0dan0alat iperaga 
yang harus disesuaikan dengan0usia0anak. 
4. Buku berjudul Psikologi Perkembangan, karya Rosleny Marliani. Buku ini 
membahas tentang perkembangan0psikis0manusia0dari0masa0bayi0sampai 
tuai. Buku ini juga membahas mengenai perkembangan anak baik secara fisik 
mapun psikisnya. Selain itu, juga mencakuppembahasan tentang ipsikologi 
anak0(termasuk0masa0bayi),0psikologii puber i dani adolensii (ipsikologi 
pemudai),0psikologi0orang0dewasa,0dan0psikologi orangtua.  
5. Urgensi0Pendidikan iKeluarga iDalam iPerspektif iHadist idan iPsikologi 
Perkembangan i, karya Wardatul iAsfiyah dan Lailul Ilham, Hisbah:0Jurnal 
 



































Bimbingani Konselingi dani iDakwah iIslam, Volume 16 Nomor 1, Juni 2019. 
Jurnal ini menjelaskan bahwasannya pendidikan0keluarga0dalam0pandangan 
Islam0dan0psikologi0perkembangan0memandang ibahwa ipendidikan ikeluarga 
merupakan i suatu kewajiban0yang0harus0diberikan oleh orangtua0kepada 
anak0atau dengan kata lain hak0anak0yang harus dipenuhi0oleh orangtua 
salah satunya adalah pendidikan dalam keluarga. 
Berdasarkan beberapa pustaka yang disebutkan0di0atas. Belum ditemukan 
adanya penelitian0yang sama tentang “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap 
Pendidikan Anak (Kajian Ma’a>ni> al-H{adi>th dalam Sunan Abi> Da>wud Nomor 495 
dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan)”. Sehingga dapat dilihat 
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitina ini.  
 
H. Metodologi penelitian 
1. Model dan jenisi panelitian 
Model penelitiani yang digunakan dalam skripsi ini adalah ipenelitian 
kualitatif. Penelitian i kualitatif adalah suatu penelitian yang berbentuk data 
deskriptif baik berupa data tertulis maupun berbentuk lisan yang diperoleh dari 
objek yang sedang diamati dan diteliti.19 Kemudian data yang didapat akan 
dirumuskan secara deskriptif yakni berupa uraian serta penjelasan tentang 
bagaimana pemahaman makna hadis tentangi itanggung ijawab iorangtua 
terhadap i ipendidikan anaki dalam hadis riwayat Abu Dawud serta pemaparan 
                                                          
19Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 4. 
 



































data-data ilmiah mengenaii itanggungi ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan 
anaki. 
Adapun penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian Library 
Research (penelitian kepustakaan). Penelitian jenis ini merupakan bentuk 
penelitian yang hasil informasi atau datanya berasal dari bahan pustaka, misal 
buku, jurnal, skripsi, maupun literatur lainnya baik dalam bahasa Indonesia 
ataupun bahasa Arab serta memiliki relevansi dengan pokok pembahasan 
dalam penelitiani. Oleh karena itu, peneliti i mengumpulkan data dari hasil 
menelusuri beberapa data dari bahan pustaka tersebut sehingga didapatkan 
pemahaman mengenai makna hadis riwayat Abu Dawud nomor 495 dan 
penelitian psikologi perkembangan tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadapi 
ipendidikan anak i 
2. Metode penelitian 
Ada beberapa metode yang harus digunakan dalam melakukan ipenelitian 
yakni historis, deskriptif, komparatif dan korelasional. Mengenai penelitian 
skripsi ini memakai metodei deskriptifi. Metode deskriptif merupakan suatu 
metode yang berusaha menggambarkan data secara sistematis atau 
karakteristiki bidang tertentui secarai cermati dan i ifaktual. Metode penelitiani inii 
akan memberikan paparan data-data yang berkaitan dengan pemahaman makna 
hadis itanggung ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan anak i yang kemudian 
dikorelasikan dengan ilmui psikologii perkembangan. Setelah itu, data-datai 
yang diperoleh akan dianalisis guna memperoleh kesimpulan yang diharapkan 
dalam penelitian. 
 




































Berhubung dalam skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian Libraryi 
Researchi, maka data-data yang didapat bersumber dari dokumen kepustakaan 
yang terdapat dua0jenis0sumber0data0yakni data0primer0dan0data0sekunder. 
Sumber0data0primer yakni suatu idata utama iyang dibutuhkan dan idata 
yang berkaitan ilangsung dengan0pokok0pembahasan (rujukan datai utama 
dalam0penelitian). Sumber data0primer dalam penelitian ini adalah kitab 
Sunan Abi> Da>wud karya Abu> Da>wud Sulayma>n Ibn al-Ash’at Ibn Ish}a>q Ibn 
Bashir> Ibn Shida>d Ibn ‘Amr al-Azdi> al-Sijista>ni dan kitab ‘Awn al-Ma’bu>d 
karya al-‘Ala>mah Abi> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-Az}i>m A<ba>di>. 
Adapun sumber0data0sekunder yakni data0pendukung yang digunakan 
untuk memperkuat analisa idalam suatu penelitian. Penelitiani skripsi ini 
terdapat0beberapa0sumber0data0sekunder,0diantaranya: 
a. Tahdhīb al-Tahdhīb, karya Abi> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Aly ibn H{ajar Syiha>b al-
Ddin al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i 
b. Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl, karya Jamāl al-Dīn Abī al-Hajjāj Yūsuf 
al-Mizzi  
c. Ikhtisar Mushthalahul Hadits, karya Fatchur Rahman  
d. Metodologi0Penelitian0Hadis0Nabi,0karya0M.0Syuhudi0Ismail 
4. Metode Pengumpulan0Data 
  Terdapat berbagai metode yang bisa dilakukan untuk mengumpulkan i idata 
penelitian, antara lain; metode wawancara i, tes, angket, observasii dan 
dokumentasii. Adapun dalam skripsi inii, memakai metode0dokumentasi, yakni 
 



































metode menemukan datai baiki berupa catatan, buku, skripsi, transkip, dan yang 
lainnya  yang berhubungan dengan pokok pembahasan penelitian.20 Sedangkan 
untuk mengumpulkan data hadis yang akan diteliti, maka terdapat beberapa 
cara yang dapat dilakukan, yaitu: 
a. Takhrīj al-Ḥadīth, Takhrīj secara etimologi berarti terhimpunnya dua hal 
yang0saling bertentangan dalam satu permasalahan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan takhrīj al-ḥadīth adalahi penjelasan atas keberadaan 
suatu hadis dalam berbagai referensi hadis utama serta penjelasan tentang 
autentisitas dan ke-ṣaḥīḥ-annya.21 
b. Al-I’tibār,0I’tibār adalah memaparkan isanad suatui0hadisi darii berbagai 
jalurii yangii iberbeda i sehingga dapati diketahuii keadaani sanad i hadisi 
seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya shāhid dan tābi’.22 
5. Metode0Analisis0Data 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis 
deskriptif yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pokok pembahasan. Analisis data akan dilakukan dengan 
cara menyaring data baik primer maupun sekunder. Data-data yang telah 
disaring atau diseleksi kemudian diklasifikasikan ke dalam pembahasan 
maupun sub temanya. Setelah itu, data tersebut kemudian akan di analisis 
dengan menggunakan penulisan deskriptif sehingga menghasilkan kesimpulan 
terhadap hasil data yang telah dianalisis. Sebagai langkah awal dalam analisis 
                                                          
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), 236. 
21Zainuddin dkk., Studi Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 117. 
22Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 148. 
 



































data, peneliti menyajikan data hadis serta menguraikan secara objektif 
kemudian dianalisa menggunakan metode ma’ani> al-H{adi>th dengan 
pendekatan ilmu psikologi perkembangan. 
 
I. Sistematika0Pembahasan 
Skripsi0ini0disusun berdasarkan sistematika0yang menjelaskan adanyai 
keterkaitan0antara0satu0bab yang satu dengan i sub babi lainnya sehingga0menjadi 
rangkaian0dalam0satu0kesatuan. Skripsi0ini0terdiri0dari0lima0bab0yaitu: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua adalah landasan teori. Landasan teori ini meliputi konsep umum 
tentang pendidikan anak, teori kaedah ke-s}ah}i>h}-an hadis, teori ke-h}ujjah-an hadis, 
teori pemaknaan hadis, serta teori ilmu psikologi perkembangan.  
Bab ketiga berisi pemaparan biografi Abi> Da>wud serta data hadis secara 
lengkap tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadapi ipendidikan anaki yang terdapat 
dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor 495 yang terdiri dari data sanad dan matan 
hadis, Takhrīj al-Ḥadīth, skema sanad tunggal dan gabungan, I’tibār, dan jarh} wa 
ta’di>l. 
Bab keempat adalah analisis data yang meliputi analisis ke-s}ah}i>h}-an hadis, 
ke-h}ujjah-an hadis, dan pemaknaan hadis t tentangi itanggung ijawab iorangtua 
 



































terhadap i ipendidikan anak i dalam Sunan Abi> Da>wud nomor 495 serta keterkaitannya 
dengan ilmu psikologi perkembangan. 
Bab kelima adalah bab penutup yang meliputi hasil penelitian dan saran 
yang0dapat0dijadikan0masukan untuk kesempurnaan0tulisan0ini. 
  
 



































PENDIDIKAN ANAK DALAM PENDEKATAN ILMU 
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN BESERTA KAIDAH KE-S{AH{I>H}-
AN DAN KE-H{UJJAH-AN SERTA PEMAKNAAN HADIS 
 
A. Konsepi Umum Pendidikan0Anak 
1. Definisi Pendidikan0Anak 
Pendidikan0anak merupakan0kata0majemuk0yang0terbentuk darii duai kata i 
yaitui “pendidikan” dan “anak”. Katai pendidikan sendiri menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, terbentuk dari0kata dasar ‘didik’0yang mendapat imbuhani 
‘pe’0dan0akhiran0‘an’, sehingga berarti proses, cara, atau perbuatan imendidik. 
Sedangkan secarai bahasai pendidikani mempunyai arti suatu proses pengubahan 
sikapi atau perilaku seseorangi atau sekelompok orangi dengan upaya 
mendewasakani melaluii proses pengajaran0dan0pelatihan.23 
Istilah pendidikan i berasal dari bahasa0Yunani yaitu “paedagogie”, yang 
memiliki kata dasar “pais” artinya anak dan “again” yang artinya 
membimbing. Sehingga “paedagogie” dapat diartikan sebagai bimbingani iyang 
diberikani ikepada ianak. Jika dilihat dalam0bahasa0Inggris0pendidikan 
diterjemahkan0menjadi “education”. Kata “education” sendiri merupakan 
bahasa0Yunani “educare” artinya mengeluarkan yang0tersimpan0dalam jiwa 
anak, untuk kemudian dituntun agar anak dapat tumbuh dan berkembang.24 
                                                          
23KBBI, 1991, 232. 
24Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu pendidikan (Depok: Kencana, 2017), 26. 
 



































Sehingga pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk membina dan 
mengembangkan kepribadian manusia demi memperoleh perkembangan i 
jasmanii serta rohanii menuju kedewasaan dengan tujuan dapat bermanfaat 
untuk pribadinya maupun masyarakat. 
Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengatakan 
bahwa pendidikan i merupakan usaha untuk meningkatkan budi0pekerti, ipikiran 
dan jasmani0anak, agar0anak dapat menjalankan kehidupan dengan sempurna 
yang sesuai dengan kondisi masyarakat dan alam sekitarnya.25 Adapun definisi 
pendidikan menurut Ahmad Tafsir adalah suatu usaha untuk meningkatkan diri 
dalam semua aspek, dalam bentuk kegiatan yang menyertakan guru0atau itidak, 
baik0kegiatan tersebut berbentuk formal i, non0formal, atau0informal dengan 
tujuan mendidik dari aspek kepribadian, jasmani, akal, dan hati.26 
Para pakar pendidikan menyatakan bahwasannya pendidikan i ini iberlaku 
sepanjangi hidup (life0long0education). Beberapa ahli lain juga menyatakan 
bahwa pendidikan tidak akan pernah berhenti. Begitu pula dalam Islam yang 
menganggap bahwasannya pendidikan sudah dimulai ketika masih dalam 
buaian ibu dan berakhir ketika masuk liang lahat . Pernyatan-pernyatan tersebut 
mengandung makna bahwasannya pendidikan pada dasarnya berlaku untuk 
selama masih hidup, tanpa0mengesampingkan harus dimulai ketika masih 
dalam kandungan atau0dimulai setelah0lahir. 
                                                          
25Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan, Vol. 1, No. 
1 (November, 2013), 26. 
26Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1994), 
26. 
 



































Pengertian pendidikan dalam Islam sering mengacu pada beberapa istilah, 
seperti al-Tarbiyah0(proses ipengasuhan pada masa awal pertumbuhani 
manusiai),0al-Ta’di>b (bukan hanya sekedar memberikan ilmu, melainkan juga 
mengaktualisasinya dalam bentuk perbuatan), dan al-Ta’li>m (pengetahuani 
teoritisi,0mengulang serta mengkaji isecara lisani dani imenyusul dalam 
melaksanakan0pengetahuan tersebut). Dari istilah-istilah tersebut yang sering 
dipakai dalam proses pendidikan0adalah0al-Tarbiyah, adapun istilah al-
Ta’di>b0dan0al-Ta’li>m jarang0sekali dipakai dalam praktek pendidikan.27 
Dari beberapa pengertian0pendidikan iyang0telah dipaparkan di atas, bisa  
diambil kesimpulan bahwasannya pendidikan merupakan suatu upaya 
pengajaran yang dikerjakan dengan kesadaran penuh guna untuk memberikan 
bimbingan dan pembinaan yang dapat membawa perubahan individu menjadi 
lebih positif. Pengajaran tersebut tidak menitikberatkan pada0daya0pikir  
(intelektual)0saja, tetapi0juga memberikan pengajaran dari sisi emosional. 
Sehingga individu dapat menjalankan kehidupan bermasyarakat dengan baik 
sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk sosial. 
Anak menurut terminologi diartikan sebagai keturunan kedua setelah ayah 
dan ibunya.28 Selain itu, ada pula yang mengemukakan pendapat mengenai 
definisi anak yaitu yang dikatakan anaki adalah bayi yang baru lahir (umur 0 - 
14 tahun). Seseorang yang telah berusia 14 tahun ke atas sudah tidak termasuk 
                                                          
27Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Pendidikan Anak dalam Islam”, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, 
Vol. 1, No. 2 (Januari-Juni, 2016), 17. 
28Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan: Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 9.  
 



































kategori anak. Dikatakan sebagai anak adalah seorang individu baik laki-laki 
atau pun perempuan yang lahir dari rahim seorang ibu sebagai hasil dari 
hubungan antara dua lawan jenis. Sedangkan dalam ilmu psikologi, yang 
dikatakan sebagai anak adalah seseorang yang0masih suci serta mudah 
menerima dorongan-dorongan yang bersumber dari lingkungan0sekitarnya. 
Dikatakan anak adalah individu yang berusia sebelum dewasa (di bawah umur 
14 tahun) yang dalam memenuhi kebutuhan fisik maupun psikisnya masih 
sangat bergantung pada lingkungan sekitarnya.29 
Dalam agama Islam anak adalah suatu bentuk iamanah dari0Allah0SWT 
yangi dititipkan kepada seseorang yang kemudian disebut sebagai iorangtua. 
Anak dititipkan untuk dijaga, diasuh, dan dibina agar menjadi anak saleh dan 
salehah. Anak membutuhkan suatu bentuk kasih sayang, pemeliharaan, 
penjagaan, serta perhatian dari orangtua agar mereka merasa terlindungi. 
Dengan demikian, berarti pendidikan anak dapat diartikan dengan suatu 
bentuk pengajaran yang diberikan oleh orang dewasa (orangtua, sanak 
saudara, atau pun guru) kepada anak-anak yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan anak baik jasmani maupun rohaninya agar dapat berguna bagi 
dirinya sendiri dan masyarakat luas. Sedangkan dalam arti luas pendidikan 
anak merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh orang dewasa 
kepada anak didiknya dengan tujuan agar dapat memberikan pengaruh dan 
                                                          
29Moh Faishol Khusni, “Fase Perkembangan Anak dan Pola Pembinaannya dalam Perspektif Islam”,  
Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2018), 367-368. 
 



































meningkatkan kedewasaan serta dapat mempertanggung jawabkan segala 
perbuatannya secara moril. 
Pendidikan anak menjadi tanggung jawab keluarga, terutama orangtua. 
Anak merupakan bagian dari hidup orangtua, maka sudah seharusnya orangtua 
berperan dalam memberikan sentuhan pendidikan kepada anak. Mendidik, 
membina, serta mempersiapkan anak dalam mecapai suatu kesuksesan dan 
keberhasilan merupakan suatu kemuliaan bagi orangtua. Memberikan 
pendidikan kepada anak adalah sebagai suatu bentuk usaha dasar 
mempersiapkan dan membina pribadi anak agar menjadi anggota masyarakat 
yang berperilaku baik serta dapat bertanggung0jawab dengan berbagai 
permasalahan dan0tugas0hidupnya. 
2. Tujuan Pendidikan0Anak dalam Pandangan Islam 
Menurut terminologi, kata “tujuan” dalam bidang pendidikan mempunyai 
berbagai istilah dari bahasa Inggris, yaitu: objective, aims, dan goals. Ketiga 
istilah tersebut menunjukkan cara yang berkenaan dengan hasil akhir dalam 
suatu proses pendidikan yang diharapkan.30 Tujuan pendidikan akan 
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang-orang yang 
berupaya melakukan suatu pendidikan. 
Definisi tujuan pendidikan menuru al-Syaibani adalah suatu perbaikan yang 
diharapkan serta diupayakan dalam suatu rangkaian tindakan mendidik baik 
yang berkenaan pada perilaku pribadi seseorang dengan kehidupan pribadinya 
                                                          
30Azhari, Pendidikan Anak dalam Dimensi Islam: Sebuah Tinjauan Kritis Konsep Kesetaraan 
Gender dalam Pendidikan Anak (Balikpapan: LPPM STIS Hidayatullah, 2013), 57. 
 



































ataupun kehidupan bermasyarakat dan alam sekitarnya, serta proses pendidikan 
ini dapat membekali kemampuan profesional dalam diri individu.31 
Tujuan0pendidikan0anak tentunya sejalan dengan tujuan0pendidikan 
iIslam. Dalam pandangan Islam, pendidikan kepada anak bertujuan 
membimbing dan mengarahkan seorang muslim untuk menjadikan pribadinya 
sebagai seseorang yang mampu mengembangkan0seluruh potensinya baik 
jasmanii mapun rohanii, menumbuhkan hubungan yang harmonis baik pada 
Allah, manusia, maupun alam.32 Sedangkan tujuan khusus dari adanya 
pendidikan kepada anak, antara lain:33 
1. Mendidik anak agar menjadi individu yang saleh dengan memperhatikan 
dimensi perkembangan, baik jasmani, rohani, emosi, sosial, maupun 
intelektualnya. 
2. Mendidik anak agar menjadi pribadi yang mampu menjaga perilakunya 
baik ketika di lingkungan keluarga ataupun masyarakat. 
3. Mendidik anak menjadi seorang yang taat Agama dan berguna di 
lingkungan masyarakat luas. 
Adapun tujuani pendidikan dalam pandangan Islam yang diungkapkan oleh 
‘Abd al-Rah}man S{a>lih} ‘Abd Allah mempunyai empat tujuan, diantaranya:34 
1) Tujuan0pendidikan0jasmani0(al-Ahdaf0al-Jismiyyah) 
                                                          
31Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 19. 
32Andi Safar Danial, “Peran dan Tanggung Jawab orangtua Tentang Pendidikan Anak dalam 
Perspektif Hadis” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makasar, 2018), 22. 
33Ibid. 
34Suryadi, Ilmu Pendidikan ..., 49-53. 
 



































Menyiapkan pribadi manusia melalui keterampilan-keterampilan fisik 
yang dimiliki sebagai pengemban tugas khalifah di bumi. Hal ini kemudian 
didasarkan dengan pendapat al-Nawawi yang menafsirkan kata al-Qowy, 
dengan makna kekuatan0fisik sebagai penguat kekuatan0iman. Hal ini 
diisyaratkan dalam Alquran surah al-Anfal ayat 60: 
َُوَّ  َُوَّ اللَِّه َوَع وا َلُهْم َما اْسَتطَْعُتْم ِمْن قُ وٍَّة َوِمْن رِبَاِط اْلَخْيِل تُ ْرِهُْوَن ِبِه َع َُّ ُكْم َوآَررِيَن ِمْن َوأَِع
ٍُ ِفي َسِْيِل الُدونِِهْم ََل تَ ْعَلُمونَ ُهُم اللَُّه يَ ْعَلُمهُ  ْي َِ لَِّه يُ َوفَّ إِلَْيُكْم َوأَنْ ُتْم ََل ْم َوَما تُ ْنِفُقوا ِمْن 
 (66)اَلنفال:  ُتْظَلُمونَ 
 
Dan0persiapkanlah idengan isegala ikemampuan iuntuk menghadapi i imereka 
dengan0kekuatan0yang0kamu0miliki0dan0dari0pasukan0yang iberkuda iyang 
dapat0menggentarkan0musuh,0musuhmu,0dan0orang-orang0selain imereka 
yang0kamu0tidak0mengetahuinya,0tetapi iAllah imengetahuinya. iApa isaja 
yang0kamu0infakkan0di0jalan0Allah0niscaya iakan idibalas idengan icukup 
kepadamu0dan0kamu0tidak0akan0dizhalimi0(dirugikan).35 
 
2) Tujuan0pendidikan ruhani (al-Ahdafi al-Ruh}aniyyah) 
Menaikkan ketakwaan seseorang kepada Allah SWT semata serta 
mencontoh perbuatan-perbuatan Nabi Muhammad SAW. Indikasi dalam 
pendidikani ruhani adalah berusaha meluruskan dan menyucikan pribadi 
manusia darii perilaku inegatif. Hal ini kemudian dinamkan dengan 
tazkiyah dan0hikmah,. Dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 126 
dipaparkan mengenai hal ini, sebagai berikut: 
ُهْم بِ َوِإْذ قَاَل  ا آِمًنا َواْرُزْق أَْهَلهُ ِمَن الثََّمرَاِت َمْن آَمَن ِمن ْ ًَ َعْل َهَذا بَ َل َْ اللَِّه َواْليَ ْوِم ِإبْ رَاِهيُم َربِه ا
َطرُُِّ إَِلى َعَذاِب النَّاِر َوبِْئَس اْلَمِصي ْْ ًَ ثُمَّ َأ  ( 126)الْقرة:  رُ اْْلِرِر قَاَل َوَمْن َكَفَر فَأَُمتِهُعهُ قَِلي
 
Dan0(ingatlah)0ketika0Ibrahimi iberdo’a, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada 
penduduknya, yaitu diantara mereka yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian,” Dia0(Allah)0berfirman, "Dan kepada orang yang kafir akan Aku 
                                                          
35Alquran, 8: 60. 
 



































beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab 
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”36 
 
3) Tujuan0pendidikan0akal0(al-Ahdafi al-Aqliyyah) 
Mengarahkan inteligensi untuk mendapatkan suatu fakta baru dengan 
mengetahui sebab-sebabnya yang dilakukan dengan tujuan mengetahui 
kebesaran Allah SWT serta mendapatkan hikmah-hikmah di dalamnya 
sehingga dapat membuat keimanan kita kepada Allah SWT meningkat. 
Pendidikani akal mempunyai beberapa tahapan diantaranya:37 
a. Pencapaian kebenaran ilmiah (‘Ilm al-Yaqi>n), seperti isyarat dalam 
Alquran surah at-Takasur ayat05: 
ََّ َلْو تَ ْعَلُموَن ِعْلَم اْلَيِقينِ   (4)التكاثر:  َك
Sekali-kali0tidak!0Sekiranya0kamu0mengetahui0dengan0pasti.38 
 
b. Pencapaian kebenaran empiris (‘Ayn al-Yaqi>n), seperti isyarat dalam 
Alquran surah at-Takasur ayat 7: 
 ( 7)التكاثر: ثُمَّ لَتَ َرُون ََّها َعْيَن اْلَيِقينِ 
Kemudian0kamu0benar-benar akani imelihatnya idengan imata kepalai 
sendirii.39 
 
c. Pencapaian0kebenaran metaempiris atau filsofis, seperti isyarat dalam 
Alquran surah al-Waqi’ah ayat 95: 
 (94)الواقعٌ:  ِإنَّ َهَذا َلُهَو َحقُّ اْلَيِقينِ 
Sungguh, inilah keyakinan yang benar.40 
 
4) Tujuan0pendidikan0sosial (al-Ahdafi al-‘Ijtima’Iyyah) 
                                                          
36Alquran, 2: 126. 
37Suryadi, Ilmu Pendidikan..., 52-53. 
38Alquran, 102: 5. 
39Alquran, 102: 7. 
40Alquran, 56: 95. 
 



































Pembentukan pribadi yang sempurna agar dapat bergabung dengan 
kelompok sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak kaan bisa 
hidup dalam keterasingan dan kesendirian. Isyarat pendidikan sosial dalam 
Alquran terdapat dalam ayat yang mengandung kata al-Na>s atau Ya> Bani 
Adam. Salah satu contoh ayatnya adalah dalam surah al-Baqarah ayat 44: 
ََ تَ ْعقِ  ُلوَن اْلِكَتاَب أََف  (55)الْقرة:  ُلونَ أَتَْأُمُروَن النَّاَس بِاْلِْرِه َوتَ ْنَسْوَن أَنْ ُفَسُكْم َوأَنْ ُتْم تَ ت ْ
 
Mengapai kamui menyuruhi orangi laini (mengerjakani) kebajikani, sedangkani 
kamu0melupakan0dirimu0sendiri,0padahal0kamu0membacai iKitab (Taurat i)? 
Tidakkah0kamu0mengerti?41 
 
Tujuan pendidikan dalam pandangan Islam tidak hanya sekedar 
mengarahkan individu untuk beriman dan bertaqwa kepada Allah, tetapi juga 
mengambangkan individu dengan maksud agar mereka mampu menjadi 
panutan atau pemimpin bagi umat muslim pada umumnya. 
Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesmipulan 
bahwasannya tujuan0pendidikan0anak dalam pandangan Islam yaitu membuat 
manusia menjadi sempurna (Insan Kamil) baik dalam melakukan perintah 
Allah SWT, menjadi pemimpin (khalifah) yang adil, menjadi manusia yang 
sehat jasamani dan rohani serta berakhlakul karimah, sehingga diharapkan 
dapat senantiasa mendekatkan diri dan bertaqwa kepada Allah SWT agar 
mendapat ridha-Nya. 
                                                          
41Alquran 2: 44. 
 



































3. Metode Pendidikan Anak 
Kata metode dalam bahasa0Latin0dan0Yunani0berasal0dari0kata “meta” 
artinya sesudah0atau0di0atas,0kata “hodos” memiliki arti suatu0jalan0atau 
carai.42 Metodei merupakan suatu proses atau langkah yang tersusun secara 
sisematis yang kemudian harus dilakukan guna untuk mencapai tujuan 
tertentu.43 
Seorang pendidik pasti akan membutuhkan metode-metode alternatif dalam 
memberikan pendidikan kepada anak guna mempersiapkan menatl, moral, 
spiritual, etos sosial, dan saintikal anak sehingga anak akan tumbuh menjadi 
pribadi yang baik dan memiliki wawasan luas. 
Dalam memberikan pendidikan kepada anak, ada berbagai metode yang 
bida dilakukan, diantaranya: 
1) Pendidikan melalui0keteladanan 
Metode ini adalah suatu usaha dalam mendidik anak yang dilakukan 
dengan cara seorang pendidik i memberikan contoh0dan0teladan0yang 
ibaik kepada i ianak, sehingga diharapkan anak dapat meniru dan 
melaksanakan tindakan tersebut. Pendidikan melalui keteladanan ini 
dinilai paling efektif dan sukses dalam mempersiapkan serta membentuk 
aspek moral, spiritual, dan sosial anak. Hal ini dikarenakan, dalam 
                                                          
42Naili  Mufarrohah, “Konsep Pendidikan Anak Perspekif Abdullah Nasikh Ulwan dan 
Relevansinya Terhadap Moral Peserta Didik” (Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 55. 
43Dedy Yusuf Aditya,”Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa”, Jurnal SAP, vol. 1, No. 2 (Desember, 2016), 166. 
 



































pandangan anak pendidik merupakan figur yang patut ditiru tindak tunduk 
perbuatannya.44 
2) Metode dengan adat kebiasaan 
Dalam pandangan Islam, anak terlahir dalam keadaan fitrah. Fitrah dalam 
artian yaitu bertauhid murni, beragama yang benar serta beriman kepada 
Allah SWT. Fitrah dalam diri anak akan bertambah sempurna ketika ia 
berada dalam lingkungan yang paham dan terbiasa menjalankan perintah 
Agama. Pembiasaan ini merupakan metode yang dapat mempengaruhi 
kepribadian anak. Salah satu contoh metode dengan pembiasaan adalah 
anak akan dengan terbiasa bangun shubuh, tadarrus Alquran setiap pagi, 
membersihan tempat tidur sendiri, ketika dilingkungannya dibiasakan 
melakukan kegiatan-kegiatan  tersebut.45 
3) Metode dengan0nasihat 
Salah satu cara dalam mendidik anak yang dapat dikatakan cukup0berhasil 
dalami membentuk keimanan anak, baik dalam hal moral, emosional, serta 
sosialnya. Metode ini adalah upaya mendidik anak dengan cara 
memberikan nasihat. Memberikan nasihat ini dikatakan lebih berhasil 
karena nasihat mempunyai kekuatan yang cukup besar dalam membuka 
mata anaki agar sadar akan kenyataan yang sebenarnya, serta membekali 
mereka dengan akhlak berdasarkan prinsip-prinsip Islam guna mendorong 
mereka menuju harkat dan martabat yang luhur dalam kehidupan.46 
                                                          
44Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Alquran (Bandung: 
Humaniora, tt), 65. 
45Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan..., 68-69. 
46Ibid., 69-70. 
 



































4) Metode dengan perhatian 
Pendidikan dengan perhatian ini maksudnya adalah memberikan curahan 
perhatian yang penuh, mengikuti perkembangan anak, serta mengawasi 
mereka dalam pembentukan akidah, moral, mental, intelektual, sosial, dan 
spiritualnya. Selain itu juga perlu mengecek keadaan mereka dari segi 
jasmani maupun rohaninya. Bentuk perhatian baik dari orangtua maupun 
para pendidik kepada anak, akan membuat anak merasa senang dan 
bahagia karena mereka merasa disayang dan diawasi. Hal ini akan 
membuat anak mudah mengerti serta mudah diarahkan menuju perilaku-
perilaku positif oleh orangtua maupun para pendidik.47 
5) Metode dengan cerita 
Metode pendidikan ini dilakukan dengan melakukan usaha yang dapat 
membangkitkan perasaan anak melalui cerita atau kisah. Hal ini didasari 
bahwa cerita itu pada kenyataannya mempunyai daya tarik yang dapat 
mengenai hati manusia sehingga dapat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan hidup mereka. Anak-anaki juga bisa lebih mudah 
menyerap serta mengerti suatu hal yang disampaikan melalui cerita yang 
menarik atau cerita yang dapat membangun moral, emosional, dan sosial 
anak menjadi lebih baik oleh orangtua atau para pendidik, sehingga 
kemudian mereka melakukan hal-hal yang telah diceritakan tersebut.48 
6) Metode dengan hukuman 
                                                          
47Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan..., 71-72. 
48Ahmad Zaini, “Metode-Metode Pendidikan Islam Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal Thufula, Vol. 2, 
No. 1 (Januari-Juni, 2014), 41. 
 



































Dalam mendidik anak, tidak dapat dipungkiri bahwasannya akan 
menemukan anak yang bandel, suka mengganggu, suka berantem, sering 
menyalahi peraturan dan hal-hal lainnya. Oleh karena itu, terdapat cara 
mendidik dengan memberikan hukuman.  Memberikan hukuman dapat 
dibenarkan apabila hukuman tersebut bersifat dapat memberikan efek jera, 
menakut-nakuti, serta dapat mendorong anak untuk melakukan perbaikan 
diri dengan tidak melakukan kesalahannya lagi.49 
7) Metode0pemberian0tugas 
Mendidik dengan cara ini merupakan usaha dalam mendidik anak, yang 
mana orangtua atau para pendidik memberikan tugas kepada anak untuk 
kemudian dipertanggung jawabkan. Hal ini diharapkan anak dapat 
memiliki rasa tanggung jawab dan  dapat belajar secara bebas.50 
 
B. Kaidah Ke-s}ah}i>h}-an Hadis 
Dalami menentukan kualitas suatu hadis, maka perlunya melakukan kajian 
tentang naqd al-H{adi>th (kritik hadis). Dalam Bahasa Arab kata kritik atau naqd 
memiliki makna yang serupa dengan i kata al-Tamyi>z berarti membedakan0atau 
memisahkani. Selain itu, kata0naqd juga sering dimaknai sebagai suatu analisis, 
pembedaan, penelitian, serta pengecekan.51 Adapun dalam bahasa Indonesia, kata 
kritik diartikan dengan menghakimi, membanding, dan menimbang. Dalam 
                                                          
49Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan..., 72-74. 
50Ilham Senjari, “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Pendidikan Anak dalam Perspektif Hadist” 
(Skrisp tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta, 2017), 24.  
51Atho’illah Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis Perspektif Historis dan Praktis”, Mutawatir: Jurnal 
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 1, No. 2 (Desember, 2011), 196. 
 



































penggunaannya, kata kritik sering dikonotasikan dengan arti keras dalam 
memberikan analisa, tidak cepat percaya, ataupun kupasan yang kadang disertai 
dengan uraian pertimbangan baik dan buruk terhadap hasil suatu karangan.52 
Menurut muh}addithi>n, kritik hadis dikenal0dengan0istilah naqd al-H{adi>th 
yang berarti suatu ilmu yang mengkaji tentang cara menyeleksi hadis antara0yang 
s}ah}i>h} dan0yang0d}a‘if, menemukan adanya0‘illat (cacat) dalam hadis, serta menilai 
perawi-perawi hadis dari segi jarh} wa ta‘d}il nya0dengan menggunakan lafal-lafal 
khas yang memiliki arti tertentu yang arti tersebut hanya0diketahui oleh ahli 
hadis.53 
Menurut Abu Hatim al-Razi, naqd al-H{adi>th merupakan usaha menyeleksii 
hadis antara yang s}ah}i>h}0dan0d}a‘if serta menentukan kedudukan perawi-perawi 
hadis dari sisi thiqah (kepercayaan) dan majru>h} (cacat). Sehingga tujuan naqd 
terhadap hadis Nabi yaitu untuk melakukan pembuktian terhadap kebenaran 
penyampaian hadis melalui mata rantai periwayat suatu hadis yang terjadi dalam 
waktu yang cukup panjang, sehingga membutuhkan kritik guna mengetahui tingkat 
akurasi dan ke-s}ah}i>h}-an0hadis.54 Melakukan kritik hadis guna mengetahui i kualitas 
suatu hadis, terdapat dua aspek yang penting dan saling berkaitan untuk diteliti, 
yaitu sanad dan matan. Melakukan penelitian terhadap sanad hadis, maka 
penelitiannya akan berkaitan dengan setiap perawi hadis sedangkan penelitian 
matan akan berkaiatan dengan ke-s}ah}i>h}-an isi hadisi. 
  
                                                          
52Departemen Pendidikan dan Kebudayaa, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1988), 466. 
53Umar, “Budaya Kritik..., 196. 
54Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275-276. 
 



































1. Kaidah ke-s}ah}i>h}-an Sanad 
Menurut etimologi, sanad adalah al-mu’tamad yang mempunyai makna 
sesuatu yang digunakan pedoman, pegangan, serta sandaran.55 Sanad juga 
disebut dengan t}ari>q yang berarti jalan yang digunakan sebagai penghubung 
antara matan hadis yang sampai pada sumber utamanya yaitu Nabi Muhammad 
SAW.56 Jadi yang dinamakan dengan sanad adalah rangkaian para perawi yang 
menyampaikan suatu hadis dari rawi satu (guru) ke rawii lainnya (murid) 
sehingga kemudian sampaii kepada Rasulullah SAW sebagai sumber utamanya 
hadis. Sanad dapat dikatakan sebagai unsur utama dalam melakukan kritik 
hadis. Hal ini dikarenakan mayoritas muh}addithi>n menjadikan sanad sebagai 
patokan s}ah}i>h} atau tidaknya suatu hadis. Sehingga melalui penelitian sanad ini 
akan diketahui suatu sanad hadis tersebut muttas}il sampai pada Rasulullah 
SAW atau justru munqati’ serta bersamaan dengan penelitian matan maka akan 
dapat diketahui derajat suatu hadis. 
Adapun unsur-unsur kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis ditinjau dari  ke-s}ah}i>h}-an  
sanad diantaranya adalah: 
a. Sanadnya i bersambungi (ittis}a>l al-Sanad) 
Sanadi dapat dikatakan bersambung apabila dalam tiap-tiap tingkatani 
sanandnya ada perawi yang saling menguhubungkan  satu dengan lainnya 
atau dapat diartikan bahwa setiap rawi dalam hadis tersebut harus saling 
bertemu atau minimal mereka harus hidup sezaman. Beberapa cara yang 
                                                          
55Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 107. 
56Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 40. 
 



































harus dilakukan agar dapat mengetahui ketersambungan suatu sanad atau 
tidaknya, yakni: Pertama, mencatat seluruh perawi dalami sanad hadis 
yang ingin ditelitii; Kedua, mempelajari biografi setiap perawi (ta>ri>kh al-
Ruwa>h) melalui ilmu rija>l al-H{adi>th; Ketiga, mempelajari lambang dalam 
periwayaan hadis (tah}ammul wa al-Ada>’); Keempat, meneliti hubungan 
yang terjalin antara guru dan murid.57 
b. Rawinya adil (‘Ada>lah) 
Adil merupakan suatu sifat yang mendorongi iperawi agar selalu bertakwa 
serta menjauhi perbuatan-perbuatan yang akan menurunkan reputasi, 
harga diri, wibawa,  dan citra, serta menjauhi hal-hal maksiat yang dapat 
menjerumuskan dirinya menjadi seorang yang memiliki sifat fasik.58 
Sehingga dapat dipahami bahwa definisi adil bagi perawi adalah seorang 
muslim, mukallaf, tidak fasik, serta seseorang yang selalu menjaga 
muru>’ah. dalam usaha mencari tahu keadilan perawi hadis, para 
muh}addithi>n mendasarkan pada: Pertama, popularitas keutamaan pribadi 
perawi di kalangan muh}addithi>n; Kedua, penilaian terhadap kelebihani 
maupun kekurangani pribadi perawi oleh penilaian para kritikus hadis; 
Ketiga, penilaian berdasarkan kaidah jarh} waal-Ta’di>l .59 
c. Sempurna ingatannya (d}abt}) 
                                                          
57M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
14. 
58Umar, “Budaya Kritik..., 206. 
59Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 66. 
 



































Seorang perawi dapat dikatakan sempurna ingatannya (d}abt}) jika 
ingatnya lebih banyak dari pada lupanya dan kebenarannya lebih banyak 
dari pada kesalahannya. Para ulama hadis mensyaratkan dalam 
mengambil suatu hadis hendaklah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
rawi yang bersifat adil dan d}abt} atau sering disebut dengan rawi yang 
thiqah.60 Perawi yang d}abt} juga dapat didefinisikan dengan perawi yang 
sanggup menghafalkan hadis yang pernah didengar olehnya kemudian 
mampu menyampaikan hadis tersebut pada orang i laini (kuat hafalannya), 
baik hafalannya itu tanpa menggunakan catatan (d}abt} al-S{adr) atau 
dengan catatan (d}abt} al-Kita>b). Dalam hal ini ada dua unsur ke-d}abt}-an 
seorang perawi, diantaranya: Pertama, seorang rawi mampu memahami 
hadis dan mempunyai hafalan yang kuat terhadap hadis yang pernah 
didengarnyai; Kedua, seorang rawi mampu menyampaikan hadis yang 
telah didengarnya pada orang lain kapanpun dengan baik. Ke-d}abt}-an 
perawi dapat dilihat dari keterangan para ulama, kecocokan riwayatnya 
(minimal secara makna) dengan iriwayat perawi laini iyang sudah terkenal 
ke-d}abt}-annya serta hanya sedikit mengalami kekeliruan.61 
d. Tidak sha>dh (janggal) 
Imam al-Syafi’i mengatakan bahwasannya hadis yang bisa dikategorikan 
sebagai hadis sha>dh (janggal) adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang rawi yang thiqah, akan tetapi riwayat tersebut bertentangan 
                                                          
60Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 121-122. 
61Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 66-67. 
 



































dengan riwayat yang dikemukakan oleh seorang perawi yang juga thiqah. 
Pendapat ini banyak diikuti oleh para ulama.62 Tahapan penelitian iyang 
dapat dilakukani guna mencari tahu kemungkinan terdapat sha>dh dalam 
sanad hadis adalahi dengan memadukan seluruh sanad dalam hadis pada 
matan iyang serupa. Para ulama hadis mengemukakan bahwa penelitian 
tentang shudhu>dh ini lebih sulit dari pada penelitian tentang ‘illat, 
sehingga penelitian ini hanya bisa dikerjakan oleh mereka i yang memiliki 
pengetahuan yang mendalam terhadap hadis serta sudah biasa 
mengadakan penelitiani ihadis.63 
e. Tidak ada cacat (‘illat) 
Secara etimologi, ‘illat bermakna cacat, keburukan, kesalahan dalam 
membaca, dan suatu penyakit. Adapun ‘illat yang terdapat pada hadis 
maksudnya ialah sebab-sebab tersembunyi yang bisa menodai kualitas 
atau ke-s}ah}i>h}-an suatu hadis.64 Dalam hadis ‘illat dapat dikatakan sebagai 
sebab kecacatan dalam hadis yang tidak terlihat atau tersembunyi, 
sehingga menyebabkan hadis yang kelihatannya nampak ṣaḥīḥ namun 
sebenarnya tidak. ‘illat pada hadis ini bisa terjadi dalam sanad maupun 
matan.‘illat dalam sanad ada yang bisa mencacat sanad tetapi ada pula 
yang tidak sampai mencacat sanad.65 Untuk mengetahui ‘illat suatu hadis, 
Ibn al-Madini dan al-Khatib al-Baghdadi memberi petunjuk tahapan-
                                                          
62Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 67. 
63Ismail, Metodologi Penelitian..., 82. 
64Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 67. 
65Umar, “Budaya Kritik..., 207 
 



































tahapan yang harus dilakukan yaitu dengan mengumpulkan semua sanad 
hadis dengan matan setema (serupa), bila hadis yang bersangkutan 
memiliki mutabi’ atau sha>hid, serta semua perawi tiap-tiap sanad diteliti 
sesuai dengan metode kritik yang telah dijabarkan oleh para kritikus 
hadis.66 
Dalam menentukan kualitas ke-s}ah}i>h}-an sebuah sanad, dibutuhkan 
beberapa ilmu yang berhubungan dengan rawi-rawi hadis, yang sering disebut 
dengan ilmu rijāl al-H{adīth. Yang dimaksud dengan ilmu rijāl al-H{adīth yaitu 
ilmu yang mengkaji tentang keadaan dan sejarah kehidupan para perawi hadis 
baik dari kalangan sahabat, tabi’in, dan tabi’it tabi’in.67 Ilmu rijāl al-H{adīth 
dibagi menjadi dua macam ilmu utama, yakni ilmu ta>ri>kh al-Ruwa>h dan ilmu 
jarh} wa al-Ta’di >l.68 Adapun penjelasan mengenai ilmu ta>ri>kh al-Ruwa>h dan 
ilmu jarh} wa al-Ta’di>l, adalah sebagai berikut: 
a) Ilmu ta>ri>kh al-Ruwa>h 
Menurut bahasa, ta>ri>kh al-Ruwa>h terdiri dari dua kata utama yaitu ta>ri>kh   
bermakna sejarah, sedangkan al-Ruwa>h yang bermakna para perawi 
hadis.69 Sedangkan secara istilah, menurut Dr. Muhammad ‘Ajjaj al-
Khatib ilmu ta>ri>kh al-Ruwa>h merupakan ilmu yang digunakan untuk  
mengetahui para perawi hadis dalam berbagai hal yang berkenaan dengan 
meriwayatkan hadis. Dalam hal ini berarti membahas mengenai hal ihwal 
                                                          
66Ismail, Metodologi Penelitian..., 84. 
67Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 280. 
68Ibid., 293. 
69Khon, Ulumul Hadis..., 94. 
 



































perawi dan biografinya dari segi tanggal lahir atau wafatnya, guru-
gurunya, kapan ia mendengar hadis dari gurunya, murid-muridnya, 
kampung atau kota aslinya, perantaunnya, kapan ia berkunjung ke negeri 
yang berbeda-beda, mendengar hadis dari beberapa guru baik sebelum 
maupun sesudah ia lanjut usia, dan hal lainnya yang berhubungan dengan 
perhadisan. Ilmu ini memiliki tujuan mengetahui dengan sebenarnya 
keadaan perawi-perawi hadis (rijal al-Sanad).70 
b) Ilmu jarh} wa al-Ta’di>l 
Lafali ijarh} secara etimologi berarti melukai badan hingga mengeluarkan 
darah. Sedangkan kata al-Jarh} dalam istilah ilmu hadis adalah tampaknya 
sifat perawi yang bisa menurunkan ke’adalahannya, merusak hafalan 
maupun ingatannya, yang kemudian menjadi sebab lemah riwayatnya 
sehingga riwayatnya tidak dapat diterima. Adapun lafal ta’dīl menurut 
bahasa artinya memaparkan sifat-sifat ‘adil yang terdapat dalam diri 
seseorang. Menurut istilah, At-Ta’dīl adalah mensifati seseorang dengan 
sifati iyang imensucikannya, agar tampak ke’adilannya, dan dapat iditerima 
riwayatnya. Maka, ilmu jarh} wa al-Ta’di>l meruapakan ilmu pengetahuan 
yang mengkaji mengenai kaidah-kaidah dalam memberikani ikritikan 
adanyai i‘aib (cacat) ataupun memberikani ipujian ‘adil i pada seseorang 
perawi. Ilmu jarh} wa al-Ta’di>l ini merupakan ilmu yang dipakai oleh 
ulama’i iterdahulu untuki imenilai tingkatan para perawi mengenai diterima 
                                                          
70Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 295-296. 
 



































atau tidaknya riwayat mereka.71 Melakukan penelitian jarh} wa al-Ta’di>l, 
ada beberapai syarat iyang harus dipenuhi oleh para ulama kritikus i ihadis 
yang disebut i sebagai al-Ja>rih}0dan0mu’addil, yaitu:72 1) Seorang yang 
berilmu pengetahuan; 2) Seorang yang bertakwa; 3) Seorang yang wara’ 
(orang yang senantiasa menjaga dirinya dari perbuatan maksiat, idosa-
dosai ikecil, syubhat-syubhat, atau pun makruhat-makruhat); 4) Seorang 
yang jujur; 5) Bukan seseorang yang fanatik terhadap golongannya; 6) 
seseorang yang mengerti akan sebab-sebab dalam memberikan nilai ‘adil 
atau tajrih}. 
Adapun dalam melakukan penelitian terhadap perawi hadis, ada beberapa 
teori yang telah dipaparkan oleh ulama yang ahli dalam bidang jarh} wa al-
Ta’di>l. Hal ini dikarenakan adakalanya para kritikus hadis memiliki 
pendapat yang sama dalam memberikan penilaian terhadap perawi hadis, 
namun adakalanyai pendapat mereka berbeda. Teori-teori dalam jarh} wa 
al-Ta’di>l adalah dianatranya:73 
م  َعَلى الَجرْحِ  .1 َِه َِْيُل ُمَق  (penilaian baik didahulukan dari penilaian buruk) الت َّْع
Hal ini terjadi ketika perawi dinilai baik oleh kritikus hadis yang satu 
tetapi juga dinilai buruk oleh i ikritikus yang lain, maka yang harus 
dipilih terlebih dahulu adalah penilaian yang berisi kebaikan perawi, 
ini berdasar pada sifat0dasar seorang perawi yaitu terpuji. Salah satu 
ulama yang menggunakan teori ini adalah al-Nasa’i. 
                                                          
71Hanun Asrohah, Hadis (Mojokerto: Mutiara Ilmu, 2010), 102. 
72Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 310-311. 
73Ismail, Metodologi Penelitian..., 73-77. 
 



































َِْيلِ  .2 م  َعَلى الت َّْع َِه  (penilaian buruk didahulukan dari penilaian baik) الَجرُْح ُمَق
Hal ini terjadi ketika perawi dinilai buruk oleh kritikus hadis yang satu 
dan dinilai baik  oleh kritikus yang lain, maka yang yang dipilih 
terlebih dahulu yaitu penilaian yang berisi keburukan atau celaan 
terhadap perawi, hal ini didasarkan pada seorang kritikus0yang menilai 
buruk atau tercela lebih i mengenal keadaan perawi yang dinilai buruk 
olehnya. Ulama pendukung teori ini adalah ulama0hadis,0ulama0fiqh, 
dan0ulama0us}u>l0al-Fiqh. 
ِل ِإَلَّ ِإَذا تَُِْت الَجرُْح الُمَفسِهرُ  .3 َِه ُل فَاْلُحْكُم لِْلُمَع َِه  apabila terjadi) ِإَذا تَ َعاَرَض الَجارُِح َوالُمَع
pertentangan antara kritikan yang bernilai pujian dan kritikan yang 
bernilai celaan, maka yang harus dijadikan pegangan adalah kritikan 
yang bernilai pujian, kecuali apabila kritikan yang bernilai celaan 
disertai dengan penjelasan tentang sebab-sebabnya). Hal ini 
dikarenakan kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab 
ketercelaan periwayat yang dinilai tercela tersebut lebih mengetahui 
pribadi periwayat yang dinilainya daripada kritikus yang hanya 
mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama. Jumhur ulama 
ahli kritik hadis menjadi pendukung teori ini. 
ََ يُ ْقَْ   .4 ًفا َف َِْعي ْ ْرُحُه لِلت َُّقٌِ ِإَذا َكاَن الَجارُِح  ََ ُل   (Apabila kritikus yang 
menyampaikan celaan adalah orang yang lemah, maka penilaiannya 
pada perawi yang thiqah tidak0diterima). Hal ini dikarenakan perawi 
thiqah dikenal sebagai seorang yang cermat serta penuh kehati-hatian 
 



































dibanding orang0yang0tidak thiqah. Jumhur ulama ahli kritik hadis jua 
menjadi pendukung teori ini. 
ِِ ِفى اْلَمْجُرْوِحْينَ  .5 َْا ِْ ٌَ اْْلَ ََ التَ ثَ ُِّت َرْشَي  celaan tidak diterima) ََل يُ ْقَُْل الَجرُْح ِإَلَّ بَ ْع
kecuali setelah dilakukan penelitian dengan adanya kecemasan 
terdapat kesamaan nama rawi-rawi yang dinilai buruk olehnya). Ini 
dapat terjadi karena suatu kritikan pada pribadi seseorang harus jelas 
sasarannya serta terhindar dari adanya keraguan. Pendukung teori ini 
adalah Ulama ahli kritik hadis. 
َُّ بِهِ الَجرُْح  .6 اَوٍة ُدنْ َيوِيٌٍَّ ََل يُ ْعَت ََ ُئ َعْن َع ِِ النَّا  (celaan yang sampaikan oleh seseorang 
bermusuhan dalam permasalahan dunia tidak harus digunakan). Ini 
terjadi karena permasalahan pribadi seseorang dapat mengakibatkan 
seseorang memberikan penilaian secara tidak adil. 
2. Kaidah ke-s}ah}i>h}-an Matan 
Definisi matan secara etimologi memiliki makna tanah yang meninggi. 
Adapun menurut terminologi yang dimaksud dengan matan hadis adalah 
lafaz-lafaz hadis yang memiliki kandungan makna tertentu atau dapat 
diartikan juga sebagai suatu kalimat sebagai tanda tempat berakhirnya 
sanad.74 Dalam meneliti ke-s}ah}i>h}-an matan hadis, perlunya memperhatikan 
dua unsur yakni terhindari idari sha>dh dan ‘illat. ‘Illat yang terdapat dalam  
sanad lebih banyak dibandingkan illat yang terdapat dalam matan. Namun, hal 
ini juga tidak mudah dilakukan dikarenakan tidak adanya kitab maupun buku 
                                                          
74Zainul Arifin, Ilmu Hadis: Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 42-43. 
 



































khusus yang membahas mengenai matan-matan hadis yang didalamnya 
terdapat shādh maupun ‘illat.75 
Menurut muh}addithi>n, hadis dapat dikatakan ṣaḥīḥ ketika baik sanad 
maupun matannya berkualitas ṣaḥīḥ. Akan tetapi,  nyatanya banyak 
ditemukan hadis iyang memiliki sanad yang ṣaḥīḥ tetapi matan hadis tersebut 
d}a‘i>f. Hal ini i terjadi tidak disebabkan oleh teori ke-ṣaḥīḥ-an sanad iyang 
kurang akurat, akan tetapi terjadi karena adanya faktor-faktor yang lain, 
diantaranya:76 
a. Terjadinya suatu kesalahan saat meneliti matan, seperti salah dalam 
memakai pendekatan ketika meneliti matan. 
b. Terjadinya suatu kesalahan saat meneliti sanad. 
c. Sebab matan hadis pernah diriwayatkan secara makna akan tetapi 
periwayatan tersebut salah dalam pemaknaannya. 
Dengan demikian penelitian matan sangat dibutuhkan guna menghindari 
adanya kemungkinan faktor-faktor kesalahan yang terjadi. Penelitian terhadap 
matan adalah suatu kegiatan menyeleksi matan hadis agar matan tersebut 
dapat digolongkan menjadi matan hadis yang dapat diterima atau ditolak yang 
memakai aturan-aturan kritik yang sudah disetujui oleh para muh}addithi>n.77 
Adapun tolak ukur dalam penelitian matan yang dikemukakan oleh para 
ulama sangat beragam. Hal ini dikarenakan tolak ukur ke-ṣaḥīḥ-an matan 
diselaraskan dengan permasalahan dalam kandungan matan. Menurut0al-
                                                          
75Ismail, Metodologi Penelitian..., 116. 
76Ibid., 115-116. 
77Umar, “Budaya Kritik..., 208. 
 



































Khatib al-Baghdadi, matan hadis dapat diterima apabila telah memenuhi 
persyaratan sebagai berikut:78 
a. Tidak berlawanan dengan Alquran  
b. Tidak berlawanan dengan Hadis mutawatir 
c. Tidak berlawanan dengan akal sehat atau rasio 
d. Tidak berlawanan dengan dalil qat}’i 
e. Tidak berlawanan dengan ijma’ ulama 
f. Tidak berlawanan dengan hadis ahad yang derajatnya lebih thiqah 
Adapun kriteria matan hadis yang diangap palsu menurut jumhur ulama 
muḥaddithīn, sebagai berikut:79 
a. Bertentangan atau berlawanan dengan Alquran dan hadis mutawatir  
b. Bertentangan atau berlawanan dengan akal sehat atau rasio 
c. Bertentangan atau berlawanan dengan hukum alam 
d. Bertentangan atau berlawanan dengan fakta sejarah 
e. Bertentangan atau berlawanan dengan pokok ajaran Islam 
f. Bertentangan atau berlawanan dengan kandungan di luar kewajaran 
ketika diukur dengan petunjuk ajaran Islam 
g. Susunan bahsanya rancu atau tidak dapat dipahami 
Para ulama hadis seperti Ibn Abu> H{a>tim, Shu‘bah b. al- H{ajja>j, al-‘I<raqi>, al-
DhahAbu>, al-Tirmidhi>, dan lainnya telah menerapkan kaidah-kaidah dalam 
                                                          
78Ismail, Metodologi Penelitian..., 117-118. 
79Ibid., 119. 
 



































mengkritik matan hadis. Kaidah-kaidah yang telah disetujui oleh muh}addithi>n 
tersebut diantaranya:80 
a. Melakukan perbandingan antara hadis yang akan diteliti dengan hadi-
hadis lain. cara ini dapat memperoleh hasil bahwa matan hadis tersebut 
terdapat idra>j (tambahan kata atau kalimat), al-Ziya>dah wa al-Nuqs}a>n 
(penambahan dan pengurangan), qalb (pembalikan kata), id}tira>b 
(periwayatnya banyak, sederajat, dan seimbang),  taqdi>m-ta’khi>r 
(pendahuluan dan pengakhiran), tah}ri>f (perubahan harakat), tas}hi>f 
(perubahan titik), sertaal-wahm (hadisnya jangal dan mengisyaratkan 
adanya kesalahfahaman) perawi terhadap hadis yang ia riwayatkan. 
b. Melakukan perbandingan terhadap hadis iyang terlihat berlawanan atau 
bertentangan. Dalam kaidah ini terdapat cara-cara yang dapat digunakan 
untuk mengatasi hadis yang bertentangan tersebut yakni dengan di naskh, 
al-jam‘, ataupun tarji>h}. Cara-cara ini menjadi suatu disiplin ilmu yang 
disebut dengan ‘Ilm Mukhtalif al-H{adi>th.  
c. Melakukan perbandingan pada matan hadis dengan kejadian-kejadian 
bersejarah yang i mengikut sertakan banyak sahabat serta kejadian tersebut 
dibenarkan adanya oleh kebanyakan ulama, misal kejadian peralihan arah 
kiblat. 
d. Melakukan perbandingan pada matan hadis dengan dalil hukum yang qat}‘i. 
e. Penilaian pada kuat atau lemahnya uslu>b yang digunakan dalam matan 
hadis. Banyak ulama hadis tidak menerima matan hadis i iyang uslu>bnya 
                                                          
80Umar, “Budaya Kritik..., 209-210. 
 



































campur aduk, hal ini dikarenakan salah satu yang mencirikan hadis nabawi 
yaitu keindahan uslu>bnya serta kegamblangan makna hadisnya. 
3. Kaidah Pemaknaan Hadis 
Hadis Nabi merupakan sumber hukum Islam kedua yang sangat penting 
untuk dipahami maksutnya oleh umat Islam. Namun, sedikit orang yang bisa 
paham akan makna hadis karena kurangnya wawasan dan pedoman menjadi 
salah satu penyebabnya. Para ulama baik mutaqaddimi>n maupun 
mutaakhkhiri>n telah mengupayakan solusi untuk mengatasi masalah 
problematika dalam memahami hadis melalui ide dan hasil dari berpikir 
mereka yang tertulis pada kitab-kitab sharh} ataupun lainnya. Meskipun 
begitu, dalam pemahaman hadis memungkinkan faktor-faktor yang perlu 
dikaji ulang bahkan belum dipikirkan sehingga banyak hal-hal yang perlunya 
dilakukan kajian ulang 
Menurut Yu>suf al-Qard}a>wi>, terdapat berbagai metodologi yang ditawarkan  
sebagai suatu bentuk usaha memahami hadis sehingga mendapatkan 
pemahaman yang baik dan benar, terhindar darii penyimpangan, pamalsuan 
serta pemaknaan hadis yang kurang tepat. Metodologi dalam memahami hadis 
Nabi adalah sebagai berikut:81 
a. Memahami hadis dengan menggunakan dalil Alquran 
b. Mengelompokkan hadis-hadis yang serupa (setema) 
                                                          
81M. Alim Khoiri, “Interaksi dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis Pemikiran Yususf Al-
Qardawi)”, Jurnal Universum, Vol. 2, No. 1 (Januari, 2018), 38-41. 
 



































c. Mengkompromikan (al-Jam‘u) atau menguatkan (al-Tarji>h}) hadis-hadis 
yang terlihat berlawanan atau bertentangan 
d. Memahami makna hadis sesuai dengan situasi, latar belakang,  kondisi, 
dan tujuan hadis tersebut dikeluarkan 
e. Memahami hadis berdasarkan sarananya berubah akan tetapi tujuannya 
tetap 
f. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan bermakna 
majaz 
g. Membedakan hadis berdasarkan yang ghaib dan yang nyata 
h. Menetapkan dengan pasti makna konotasi kata yang terdapat dalam hadis 
Adapun  Muhammad Zuhri mengungkapkan tentang kaidah dalam 
memahami makna hadis itu diantaranya:82 
1. Dengan pendekatan kebehasaan, dalam hal ini ada beberapa langkah yang 
harus ditempuh yakni: 
a. Dengan menanggulangi kata yang sulit dipahami berdasarkan 
landasan riwa>yah bi al-Ma‘na 
b. Dengan menggunakan Ilmu Gharib al-H{adi>th (ilmui iyang membahas 
tentang kata-kata yang sukar dalam hadis) 
c. Dengan memahami kalimat memakai kaidah hakiki dan majazi atau 
kaidah Asba>b al-Wuru>d hadis 
                                                          
82Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 
54-83. 
 



































2. Dengan0penalaran0induktif, beberapa tahapan yang harus ditempuh 
antara lain: 
a. Mengarahkan hadis dengan dalil Alquran ataupun hadis yang setema 
b. Memahami makna hadis dengan menggunakan ilmu pengetahuan 
3. Dengan penalaran deduktif 
Berdasarkan kaidah-kaidah di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan-
tahapan yang harus dilakukan dalam memahami makna hadis diantaranya: 
1. Dengan menggunakan dalil Alquran 
2. Dengan mengelompokkan hadis-hadis yang serupa 
3. Dengan menggunakan pendekatan bahasa 
4. Dengan memahami kaidahAsba>b al-Wuru>d suatu hadis 
5. Dengan teori muqa>mah (memahami kondisi Nabi pada saat beliau 
mengeluarkan hadis) 
 
C. Ke-h}ujjah-an Hadis 
Hadis bisa digunakan sebagai h}ujjah dalam0menetapkan sumber hukum 
Islam jika suatu hadis itu dapat memenuhi beberapa syarat ke-ṣaḥīḥ-an yang 
disetujui oleh muh}addithi>n. Dari segi kualitasnya hadis dapat dibagi dua bagian 
yakni hadis maqbu>l (dapat diterima) dan hadis mardu>d (ditolak). Definisi hadis 
maqbu>l sendiri adalah suatu hadis yang telah memenuhi persyaratan penerimaan 
hadis dengan sempurna.83 Beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk masuk 
kriteria hadis maqbu>l adalah bersambung sanadnya (muttas}il), rawinya adil dan 
                                                          
83Arifin, Ilmu Hadis..., 156. 
 



































d}abt} (thiqah), serta matannya tidak terdapat sha>dh ataupun ‘illat. Namun bukan 
berarti seluruh hadis yang masuk kriteria maqbu>l boleh diamalkan, melainkan ada 
juga hadis maqbu>l yang tidak diperbolehkan untuk diamalkan. Dapat dikatakan 
bahwasannya hadis maqbu>l ini ada dua kategori yakni ma’mu>lun bih (hadis yang 
boleh diamalkan) dan ghairu ma’mu>lun bih (hadis yang tidak boleh diamalkan).84 
Sedangkan yang dimaksud dengan hadis mardu>d ialah hadis yang tidak memenuhi 
syarat-syarat atau sebagian syarat hadis maqbu>l.85 
Hadis yang dapat dikategorikan sebagai hadis maqbu>l ma’mu>lun bih 
adalah:86 1) Hadis munkar, yakni hadis pengertiannya diberikan secara jelas; 2) 
Hadis mukhtalif, yakni dua hadis yang terlihat bertentangan namun masih bisa 
dikompromikan; 3) Hadis raji>h, yakni hadis yang lebih kuat dari dua hadis yang 
saling bertentangan; 4) Hadis Nasi>kh, yakni hadis yang menghapus ketentuan 
hukum pada hadis yang datang terlebih dahulu. Sedangkan kategori hadis maqbu>l 
ghairu ma’mu>lun bih diantaranya:87 1) Hadis mansu>kh, yakni hadis yang di 
dalamnya mengandung ketentuan hukum dihapus oleh hadis yang datang 
setelahnya; 2) Hadis marju>h, yakni hadis yang ke-h}ujjah-annya terkalahkan oleh 
hadis yang lebih kuat; 3) Hadis mutawaqqaf fih, yakni hadis yang didiamkan 
karena adnaya pertentangan dengan hadis lainnya yang belum bisa 
dikompromikan. 
                                                          








































Hadis maqbu>l dapat kategorikan menjadi dua yakni hadis s}ah}i>h} dan hadis 
h}asan. Sedangkan hadis mardu>d hanya ada satu yaitu hadis d}ai>f.88 Adapun 
pembagian hadisnya baik maqbu>l maupun mardu>d tersebut akan dijelaskan 
sebagaimana berikut: 
1. Hadis S{ah}i>h} 
Menurut bahasa, kata s}ah}i>h} mempunyai makna sehat. Sedangkan hadis 
s}ah}i>h} menurut muḥaddithīn yaitu hadis iyang idiriwayatkan ioleh irawi iyang 
adil, sempurna0ingatannya (d}abt}), bersambung sanadnya (muttas}il), tidak 
icacat (‘illat), dan tidak0janggal (sha>dh).89 Dapat dikatakan bahwa suatu hadis 
masuk kategori sebagai hadis s}ah}i>h} adalah ketika hadis tersebut telah 
memenuhi lima syarat itu. Apabila satu syarat saja tidak0terpenuhi maka 
tidak termasuk kategori hadis s}ah}i>h}.  
Ibn S{ala>h} berpendapat bahwa syarat-syarat hadis s}ah}i>h} tersebut telah 
disepakati oleh para ulama muḥaddithīn. Hanya saja, ketika didapati mereka 
berselisih pendapat tentang ke-s}ah}i>h}-an hadis, itu tidak karena syarat-syarat 
yang ada tersebut, akan tetapi dikarenakan terdapat perbedaan pendapat 
dalam starat-syarat tersebut dapat terwujud atau tidak. Jumhur muḥaddithīn 
berpendapat bahwa suatu hadis dapat dikategorikan s}ah}i>h} tidak dikarenakan 
ada banyak sanad. Akan tetapi, suatu hadis tersebut dapat dikategorikan s}ah}i>h} 
hanya dengan syarat sanad dan matan hadis tersebut s}ah}i>h} meskipun dalam 
setiap t}abaqat hanya ada seorang rawi saja.90 
                                                          
88Arifin, Ilmu Hadis..., 156. 
89Ibid., 158. 
90Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 118-119. 
 



































Hadis s}ah}i>h} terbagi dibagi menjadi dua macam yakni s}ah}i>h} li dha>tih dan 
s}ah}i>h} li ghairih. Hadis s}ah}i>h} li dha>tih merupakan hadis s}ah}i>h} yang telah 
memenuhi lima persyaratan hadis s}ah}i>h}. Sedangkan hadis s}ah}i>h} li ghairih 
merupakan hadis yang ke-d}abt}-an seorang rawinya kurang sempurna sehingga 
turun derajatnya menjadi hasan li dha>tih, akan tetapi ditemukan adanya hadis 
lain yang serupa dan lebih raji>h atau rawinya lebih d}abt}.91 Hadis s}ah}i>h} li 
ghairih ini lebih rendah tingkatannya dibandingkan hadis s}ah}i>h} li dha>tih, 
namun lebih tinggi tingkatannya dari hadis hasan li dha>tih. Para ulama 
ushu>liyyi>n dan fuqaha’ berpendapat bahwa hadis iyang itelah imemenuhi syarat-
syarat hadis s}ah}i>h} harus diamalkani untuk kemudian dijadikan h}ujjah dalili 
syara’i.92 
2. Hadis H{asan 
Menurut jumhur muḥaddithīn, hadis h}asan ialah hadis yang diriwayatkan 
oleh rawi yang0adil, kurang0kuat ingatannya, sanadnya bersambung, dan 
tidaki terdapat ‘illat maupun kejanggalan pada matannya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan hadis s}ah}i>h} dan h}asan terletak padai kualitas ke-
d}abt}-an perawinya saja. Jika dalam hadis s}ah}i>h} rawi hadisnya haruslah 
sempurna ingatannya, maka dalam hadis h}asan kurang0sempurna ingatannya. 
Hadis h}asan ini dibagi menjadi dua macam yakni hadis h}asan li dha>tih dan 
hadis h}asan li ghairih. Hadis h}asan li dha>tih merupakan hadis yang telah i 
memenuhii syarat-syarat hadis h}asan. Sedangkan yang dimaksud dengan hadis 
                                                          
91Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 123. 
92Mahmud al-Thahhan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadits Jilid 2 (Jakarta: Ummul Qura, 
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h}asan li ghairih ialah hadis yang memiliki rawi0yang mastur (tidak jelas 
identitasnyai), namun tidak termasuk orang pelupa, banyak i salah, dan fasik, 
yang mempunyai mutabi’ atau syahid.93 
Hadis h}asan li ghairih pada dasarnya merupakan hadis d}ai>fi yang ke-d}ai>f-
annya tidak terlalu parah dan mempunyai mutabi’ maupunsyahid. Jika hadis 
d}ai>f yang dikarenakan rawinya tidak jelas identitasnya (mastur), buruk 
hafalannya (su>’ al-Hifdhi), dan menyembunyikan cacat (mudalis), maka bisa 
naik derajat menjadi hadis h}asan li ghairih karenai dikuatkan oleh beberapa 
hadis yang serupa dan semakna ataupun dikarenakan banyaknya perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut. Namun, jika hadis d}ai>f itu disebabkan karena 
rawinya yang fasik atau seorang yang tertuduh dusta, maka jumhur 
muh}addithi>n berpendapat bahwa hadis d}ai>f yang demikian itu tidak dapat naik i 
derajat menjadii h}asan li ghairih meskipun ada sanad lain yang menguatkan.94 
Menurut jumhur muh}addithi>n, ulama us}u>l, dan fuqaha, hukum hadis h}asan 
bisa dijadikan pedoman dalam menetapkani hukum syara’ seperti hadis s}ah}i>h} 
meskipun kedudukannya lebih rendah. Sebagian ulama seperti i Ibn H}ibba>n, al-
H{a>kim, dan Ibn Khuzaimah berpendapat bahwasannya hadis hasan masuk ke 
dalam kategori hadids s}ah}i>h}.95 
3. Hadis D{ai>f 
D{a>if menurut bahasa memiliki arti lemah. Sedangkan secara istilah yang 
dimaksud dengan hadis d}ai>f ialah hadis yang tidak memenuhi salah satu syarat 
                                                          
93Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 136. 
94Ibid., 136-138. 
95al-Thahhan, Pengantar Studi.., 56. 
 



































atau lebih dari kelima syarat hadis s}ah}i>h}  maupun h}asan baik secara sanad dan 
matannya.96 Menurut ulama muh}addithi>n yang menjadi sebab tidak 
diterimanya hadis dapat dilihat dari sisi sanad maupun matannya. Dari sisi 
sanad ada hadis d}ai>f karena cacatnya rawi dan terputusnya sanad. Sedangkan 
dari segi matan ada hadis d}ai>f karena adanya suatu sifat yan terdapat pada 
matan. Berikut penjelasan masing-masing beserta pembagiannya:97 
a. Hadis d}ai>f karena cacatnya rawi. Adapun sebab-sebab kecacatan rawi 
tersebut antara lain: 1) Dusta (hadis mawd}u>’); 2) Tertuduh dusta (hadis 
matru>k); 3) Banyak Salah; 4) Fasik; 5) Lengah dalam menghafal (hadis 
munkar); 6) Banyak buruk sangka (hadis mu’allal); 7) Bertentangan 
dengan rawi yang thiqah (hadis mudraj, maqlu>b, mud}t}arib, muh}arraf, dan 
mus}ahhaf); 8) Tidak diketahui identitasnya atau jaha>lah (hadis mubham); 
9) buruk hafalannya (hadis sha>dhdh dan mukhtalith); 10)Penganut bid‘ah 
(hadis mardu>d). 
b. Hadis d}ai>f karena gugurnya rawi. Adapun gugurnya rawi tersebut terletak 
pada: 1) Sanad awal (hadis0mu‘allaq); 2) Sanad terakhir atau sahabat 
(hadis0mursal); 3) Sanad dua perawi atau lebih yang terputus secara 
berurutan (hadis0mu’d}al); 4) Sanad yang gugur tidak berturut-turut (hadis 
munqati’). 
c. Hadis d}ai>f yang disebabakan karena adanya suatu sifat yang terdapat pada 
matan, yaitu hadis mauqu>f dan hadis maqt}u’. 
                                                          
96Sumarna, Metode Kritik..., 210 
97Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 167-168. 
 



































Para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam pengamalan hadis d}ai>f. 
Terdapat tiga pendapat yang dipaparkan para ulama, diantaranya:98 
a. Tidak memperbolehkan isecara imutlak dalam mengamalkan hadis d}ai>f, 
Sebagai bentuk sugesti amalan utama saja tidak diperbolehkan, apalagi 
dalam menetapkan suatu hukum Islam. Pendapat yang demikian didukung 
oleh Abu> Bakr Ibn al-‘Arabi. 
b. Memperbolehkan secara mutlak dalam mengamalkan hadis d}ai>f meskipun 
tanpa menerangkan sebab-sebab kelemahannya, yakni mengamalkan naik 
dalam hal memberi sugesti, menerangkan keutamaan faḍāil al-A’māl dan 
kisah-kisah, tetapi tidak untuk menetapkan hukum i syara’. Pendapat ini 
didukung oleh ‘Abd al-Rah}man Ibn Mahdi, Ah}mad Ibn H{anbal, dan ‘Abd 
Allah Ibn al-Muba>rak. 
c. Membolehkan dalam mengamalkan hadis d}ai>f sekedar untuk faḍāil al-
A’māl. Ulama yang mendukung pendapat ini adalah Ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni> memberikan tiga syarat, yakni sebab-sebab ke-d}ai>f-annya tidak 
keterlaluan, dasar amal dalam hadis tersebut masih dibenarkan0oleh ihadis 
s}ah}i>h} dan h}asan, dan dalam mengamalkannya tidak berkeyakinan 
bahwasannya hadis itu berasal dari Nabi, akan tetapi semata-mata hanya 
digunakan sebagai bentuk kehati-hatian. 
 
 
                                                          
98Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 229-230. 
 



































D. Teori Pemaknaan Hadis dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan 
Dalam memahami suatu hadis perlu adanya data mengenai sejarah 
munculnya sebuah hadis, latar belakang sosial budaya, serta pengetahuan bahasa 
yang cukup luas.  Hal ini diperlukan sebab terkadang sebuah hadis muncul karena 
sebab-sebab tertentu yang dapat diketahui dengan ilmu Asba>b al-Wuru>d dan 
Tawa>ri>kh al-Mutun. Selain itu, terkadang juga hadis cukup sulit untuk dipahami 
sebab adanya kata-kata asing yang dalam memahaminya diperlukan ilmu Ghari>b 
al-H{adi>th. Meneliti dan memahami hadis i merupakan dua hali yang berbeda, akan 
tetapi memungkinkan dapat diperoleh hasil yang sama. Dalam memahami matan 
hadis dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan ilmu. Dalam hal ini, penulis 
menggunakan pendekatan ilmu psikologi perkembangan yang dirasa lebih tepat 
untuk memahami hadis tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan 
anaki. 
Perkembangan adalah serangkaian perubahan menuju arah kemajuan 
dikarenakan akibat adanya suatu proses kedewasaan atau kematangan serta 
pengalaman.99 Adapun yang dimaksud dengan psikologi perkembangan adalah 
ilmu yang membahas mengenai perubahan dan beberapa faktor umum yang dapat 
berpengaruh pada perubahan diri manusia, entah perubahan tersebut bersifat fisik 
ataupun psikis akibat terjadinya sebuah proses kedewasaan beserta pengaruh 
lingkungan. Sedangkan psikologi perkembangn menurut Islam adalah sebuah 
kajian yang berhubungan dengan proses perubahan serta perkembangan diri 
manusia yangi menjadikan Alquran dan hadis sebagai pedoman utamanya. Dalam 
                                                          
99Marliani, Psikologi Perkembangan..., 20. 
 



































hal ini, psikologi perkembangan dalam pandangan Islam pada umumnya 
mempunyai persamaan objeki dengani psikologi0perkembangan, yakni pada suatu 
proses perubahan dan pertumbuhan yang terjadi pada diri manusia. Apabila pada 
umunya dalam psikologi perkembangan memberikan batasan dalam penelitiannya 
dari masa konsepsi hingga kematian, maka i objek dalam pandangan Islam 
memperluas penelitiannya hinga kehidupani setelah mati.100 
Ilmu psikologi0perkembangan ini adalah termasuk cabang dari ilmu i 
psikologii yang mempelajari secara teratur tentang perkembangan tingkah laku 
manusia secara ontogenik i, yaitu mendalami perilaku, struktur jasmani, serta 
ifungsi imental manusia selama hidupnya i dari masa konsepsi sampai kematian101 
Perkembangan ini memiliki sifat antara lain: 1) Bersifat teratur (antara faktor fisik 
serta tingkah laku yang dilakukan individu memiliki keterkaitan); 2) Progresif 
(suatu proses ke arah yang lebih sempurna dengan bertambahnya umur manusia); 
3) Berkesinambungan (proses perubahan yang bertahap).102 Adapaun tujuan 
psikologi perkembangan yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock yang lebih 
mempermasalahkan beberapa faktor umum yang berpengaruh terhadap proses 
perkembangan yang ada dalam diri setiap individu, diantaranya:103 
a. Mencari tahu perubahan umum yang terjadi pada usia dan perubahan dalam 
perilaku, penampilan, minat, serta tujuan dari setiap tingkatan perkembangan. 
b. Mencari tahu saat-saat perubahan-perubahan tersebut terjadi 
                                                          
100Marliani, Psikologi Perkembangan..., 37-39. 
101Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 
38. 
102Marliani, Psikologi Perkembangan..., 38-39. 
103Ibid., 40. 
 



































c. Mencari tahu sebab-sebab perubahan itu terjadi. 
d. Mencari tahu proses perubahan dapat berpengaruh pada tingkah laku. 
e. Mencari tahu bisa atau tidak suatu perubahan diprediksikan. 
f. Mencari tahu perubahan lebih bersifat individu atau umum. 
Penentuan tahapan perkembangan i ini didasarkan periode waktu tertentu. 
Para ahli berbeda-beda dalam menetapkan tahapan perkembangan anak, akan 
tetapi tidak saling bertentangan sebab perbedaan tahapan tersebut berdasarkan 
pada perbedaan budaya dari tiap-tiap ahli. Tahapan perkembangan anak yang 
dikemukakan oleh Hurlock ada empat, yaitu: 1) Masa bayi neonatal (0-2 minggu); 
2) Masa bayi (2 minggu-2 tahun); 3) Awal masa kanak-kanak (@-6 tahun); 4) Akhir 
masa kanak-kanak (6-13 tahun). Adapun beberapa ahli telah sepakat bahwa secara 
garis besar tahapan perkembangan anak terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: 1) 
Infancyi0toddlerhoodi (umur 0-30tahun);02)Earlyi chlidhood (umur 3-60tahun);03) 
iMiddle0childhood0(umur 6-110tahun).104 
Perubahan yang terjadi dalam masa perkembangan anak juga terlihat dari 
beberapa aspek perubahan, antara lain:105 
1. Perkembangan fisik, yaitu suatu proses perkembanan seorang anak yang dapat 
dilihat darikemampuan gerak seorang anak. Perkembangan fisik anak ini 
secara tidak langsung juga membantu anak untuk memhami dirinya dan cara 
ia memandang orang lain. 
                                                          
104Marliani, Psikologi Perkembangan Anak..., 64. 
105Ibid., 60-62. 
 



































2. Perkembangan emosi, yaitu kesanggupann anak dalam merasakan perasaan 
cinta, nyaman, gembira, berani, marah, takut, serta emosi-semosi lain. dalam 
hal ini i faktor yang sangat i berpengaruh adlah lingkungan, baik keluarga 
maupun orang lain disekitarnya.  Perkembangan emosi ini berperan dalam 
kehidupan anak sebagai bentuk cara penyesuai pribadi dan sosial yang 
dilakukan anak.  
3. Perkembangan kognitif, yaitu perkembangan yang berkaitan dengan 
perkembangan bahasa baiklisan mapun isyarat seorang anak. Perkembangan 
ini dapat terlihat dari kemampuan anak dalam0menerima,0mengolah,0serta 
imemahami0informasi yangi telah diperolehnya.  Perkembangan kognitif ini 
menurut Pieget terbagi menjadi empat tahap yaitu: 
a. Sensori motor (0-2 tahun), yakni tahap yang menunjukkan perkembangan 
panca indra. Seperti, keinginan seorang anak untuk menyentuh adalah 
sebuah keinginan yang didorong oleh adanya rasa ingin tahu terhadap 
respon dari tindakannya. Tahap ini0belum memahami motivasi i. 
b. Pra-operasional (2-7 tahun), yakni anak cenderung egosentris karena ia 
tidak dapat melihat sudut pandang dari orang lain. Cenderung meniru 
orang disekililingnya serta mulai mengerti motivasi tetapi belum 
mengerti cara berpikir sistematis dan rumit. 
c. Operasional konkret (7-11 tahun), yakni anak mulai meninggalkan 
egosentrisnya dan anak mulai dapat dimotivasi serta mengerti hal-hal 
yang sistematis. 
 



































d. Operasional formal (11 tahun ke atas), yakni anak sudah mulai memahami 
konsep dan mampu bepikir analitis, secara konkret maupun abstrak. 
4. Perkembangan psikososial, yaitu kemampuan anak untuk berinteraksi dengan  
lingkungannya. 
Uraian tingkatan perkembangan anak tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 
mengetahui tahapan perkembangan yang dialami oleh anak, akan tetapi juga 
menginformasikan pada kedua orangtua i agar benar-benar memahami dan dapat 
mendidik anak yang disesuaikan dengan masa perkembangan anak. Hal ini 
dikarenakan tahap perkembangan anak lebih cenderung memiliki pola perhatian 
yang berbeda. Oleh karena itu, orangtua harus memahami dan dapat menyesuaikan 
dalam mendidik anak dengan perkembangan mereka. Penerapan pendidikan 
orangtua dan perkembangan anak adalah dua hal yang saling berkaitan erat dan 
saling berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Dalam pendidikan di lingkungan 
keluarga akan menentukan emosi anak yang normal, perkembangan psikologis, 
serta pertumbuhan fisiologis yang ideal.106 
Dalam pandangan Islam, perubahan yang terjadi pada anak untuk mencapai 
suatu kedewasaan itu datang bersamaan dengan masa baligh. Pada masa tersebut 
anak dianggap sudah mampu membedakan mana yang baik atau tidak, 
bertanggung0jawab serta berperilaku dewasa dalam hal syar’i ataupun dalam 
kehidupan bermasyarakat, yang telah diatur sebelumnya. Maka dari sini, dapat 
dilihat bahwasannya hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan 
anak mengenai perintah untuk shalat diumur 7 tahun serta memukul anak ketika 
                                                          
106Wasfiyah, “Ergensi Pendidikan...., 7. 
 



































meninggalkan shalat saat mecapai umur 10 tahun sebagai langkah-langkah 
dipersiapkannya seorang anak menuju dewasa. Sebab shalat merupakan suatu 
kewajiban dan dari penerapan pendidikan tersebut diharapkan dapat memunculkan 
kebiasaan pada diri anak tentang kewajiban pribadi dan tanggung jawabnya. Selain 
itu, juga terdapat perintah untuk memisahkan tempat tidur anak ketika sudah 
berusia 10 tahun adalah sebagai bentuk fungsi seksual pada anak mulai 
berkembang. Oleh karen aitu, pastilah terdapat banyak fakta-fakta lain yang dapat 
membuktikan kebenaran hadis Nabi bahwa penerapan pendidikan yang 
diperintahkan oleh Nabi  merupakan suatu hal yang tepat karena juga disesuaikan 









































HADIS TENTANG TANGGUNG JAWAB ORANGTUA 
TERHADAP PENDIDIKAN ANAK  
 
A. Hadis tentang Tanggung Jawab Orantua Terhadap Pendidikan Anak dalam Kitab 
Sunan Abu> Da>wud 
1. Data Hadis dan Terjemah 
Sebagaimana0yangi itelah dipaparkan sebelumnya, penelitian inii 
imembahas hadisi tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan anaki. 
Hadis tersebut berbunyi: 
ثَ َنا ِإْسَماِعيُل، َعْن َسوَّاٍر أَِبي َحْمََ  - 594 ََّ ثَ َنا ُمَؤمَُّل ْبُن ِهَشاٍم يَ ْعِني اْلَيْشُكرِيَّ، َح ََّ قَاَل  -َة َح
َرِفيُّ  ، َعْن أَبِيِه،َعْن عَ  -أَبُو َداُوَد: َوُهَو َسوَّاُر ْبُن َداُوَد أَبُو َحْمَََة اْلُمََِنيُّ الصَّي ْ ٍ َعْي ُِ َعْن  ْمرِو ْبِن 
ِِ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللهُ َعَلْيِه َوَسلََّم:  َِه ِ ِسِنيَن، ُمُروا أَْوََلدَُكْم بِال»ََ ِة َوُهْم أَبْ َناُُ َسْْ ََ صَّ
نَ ُهْم ِفي  ُُ َعْشٍر َوفَ رهِقُوا بَ ي ْ َها، َوُهْم أَبْ َنا رِبُوُهْم َعَلي ْ ْْ ِ َوا َِ  167«اْلَمَضا
 
Telah0menceritakan0kepada0kami0Muammal Ibn Hisha>m yaitu al-Yaskuriy, 
telah0menceritakan0kepadi0kami0Isma>’i>l, dari0Sawwa>r0Abu> H{amzah, Abu> 
Da>wud berkata: dan dia0Sawwa>r Ibn Da>wud0Abu> H{amzah al-Muzaniy al-
S{airafiy, dari ‘Amr Ibn Shu’aib,0dari0Ayahnya,0dari0Kakeknya, iberkata: 
Rasulullahi SAWi ibersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan shalat apabila mereka telah berusia tujuh tahun, dan pukullah 
mereka apabila telah berusia seputluh tahun (jika tidak mau melaksanakan shalat 
itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. 
 
2. Takhri>j0al-H{adi>th 
Dalami mengumpulkan data hadisi, seorang peneliti i hadis biasa 
menggunakan0metode0takhri>j al-H{adi>th. Takhri>j0al-H{adi>th merupakan 
                                                          
107al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud..., 133. 
 



































pencariani sebuah hadis0pada0berbagai0kitab0sebagai0sumber0asli0darii ihadis 
tersebut yang0di dalamnya dikemukakani hadis itu secara0lengkap dengan 
sanad dan i matannya serta penjelasan tentang kualitas hadis yang 
bersangkutan.108 Dalam hal ini, takhri>j0al-H{adi>th memiliki dua macam 
metodei, yaitu: takhri>j0al-H{adi>th  bi al-Lafdh (dengan matan atau lafal hadis) 
dan0takhri>j0al-H{adi>th bi al-Mawd}u> (dengan hadis yang setema).109 Takhri>ji al-
H{adi>th0akan0mempermudah0para0peneliti ihadisi imengetahui isumber aslinya 
serta dapat mengetahui penjelasan (sharh}) hadis menurut para ulama. 
Dalam0pembahasan0ini,0peneliti0menggunakan imetode takhri>ji ial-H{adi>th  
bi0al-Lafdh dengan0kata0kunci  ُْمُروا أَْوََلدَُكم, maka0hadis0yang0menjadi iobjek 
penelitian0tercantum dalam0kitab0Sunan Abu> Da>wud, Musnad0al-Ima>m 
Ah}mad0Ibn0H{anbal,0dan Mus}annaf Ibni Abu> Shaibah sebagaimana berikut: 
a. Sunan Abu> Da>wud 
ثَ َنا ِإْسَماِعيُل، َعْن َسوَّاٍر أَِبي َحْمََ  - 594 ََّ ثَ َنا ُمَؤمَُّل ْبُن ِهَشاٍم يَ ْعِني اْلَيْشُكرِيَّ، َح ََّ قَاَل  -َة َح
َرِفيُّ  أَبُو َداُوَد: َوُهَو َسوَّاُر ْبُن َداُوَد أَبُو ، َعْن أَبِيِه، َعْن َعْن عَ  -َحْمَََة اْلُمََِنيُّ الصَّي ْ ٍ َعْي ُِ ْمرِو ْبِن 
ِِ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم:  َِه ِ ِسِنيَن، ُمُروا أَْوََلدَُكْم بِال»ََ ُُ َسْْ ِة َوُهْم أَبْ َنا ََ صَّ
َها، َوهُ  رِبُوُهْم َعَلي ْ ْْ ِ َوا َِ نَ ُهْم ِفي اْلَمَضا ُُ َعْشٍر َوفَ رهُِقوا بَ ي ْ  116«ْم أَبْ َنا
 
Telah0menceritakan0kepada0kami0Muammal Ibn Hisha>m yaitu al-
Yaskuriy, telah0menceritakan0kepada0kami0Isma>’i>l, dari0Sawwa>r0Abu> 
H{amzah, Abu>0Da>wud berkata: dan dia0Sawwa>r Ibn Da>wud Abu> H{amzah al-
Muzaniy al-S{airafiy, dari0‘Amr0Ibn0Shu’ayb, darii iAyahnya, darii iKakeknya, 
berkata:0Rasulullah0SAW0bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian 
untuk melaksanakan shalat apabila mereka telah berusia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka apabila telah berusia seputluh tahun (jika tidak mau 
melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. 
                                                          
108Ismail, Metodologi Penelitian..., 41. 
109Ibid..., 44. 
110al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud..., 133. 
 



































b. Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal 
َهِ  - 6669 ََ ، َعْن أَبِيِه، َعْن  ٍ َعْي ُِ ثَ َنا َسوَّاُر ْبُن َداُوَد، َعْن َعْمرِو ْبِن  ََّ ِ ، َح ثَ َنا وَِكي ََّ قَاَل: ِِ، َح
ِة، ِإَذا بَ »قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم:  ََ َياَنُكْم بِالصَّ َها، ُمُروا ِصْ ْ رِبُوُهْم َعَلي ْ ْْ ًعا َوا ُُوا َسْ ْ َل
 ِ َِ نَ ُهْم ِفي اْلَمَضا ُُوا َعْشرًا، َوفَ رهُِقوا بَ ي ْ   111«ِإَذا بَ َل
 
Telah0menceritakan0kepada0kami Waki>’, telah0menceritakan0kepada 
kamii Sawwa>r Ibni Da>wud, dari ‘Amr Ibn i Shu’aib, dari0Ayahnya,0dari 
Kakeknya berkata: Rasululullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak 
kalian untuk melaksanakan shalat apabila mencapai usia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka apabila mencapai usia sepuluh tahun (jika tidak mau 
melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. 
 
َُ اللَِّه ْبُن َبْكٍر السَّْهِميُّ  - 6746 َِ الرَّْحَمِن الطَُّفاِويُّ، َوَعْْ َُ ْبُن َعْْ ثَ َنا ُمَحمَّ ََّ ، اْلَمْعَنى َح
َ ، قَاََل:  ِِ،َواِح َِه ََ ، َعْن أَبِيِه، َعْن  ٍ َُِعْي َََة، َعْن َعْمرِو ْبِن  ثَ َنا َسوَّار  أَبُو َحْم ََّ قَاَل: قَاَل  َح
ِ سِ »َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم:  ِة ِلَسْْ ََ َُُكْم بِالصَّ َها ُمُروا أَبْ َنا رِبُوُهْم َعَلي ْ ْْ ِنيَن، َوا
ِ لَِعْشِر ِسِنيَن، َوفَ رهِ  َِ نَ ُهْم ِفي اْلَمَضا َُُكْم عَْْ ، ُقوا بَ ي ْ ََ يَ ْنظَُرنَّ َوِإَذا أَْنَكَح َأَح يَرُِ، َف َِ ُِ َأْو َأ ََ
ٍُ ِمْن َعْوَرتِِه، فَِإنَّ َما َأْسَفَل ِمْن ُسرَّتِِه ِإَلى رُْكَْ تَ ْيِه ِمْن َعْوَرتِهِ  ْي َِ  112«إَِلى 
 
Telah0menceritakan0kepada0kami Muhammad Ibn0‘Abd0al-Rah}man0al-
T{ufa>wy dan ‘Abd Allah Ibn Bakr al-Sahmi yaitu satu berkata: telah 
menceritakan0kepada0kami Sawwa>r Ibn0H{amzah, dari0‘Amr0Ibn0Shu’ayb, 
darii iAyahnya, darii iKakeknya berkata i: iRasulullah SAWi ibersabda: 
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila mereka 
telah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila telah berusia seputluh 
tahun (jika tidak mau melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur 
mereka. Dan apabila kalian menikah dengan budak atau tetangga maka 
jangan melihat kepada sesuatu dari auratnya melainkan apa yang berada 
diantara pusar sampai lutut”. 
 
c. Mus}annaf Ibn Abu> Shaibah 
2562 -  ََ ، َعْن أَبِيِه، َعْن  ٍ َُِعْي ِ ، َعْن َداُوَد ْبِن َسوَّاٍر، َعْن َعْمرِو ْبِن  ثَ َنا وَِكي ََّ ِِ،َح  َِه
َياَنَكْم بِال»قَاَل: قَاَل نَِْيُّ اللَِّه َصلَّى اللهُ َعَلْيِه َوَسلََّم:  رِبُوُهْم ُمُروا ِصْ ْ ْْ ًعا، َوا ُُوا َسْ ْ ةِ ِإَذا بَ َل ََ صَّ
 ِ َِ نَ ُهْم ِفي اْلَمَضا ُُوا َعْشرًا، َوفَ رهُِقوا بَ ي ْ َها ِإَذا بَ َل  112«َعَلي ْ
                                                          
111Abu> ‘Abd Allah Ah}mad Ibn Muhammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l Ibn Asad al-Shaiba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal, vol. 11 (t.k. Muassasah al-Risa>lah, 1421), 284. 
112al-Shaiba>ni>, Musnad al-Ima>m..., 369. 
113Abu> Bkr Ibn Abu> Shaybah ‘Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Ibra>hi>m Ibn ‘Uthma>n Ibn Khawa>sity> 
al-‘Absy, al-Mus}annaf Fi> al-Ah}a>di>th Wa al-Atha>r, vol. 1 (Riyad}: Maktabah al-Rashd, 1409), 304. 
 




































Telah menceritakan kepada kami Waki>’, dari Da>wud Ibn Sawwa>r, darii 
‘Amr0Ibn0Shu’ayb,0dari0Ayahnya,0dari0Kakeknya berkata: Rasululullah 
SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan 
shalat apabila mencapai usia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila 
mencapai usia sepuluh tahun (jika tidak mau melaksanakan shalat itu) dan 
























 َرُسوُل اللَّهِ 
اللَِّه ْبُن َعْمرو َُ  َعْْ
 ٍَ ٍُ ْبُن ُمَحمَّ َعْي ُِ  
ٍ َعْمرِو ْبِن  َعْي ُِ  







ثَ َنا ََّ  َح
 ُمَؤمَُّل ْبُن ِهَشامٍ 
ثَ َنا ََّ  َح
 أَبُو َداُودَ 
 




































No Nama Periwayat 
Urutan 
Periwayat 
Tahun Wafat T{abaqat 
1. 
‘Abd Allah Ibn ‘Amr 
(Jadddihi) 





Perawi II - 
III (Tabi’in 
Pertengahan) 


































































2) Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal 














 َرُسوُل اللَّهِ 
اللَِّه ْبُن َعْمرو َُ  َعْْ
 ٍَ ٍُ ْبُن ُمَحمَّ َعْي ُِ  
 ٍ َعْي ُِ  َعْمرِو ْبِن 





ثَ َنا ََّ  َح
  ِ  وَِكْي
َْل  َأْحَمَ ْبُن َحن ْ
ثَ َنا ََّ  َح
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‘Abd Allah Ibn ‘Amr 
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Sawwa>r Ibn Da>wud 
(Sawwa>r Abu> 
H{amzah) 

































































 َرُسوُل اللَّهِ 
اللَِّه ْبُن َعْمرو َُ  َعْْ
 ٍَ ٍُ ْبُن ُمَحمَّ َعْي ُِ  





ََةَ   َسوَّاٍر أَِبي َحْم
اللهه ْبُن َبْكرٍ  َُ َِ الرَّْحَمنُ  َعْْ َُ ْبُن َعْْ  ُمَحمَّ
ثَ َنا ََّ  َح
َْل ثَ َنا َأْحَمَ ْبُن َحن ْ ََّ  َح
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Sawwa>r Ibn Da>wud 
(Sawwa>r Abu> 
H{amzah) 





‘Abd Allah Ibn Bakr 





Wafat 208 H. 
























































 َرُسوُل اللَّهِ 
اللَِّه ْبُن َعْمرو َُ  َعْْ
 ٍَ ٍُ ْبُن ُمَحمَّ َعْي ُِ  
 ٍ َعْي ُِ  َعْمرِو ْبِن 
 قَالَ 
 َعنْ 
ْبُن َداُودَسوَّاٍر   
 َعنْ 
 َعنْ 
  ِ  وَِكْي
ٌَْ ي ْ َِ  ْبُن اَِبْي 
ثَ َنا ََّ  َح
 َعنْ 
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‘Abd Allah Ibn ‘Amr 
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Sawwa>r Ibn Da>wud 
(Sawwa>r Abu> 
H{amzah) 



































































مَ اللُه َعَلْيِه َوَسلَّ َرُسوُل اللَِّه َصلَّى   
اللَِّه ْبُن َعْمرو َُ  َعْْ
 ٍَ ٍُ ْبُن ُمَحمَّ َعْي ُِ  
 ٍ َعْي ُِ  َعْمرِو ْبِن 
ََةَ   َسوَّاٍر أَِبي َحْم
 ُمَؤمَُّل ْبُن ِهَشامٍ 
 أَبُو َداُودَ 
  ِ اللهه ْبُن َبْكرٍ  وَِكْي َُ َِ الرَّْحَمنُ  َعْْ َُ ْبُن َعْْ  ُمَحمَّ
َْلَأْحَمَ  ْبُن َحن ْ  
ٌَْ ي ْ َِ  ْبُن اَِبْي 
 ِإْسَماِعيُلِ 
 




































Secara bahasa, Kata al-I’tiba>r0merupakan ism mas}dar dari0kata i’tibara 
yangi memiliki arti peninjauan0terhadap0berbagai0hal0dengan0maksud0untuk 
dapati mengetahui sesuatu yang0sejenis atau sama. Sedangkan secara i istilah, 
i’tiba>ri adalah memaparkan isanad-sanad i suatu hadis darijalur yang i berbeda 
agar dapat0diketahui0ada atau tidaknya0periwayat0yang0lain0untuk0sanad 
hadis0yang diteliti. Tujuan i dilakukannya i’tiba>ri ini adalah agari dapat 
mengetahui seluruh0jalur0sanadi0yangi iditeliti, inama-namai iperiwayatnya serta 
metode0periwayatan0yang dipakai oleh0masing-masing0periwayat.114 
Dengan0dilakukannya0i’tiba>r ini, maka0akan0dapat0diketahui keadaan 
sanad0hadis0seluruhnya dilihat dari ada0atau0tidaknya0pendukung yakni 
berupa periwayat yang0berstatus0sha>hidi idan imuta>bi’. Sha>hidi iadalah 
periwayat0yang0berstatusi ipendukung untuki isahabat Nabii, isedangkan 
muta>bi’0adalah0periwayat0yang0berstatus0pendukung0pada0periwayati iyang 
bukan0sahabat0Nabi. Dengan kata lain, melalui i’tiba>r ini dapat0diketahui 
sanad0hadis0yang0diteliti0memiliki sha>hid dan0muta>bi’ atau0tidak.115 
Dilihat dari skema0gabungan di atas, dapati disimpulkan bahwa0hadis iyang 
diriwayatkan0oleh Abu>0Da>wud ini tidak memiliki sha>hid. Akan tetapi 
memiliki muta>bi’ dari jalur Ah}mad bin H{anbal dan Ibn Abi> Shaibah, yaitu 
Muhammad Ibn0‘Abd0al-Rah}man, ‘Abd Allah Ibni Bakr, dan Wa>ki’ adalah 
muta>bi’ dari Isma>’i>l. 
                                                          







































B. Biografi Sahabat (‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-‘A<s}) dan Data Para Perawi 
1. Biografi ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-A<s} 
Nama0Lengkapnya0adalah ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘A<s} ibn Wa>il ibn 
Ha>shim ibn Su’ayd ibn Sa’d ibn Sahmi ibn ‘Amr ibn Hus}ays} ibn Ka’ab ibn 
Luay ibn Gha>lib al-Qurashi. Kunyah-nya Abu> Muhammad atau Abu> ‘Abd al-
Rah}man al-Qurashi al-Sahmi.116 Tidak diketahui secara jelas tahun ia 
dilahirkan. Ibunya bernama  Ra>it}ah binti Munabbih ibn al-H{ajja>j ibn ‘A<mir 
ibn H{udhaifah al-Sahmiyyah. Ia adalah seorang sahabat yang dikenal memiliki 
keluasan ilmu dan tekun dalam beribadah.117 
‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘As} lebih dulu masuk Islam dari pada ayahnya 
dengan jarak sekitar sebelas tahun. ‘Abd Allah ibn ‘Amr adalah salah seorang 
keturunan dari Bani Sahm yang dianggap terpandang oleh kaum Quraisy. Hal 
ini dikarenakan Bani Sham mempunyai otoritas dalam hal lembaga peradilan 
hukum di kalangan kaum Quraisy. Bani Sahm ini merupakan tempat rujukan 
hukum ketika bangsa Arab yang satu dengan lainnya yang ada di Makkah 
mengalami perselisihan ataupun permasalahan.118 
Di tengah-tengah kehidupan bangsa Arab Jahiliyah hanya beberapa orang 
yang mempunyai hak otoritas tertentu yaitu orang-orang yang diistimewakan 
karena dikenal dengan kebijakannya, keadilannya, serta memiliki pandangan 
yang luas. Bani sahm dikenal sebagai kaum yang sangat menjaga sifat-sifat 
                                                          
116Abi> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Aly ibn H{ajar Syiha>b al-Ddin al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Tahdhi>b al-
Tahdhi>b, vol. 2 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1996), 393. 
117Ibid. 
118Hasan Ibrahim Hasan, ‘Amr bin Ash Panglima Pembebas Mesir dari Belenggu Romawi, ter. 
Fatria Ananda (Solo: Tinta Media, 2017), 3. 
 



































tersebut dengan tujuan agar otoritasnya di tengah bangsa Arab yang ada di 
Makkah tetap terjaga. Sifat maupun sikap seperti itu yang kemudian mereka 
turunkan kepada anak serta cucu mereka, terutama kepada keturunan ‘Amr 
ibn al-A<s} yaitu ayah dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr.119 
Ia termasuk salah satu golongan sahabat yang banyak mencatat hadis dari 
Rasulullah SAW. Mengenai hal ini, Abu> Hurairah pernah berkata: “Tidak ada 
seorang pun yang memiliki lebih banyak hadis dari Rasulullah selain saya 
kecuali ‘Abd Allah ibn ‘Amr, karena dia biasa menulis dan saya tidak 
menulis”.120 Selain menerima hadis dari Rasulullah ia juga banyak 
memperoleh hadis dari guru-gurunya yang lain diantaranya yaitu Ayahnya 
(‘Amr ibn al-‘A<s}), Abi> Bakr, ‘Umar, ‘Abd0al-Rah}man0ibn ‘Awf, 
Mu’a>dh0ibn0Jabal, Abi> Darda>a, dan0masih0banyak0yang0lainnya.121 
‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘A<s} juga memiliki banyak murid diantaranya 
adalah Anas ibn Ma>lik, Abu> Uma>mah ibn Sahl, ‘Abd Allah ibn al-H{a>rith ibn 
Nawfil, Masru>q ibn al-Ajda’, Sa’i>d ibn al-Musayyab, Ta>wu>s, Anaknya 
(Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn ‘Amr), cucunya (Shu’aib0ibn 
Muhammad0ibn0‘Abd0Allah0ibn0‘Amr), ‘At}a>a, ‘Ikrimah, ‘Abd al-Rah}man 
ibn Jubair, Abu> Zur’ah ibn’Amr ibn Jari>r, Abu> Salamah ibn ‘Abd al-Rah}man,  
dan0masih0banyak0yang0lainnya.122 
                                                          
119Syaikh Mahmud al-Mishri, As}h}abu al-Rasu>l S{allahu ‘Alayhi Wasallam, vol. 1 (Jakarta: 
Pustaka Ibn Katsir, 2012), 135. 







































Mengenai tempat ‘Abd0Allah0ibn0‘Amr0ibn al-‘A<s} wafat ini terdapat 
perbedaan pendapat, ada yang mengatakan di T{a>if, Makkah, Mesir, dan 
Palestina. Namun, menurut pendapat0yang0paling0s}ah}i>h} ‘Abd Allah ibn 
‘Amr ibn al-‘A>s} wafat di Mesir pada tahun 65 H.123 Termasuk dalam 
t}abaqat0pertama0(sahabat). 
2. Para Perawi dan Jarh} wa al-Ta’di>l 
a. Shu’aib Ibn Muhammad (Abi>hi) 
1) Nama lengkapnya adalah0Shu’aib0ibn0Muhammad0i bn ‘Abd Allah 
ibn0‘Amr0ibn0al-‘A<s} al-Qurashi al-Sahmii ial-H{ija>zi.124 Tahun 
kelahiran atau tahun wafatnya tidak0diketahui.0Termasuk dalam 
t}abaqati ketiga. 
2) Guru-gurunya i: ‘Uba>dah0al-S{a>mat,’Abd Allah ibn ‘Abba>s, ‘Abd Allah 
ibn0‘Umar0ibn0al-Khat}a>b, kakeknya (‘Abd0Allah0ibn0‘Amr0ibn0al-
‘A<s}), Ayahnya (Muhammad ibn ‘Abdi Allah i bn ‘Amr), Mu’a>wiyahi bin 
Abi>0Sufya>n.125 
3) Murid-muridnya: Tha>bit al-Buna>ni, Abu> Sah}a>bah Ziya>d ibn ‘Umar, 
Salamah ibn Abi> al-H{usa>m, ‘Uthma>n0ibn0H{aki>m al-Ans}a>ri, ‘At}a>’i al-
Khura>sa>ni, Anaknya (‘Umar ibn Shu’aib dan ‘Amr ibn Shu’aib).126 
4) Jarh} wa al-Ta’di>l 
                                                          
123al-Sha>fi’i>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol. 2, 393-394. 
124Jama>l al-Ddi>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, vol. 12 (Beirut: 







































Menuruti iMuhammad ibn Sa’id i, Shu’aib ibn Muhammad i  
meriwayatkan0dari0kakeknya ‘Abd Allah ibn ‘Amr,0anaknya (‘Amr 
ibn Shu’aib) meriwayatkan0darinya. Ibn Hibban juga menyebutnya 
dalam kitab al-Thiqa>h. Sedangkan menurut al-Dara>wardi dari ‘Ubaid 
Allah ibn ‘Umar sanadnya s}ah}i>h} karena Shu’aib0meriwayatkan0hadis 
dari0kakeknya0‘Abd Allah ibn ‘Amr,0Ibn Abba>s, dan0Ibn0‘Umar.127 
b. ‘Amr Ibn Shu’aib 
1) Nama lengkapnya ‘Amr0ibn0Shu’aib0ibn0Muhammad0ibn ‘abd Allah 
ibni ‘Amr ibn al-‘A<s} al-Qurashi al-Sahmii. Kunyah-nya adalah Abu> ‘Abd 
Allah al-Madani>, salah seorang ulama T{a>if.128 Wafat0pada0tahun 118 
H0di kota T{a>ifi.129 Termasuk dalam t}abaqat kelima. 
2) Guru-gurunya: Sa>lim, Sa’i>d0ibn0Abi>0Sa’i>d0al-al-Maqburi>, Sa’i>d ibn 
al-Musayyab, Sulaima>n ibn Yasa>r, Ayahnya (Shu’aib ibn Muhammad), 
T{>a>wu>s0ibn Kaisa>n, ‘A<s}im ibn Sufya>n ibn ‘Abdi Allah,0‘Abd0Allah0ibn 
Abi> Naji>h}, ‘Urwah ibn al-Zubair, al-Mughi>rah0ibn0H{aki>m,0Zainab 
binti0Abi> Salamahi, Bibinya (Zainab binti Muhammad bin ‘Abd Allah), 
dan masih banyak yang lainnya.130 
3) Murid-muridnyai: Ibra>hi>m0ibn0Maisarah al-T{a>ifi>, Ibra>hi>m0ibn Yazi>d, 
Usa>mah ibn Zaid, Ish}a>q0ibn ‘Abdi iAllah, Ayu>b al-Sakhtiya>ni>, H{amma>d 
ibn Abi> H{umaid, Raja>a ibn Abi> Salamah, Sa’i>d0ibn0Abi>0Hila>l, Abu> 
                                                          
127al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., vol. 12, 534. 







































H{azim Salamah ibn Di>na>r, Sawwar> Abu> H{amzah, Saudaranya (Shu’aib 
ibn Shu’aib), dan masih banyak lagi.131 
4) Jarh} wa al-Ta’di>l 
Menurut S{adaqah ibn al-Fad}l dari0Yah}ya0ibn0Sa’i>d0al-Qat}t}a>n ‘Amr 
ibn Shu’aib adalah seorang yang thiqah. Begitu pula dengan Abu> 
Zur’ah, Ah}mad ibn ‘Abd Allah al-‘Ijli>, al-Nasa>ii>, dan Abu>0Ja’far 
Ah}mad0ibn Sa’i>d ial-Da>rami> yang mengatakan bahwa0‘Amr0ibn 
Shu’aib0adalah0seorang0yang0thiqah. Sedangkan Ayu> ibn Suwaid al-
Ramli> dari al-Auza>’i> mengatakan bahwasannya ia tidaki ipernah imelihat 
orang0Quraisy0yangi ilebih utamai idan sempurnai idalam periwayatannya 
dari ‘Amr ibn Shu’aib.132 
c. Sawwa>r Ibn Da>wud (Sawwa>r Abu> H{amzah) 
1) Nama Lengkapnya Sawwa>r ibn Da>wud al-Muzaniyy. Kunyah-nya 
adalah Abu> H{amzah al-S{ayrafi> al-Bas}ri>.133 Tidak diketahui secara pasti 
tahun lahir maupun tahun wafatnya. Termasuk dalam t}abaqat ketujuh. 
2) Guru-gurunya i: Tha>bit al-Buna>ni>, H{arb0ibn0Qat}an0ibn0Qabi>s}ah ibn al-
Mukha>riq al-Hila>li>, T{a>wu>s0ibn Kaisa>n, ‘Abd al-‘Azi>z ibn Abi> Bakrah, 
‘At}a>a ibn Abi> Raba>h}, ‘Amr ibn Shu’aib.134 
                                                          
131al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., vol. 22, 66-67. 
132Ibid.,, 67-74. 
133al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., vol. 12, 236. 
134Ibid. 
 



































3) Murid-muridnya: Isma>’i>l ibn ‘Ulayyah, Sulaima>n ibn Sulaima>n al-
Ghaza>l, Sahl ibn Aslam al-‘Adawy, Sahl ibn Tama>m, ‘Abd Allah ibn 
Bakr al-Sahmi , Waki>’ ibn al-Jarra>h}, dan masih banyak lagi.135 
4) Jarh} wa al-Ta’di>l 
Ish}a>q0ibn0Mans}u>r berkata, dari0ibn0Ma’i>n bahwasannya Sawwa>r ibn 
Da>wud adalah seorang yang thiqah. Begitu pula dengan ibn0H{ibba>n 
yang menyebutkan0ia0dalam kitab al-Thiqa>hi.136 
d. Isma>’il 
1) Nama0lengkapnya0Isma>’il0ibn Ibra>hi>m ibn Miqsam al-Asadi>. Kunyah-
nya adalah Abu> Bashr al-Bas}ri> atau lebihi idikenal dengani iIbn 
‘Ulayyah.137 Aslinya dari0Kufah,0lahir0pada0tahun01100H0dan iwafat 
pada0tahun 193H.138 Termasuk pada t}abaqat kedelapan. 
2) Guru-gurunya i: Ish}a>q0ibn Suwaid al-‘Adawi>, Ayu>b0ibn0Tami>mah0al-
Sakhtiya>ni>, Abi>0Yu>nus0H{a>tim0ibn0Abi> iS{aghi>rah, Sa’i>d ibn Abi> 
S{adaqah, Sa’i>d0ibn0Abi> ‘Arwiyah, Abi>0Salamah0Sa’i>d0ibn0Yazi>d, 
Sufya>n al-Thawri>, Salamah0ibn0‘Alqamah, Sawwa>r ibn Abi> H{amzah, 
‘Abd0Allah0ibn Aun, Ma>lik0ibn0Anas, dan0masih0banyak0yang 
ilainnya.139 
3) Murid-muridnyai: Ibra>hi>m ibn0Di>na>r,0Ibra>hi>m ibn ‘Abd Allah i bn 
H{a>tim,0Ibra>hi>m ibn0Na>s}ih}, Sufya>n ibn Waki>’, Shu’bah ibn al-H{ajja>j, 
                                                          
135al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., vol. 12, 236. 
136al-Sha>fi’i>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol. 2, 131. 







































Qutaibah ibn Sa’i>d, Muhammad ibn ‘Ubaid ibn H{isa>b, Muhammad ibn 
Quda>mah, Abu> Musa> ibn al-Muthanna>, Muammal ibn Hisha>m, iYah}ya 
ibn0Ma’i>n, dan masih banyak lagi yang lainnya.140 
4) Jarh} wa al-Ta’di>l 
Yu>nus ibn Bukair menyatakan bahwa Ibn ‘Ulayyah adalah panutan para 
muh}addithi>n. Yah}ya0ibn0Ma’i>n berpendapat bahwa0Ibn ‘Ulayyah 
adalah0seorang yang0thiqah Ma’mu>nan, muslim yang jujur dan wira’i. 
Al-Nasa>i> mengatakan bahwa Ibn ‘Ulayyah thiqah thabit.141 
e. Muammal ibn Hisha>m 
1) Nama lengkapnya Muammal ibn Hisha>m al-Yashkuri>. Kunyah-nya 
adalah Abu> Hisha>m al-Bas}ri>.142 Wafat0pada0bulan0Rabi’ul0awal ipada 
tahun02530H.143 Termasuk pada t}abaqat kesepuluh. 
2) Guru-gurunya i: Isma>’i >l0ibn ‘Ulayyah, Abi> Mu’a>wiyah Muhammad ibn 
Kha>zim al-D{d}ari>r, Abi> ‘Abba>d Yah}ya ibn ‘Abba>d al-D{uba’i>.144 
3) Murid-muridnyai:0al-Bukha>ri,0Abu> Da>wud, al-Nasa>i>, Ibra>hi>m0ibn 
Muhammad ibn i Ibra>hi>m al-Kindi>, Abu> Bakr Ah}mad ibn Muhammad 
ibn Ibra>hi>m al-Kindi>, Ah}mad ibn Ya’qu>b, Abu>0H{a>tim0Muhammad i bn 
Idri>s0al-Ra>zi>, dan masih banyak lagi.145 
4) Jarh} wa al-Ta’di>l 
                                                          
140al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., vol. 3, 25-27. 
141al-Sha>fi’i>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol. 1, 140. 








































Abu> Da>wud, al-Nasa>i>, dan Maslamah Ibn Qa>sim mengatakan thiqah. 
Begitu pula dengan ibn0H{ibba>n yang menyebutkan0ia0dalam kitab al-
Thiqa>h i.146 
3. Biografi Abu> Da<wud 
Namai lengkapnya adalah Abu> Da>wud Sulaima>n Ibn al-Ash’at Ibn Ish}a>q Ibn 
Bashir> Ibn Shada>d Ibn ‘Amr Ibn A<mir Ibn al-Azdi> al-Sijista>ni, seorang ahli 
hadis dari Sijistan dengan salah satu karyanya yang paling terkenal adalah 
kitab Sunan Abu> Da<wud. Dia lahir di Sijistan pada tahun 202 H/817 M.147 
Sebagai seorang yang mencintai ilmu pengetahuan, Abu> Da>wud ini 
menghabiskan waktu kecilnyai untuki menuntuti ilmui sebagaii bentuk 
pendidikani dasarnya di kota Sijistan.148 Dia memulai pendidikan dengan 
belajar Alquran, bahasa Arab, serta ilmu yang berhubungan dengan 
Keagamaan lainnya, sehingga kemudian ia dikenal sebagai seorang ulama 
h}afiz} (penghafal Alquran) serta ulama yang ahli i dalami berbagaii bidangi ilmui 
pengetahuani keislamani, terutama ilmu hadis dan fiqh.149 
Saat usianya 21 tahun i, Abu> Da>wud mulai tinggal di Baghdad. Kemudian 
dia mulai melanjutkani pendidikannya dengan mengembara ke barbagai daerah 
seperti Syam (Syuriah), Khurasan, Taheran, Hijaz, Herat, Mesir, Kuffah, 
Basrah dan Kuffah.150 Dia belajar hadis dari ulama-ulama Khurasan, Iraq, 
                                                          
146 al-Sha>fi’i>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol. 4, 195. 
147Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 61-62. 
148Muhammad Amin, “Studi Kitab Hadis Telaah terhadap Manhaj Kitab Sunan Abu Dawud”, 
Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2019), 156. 
149Sumbulah, Studi Sembilan..., 62. 
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Mesir, Syam, dan Hijaz. Diantara guru-gurunya ahli hadis yaitu Abu> ‘Amr al-
Z{ahi>r, Muslim bin Ibra>hi>m, al-Qa’nabi>, Uthma>n bin Abi> Shaibah, Abu> Bakar 
bin Abi> Shaibah, Abu> al-Wa>lid al-T{aya>lisi, Ah}mad bin Yu>nus, al-Nufail, ‘Abd 
Allah bin Maslamah, Musaddad, Yah}ya bin Ma’in, Ah}mad bin H{anbal dan 
masih banyak yang lainnya.151 
Adapun murid-murid yang berguru kepadanya antara lain: Abu> ‘Isa al-
Tirmidhi>, Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Abu> Usa>mah Muhammad bin ‘Abd 
al-Malik, Abu Bakr al-Naja>d, Abu> ‘Awa>nah, Abu> ‘Amr Ah}mad bin ‘Ali>, Abu 
Sa’id al-A’rabi,  Abu> ‘Ali> al-Lu’lui>, dan masih banyak lagi. Selain itu, anak 
Abu> Da>wud sendiri Abu> Bakar ‘Abd Allah bin Abu> Da>wud juga termasuk 
muridnya yang terkenal sebagai salah satu pembesar para h}afiz} di Baghdad.152 
Abu> Da>wud juga pernah menetap di kota Tarsus sepanjang waktu 20 tahun 
sembari mengarang kitab Sunan-nya.153 Ketika dia telah selesai mengarang 
kitab Sunan-nya, maka kitab tersebut dia tunjukkan pada Imam Ah}mad bin 
H{anbal, ternyata mendapat respon baik dari beliau. Ah}mad bin H{anbal 
menyatakan bahwa kitab Sunan karya Abu> Da>wud tesebut sangat bagus. 
Kitab Sunan tersebut kemudian banyak mendapat pujian dan penghargaan 
sehingga berkedudukan tinggi di kalangan ulama Hadis.154 
                                                          
151Rasyad, “Tinjauan Kitab Syarah Sunan Abi Dawud: Bazdl al-Majhud Fi Halli Aby Dawud”, al-
Mu’ashirah, Vol. 15, No. 2, (Juli, 2018), 144. 
152Ibid. 
153Amin, “Studi Kitab..., 157. 
154Barsihannor, “Pemikiran Abu> Da>wud tentang Penulisan Hadis”, Jurnal Al Hikmah, Vol. 14, No.2 
(2013), 161-162. 
 



































Abu> Da>wud tergolong salah satu ulama al-‘Amilin yangi kemampuannya 
disepadankan dengan Ah}mad bin H{anbal dalam hal ilmu, ibadah, ataupun ke-
wara’-annya. Abu> Da>wud juga mempunyai falsafah tersendiri dalam 
berpakaian, yaitu dengan baju antara lengan kiri dan kanan tidak sama yaitu 
satunya lebar dan satunya kecil. Hal ini dikarenakan lengan0yang0lebar 
digunakan untuk0membawa kitab, sedangkan lengan satunya tidak 
dibutuhkan karena hanya akan menimbulkan pemborosan.155 
Kepribadian Abu> Da>wud tersebut yang membawa dia memperoleh reputasi 
yang baik selama hidupnya. Sehingga gubernur Basrah memimta agar Abu> 
Da>wud menetap di Basrah dengan tujuan menjadikan kota Basrah sebagai 
kiblat bagi0para ilmuwan dan seseorang yang menaruh minat pada hadis. Dia 
tinggal di Basrah hingga kemudian meniggal dunia pada tanggal 16 Syawal 
tahun 275 H/889 M. Dimakamkan di samping makam Sufya>n al-Thaury.156 
Selain kitab Sunan Abu> Da>wud, karya-karya Abu> Da>wud yang lain adalah 
Risa>lat fi Wasf Kita>b al-Sunan, Masa>il al-Ima>m Ah}mad, al-Mara>sil, al-Na>sikh 
wa al-Mansu>kh, al-Zuhd, As’ilah ’an Ah}mad Ibn H{anbal, Ija>bat al-Shala>wa>t 
al-Ajurri, Tasmiyat al-Ikhwah, Dala>il al-Nubuwah, Kita>b al-Qadr, Fad}a>’il al-
Ansha>r, al-Ba’th wa al-Nushu>r, Musnad Ma>lik, al-Masa>il al-Lati> Khalafa 
‘alaiha al-Imam Ah}mad, dan al-Du’a al-Khawa>rij.157 
Jumhur0ulama memandang Abu>0Da>wud sebagai seorang ulama yang 
bertaqwa, jujur, serta adil. Dia dikenal sebagai seorang pengumpul, periwayat, 
                                                          
155Barsihannor, “Pemikiran Abu>..., 162. 
156Amin, “Studi Kitab..., 157. 
157Sumbulah, Studi Sembilan..., 63. 
 



































serta penyusun0kitab0hadis. Selain itu, dia juga terkenal sebagai i pakar hukum 
dan seorang kritikus0baik, hal ini yang kemudian membuat dia dijuluki 
dengan al-H{ifz} al-Ta>m al-‘Ilm al-Wafir dan al-Fah}m al-Saqib fi al-H{adi>th.158 
Diantara ulama-ulama yang memberikan pujian dan penghargaan pada Abu> 
Da>wud adalah gurunya sendiri yaitu Ahmad bin H{anbal.159 Selain itu, Abu> 
Da>wud juga diberikan pujian oleh beberapa ulama, antara lain: 1) al-H{akim, 
menganggap Abu>0Da>wud sebagai seorang ahli hadis di zamannya yang tidak 
ada yang menandingi, baik di daerah Hijaz, Mesir, Khurasan, maupun Syam; 
2) Abu H{atim bin H{ibba>n beranggapan bahwa Abu> Da>wud ialah seorang 
pemimpin yang wara’, banyak ilmunya, faqih, hafiz, teguh pendirian dan 




                                                          







































ANALISIS HADIS TANGGUNGi JAWABi ORANGTUA i 
TERHADAPi PENDIDIKAN ANAKi iDALAM PERSPEKTIF 
ILMU PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 
 
A. Analisis kualitas dan ke-h}ujjah-an Hadis Sunan Abi> Da>wud nomor 495 
Dalam menentukan kualitas suatu hadis, terdapat dua hal yang harus 
diperhatikan olehi seorangi ipeneliti yakni kualitas sanad0dan0matan. Suatu 
penelitian0yang  kualiatas berkaitan dengan i kualitas sanad ini biasa disebut dengan 
kritik sanad, penelitian ini erat hubungannya dengan0kualitas tiap-tiap rawi yang 
meriwayatkan hadis. Adapun penelitian i kualitas matan biasa disebut dengan kritik 
matan, penelitian ini erat hubungannya dengan materi0atau0isi0hadis. Di bawah ini 
pemaparan mengenai kualitas i sanadi dani matan i ihadis tentangi itanggung ijawab 
iorangtua terhadap i ipendidikan anaki dalam Sunan Abu> Da>>wud nomor 495. 
1. Analisis0Kualitas0Sanad 
Sebagaimana telah dipaparkan pada0bab0II, bahwasannya sanad i suatu 
hadisi dapat0dikatakan s}ah}i>h} ketika telah0memenuhi lima persyaratan yakni 
muttas}il (bersambung) sanadnya, rawinya adil, d}abt} (sempurna ingatannya), 
tidak shadh (janggal), dan tidak ber-‘illat (cacat). Dapat dikatakan bersambung 
sanadnya, ketika masing-masing rawi dalam i sanad hadis0tersebut0benar-benari 
menerima0hadis0dari rawi di0atasnya atau gurunya, dengan kata lain antara 
guru dan murid harus saling terjadi hubungan. Berikut analisis ke-s}ah}i>h}-an 
 



































sanad0hadis Sunan Abi> Da>wud0nomor 495 berdasarkan data yang dipaparkan 
pada bab III: 
a. Abu> Da>wud (w. 275 H) 
Dalam sanad0ini0Abu> Da>wud tercatat sebagai mukharrij, yang 
wafat pada tahun 257 H. Abu> Da>wud dinilai oleh jumhur ulama sebagai 
seorang ulama yang jujur, taqwa, dan adil. Ia tertulis sebagai0salah0satu 
murid0dari Muammal ibn Hisha>m yang meninggal dunia tahun 253 H. 
Dilihat dari data ini memungkinkan mereka pernah0bertemu dalam 
hubungan guru dan murid. 
Adapun mengenai lambang periwayatannya, Abu> Da>wud 
menggunakan lambang h}addathana>. Lambang h}addathana yang dinilai 
berderajat paling tinggi, yang mengindikasikan bahwa seorang0murid 
memperoleh hadis melalui cara0mendengar sendiri dari0gurunya atau 
disebut metode0al-Sama’. Dengan demikian bisa dipastikan bahwa antara 
Abu> Da>wud dan muammal ibn Hisha>m adalah muttas}il (bersambung). 
b. Muammal ibn Hisha>m (w. 253 H) 
Muammal ibn Hisha>m tidak diketahui secara pasti tahun lahirnya 
akan tetapi ia diketahui wafat pada tahun 253 H. Muammal ibn Hisha>m 
dinilai oleh beberapa ulama seperti Abu> Da>wud, Ibn H{ibba>n, al-Nasa>i>, dan 
Maslamah Ibn Qa>sim sebagai seorang yang thiqah. Ia tercatat sebagai 
salah satu murid dari Isma>’i>l yang meninggal dunia tahun 193 H. Dilihat 
dari data ini memungkinkan mereka pernah0bertemu dalam hubungan 
guru dan murid. 
 



































Adapun mengenai lambang periwayatannya, Muammal ibn Hisha>m 
menggunakan lambang h}addathana>. Lambang h}addathana yang dinilai 
berderajat paling tinggi, yang mengindikasikan bahwa seorang0murid 
memperoleh hadis melalui cara0mendengar sendiri dari0gurunya atau 
disebut metode0al-Sama’. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa 
sanad antara Muammal ibn Hisha>m dan Isma>’i>l adalah muttas}il 
(bersambung). 
c. Isma>’i>l (w. 193 H) 
Isma>’i>l dilahirkan tahun 10 H dan meninggal dunia tahun 193 H. 
Salah satu ulama0yang memberikan penilaian terhadap Isma>’i>l adalah Al-
Nasa>i> yang yang menyatakab bahwasannya dia thiqah thabit. Ia tertulis 
sebagaii salah satu muridi Sawwa>r ibn Da>wud yang tidak diketahui tahun 
lahir maupun tahun wafatnya.  Isma>’i>l juga tercatat sebagai tabi’in 
pertengahan, sedangkan Sawwa>r tercatat sebagai tabi’in senior jadi 
dimungkinkan mereka pernah bertemu. Keduanya tercatat mempunyai 
hubungan antara guru dan murid, hal ini juga dapat diindakasikan 
bahwasannya keduanya pernah bertemu. Selain itu diperkuat lagi dengan 
penilaian para ulama bahwa keduanya merupakan seorang yang thiqah, 
jadi tidak mungkin berdusta. 
Adapun mengenai lambang periwayatannya, Isma>’i>l menggunakan 
lambang ‘an. Sebagian ulama mengkategorikan lambang periwayatan ‘an 
memiliki sanad yang putus atau disebut dengan hadis mu’an’an. Namun, 
para ulama berpendapat bahwasannya hadis mu’an’an dapat dikatakan 
 



































bersambung sanadnya apabila memenuhi beberapa syarat i, yaitu tidak 
terdapat tadlis dalam periwayatan, antara guru dan murid saling bertemu, 
dan perawi tersebut tercatat sebagai seorang yang thiqah.161 Dengan 
demikian, dapat dipastikan bahwa sanad antara Isma>’i>l dengan Sawwa>r 
ibn Da>wud adalah muttas}il (bersambung), karena tidak terdapat tadlis, 
antara guru dan murid saling bertemu, serta keduanya termasuk orang yang 
thiqah. 
d. Sawwa>r ibn Da>wud 
Sawwa>r ibn Da>wud ini tidak diketahui secara pasti tahun lahir 
maupun tahun wafatnya. Ia mendapatkan penilaian baik dari beberapa 
ulama, salah satunya ialah ibn Ma’i>n yang berpendapat bahwasannya ia 
seorang0yang0thiqah. Ia tertulis sebagai salah0satu0murid0dari ‘Amr ibn 
Shu’aib yang wafat pada tahun 118 H. Keduanya tercatat mempunyai 
hubungan antara guru dan murid, hal ini yang dapat diindakasikan 
bahwasannya keduanya pernah bertemu. Selain itu diperkuat lagi dengan 
penilaian para ulama bahwa keduanya merupakan seorang yang thiqah, 
jadi tidak mungkin berdusta. 
Adapun mengenai lambang periwayatannya, Sawwa>r ibn Da>wud  
menggunakan lambang ‘an. Sebagaimana telah diketahui i 
bahwa0lambang periwayatan0‘an bisa dinilai bersambung dengan 
beberapa0syarat. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa sanad antara 
Sawwa>r ibn Da>wud dengan ‘Amr ibn Shu’aib adalah muttas}il 
                                                          
161Ismail, Metode Penelitian..., 79. 
 



































(bersambung), karena tidak terdapat tadlis, antara guru dan murid saling 
bertemu meskipun tidak diketahui tahun lahir maupun wafatnya akan 
tetapi keduanya tercatat sebagai guru dan murid, serta keduanya termasuk 
orang yang thiqah. 
e. ‘Amr0ibn0Shu’aib (118 H) 
‘Amr ibn Shu’aib wafat pada tahun 118 H. Menurut al-Nasa>i>, dan 
Abu> Ja’far Ah}mad ibn Sa’i>d al-Da>rami>, bahwa ia seorang0yang0thiqah. 
Sedangkan Ayu> ibn Suwaid al-Ramli> dari al-Auza>’i> mengatakan 
bahwasannya ia merupakan seorang yang periwayatannya sempurna serta 
orang Quraisy yang lebih utama dari pada yang lain. Ia tertulis sebagai i 
murid0dari Shu’aib ibn Muhammad yang merupakan ayahnya sendiri. Hal 
ini yang dapat diindakasikan bahwasannya keduanya pernah bertemu 
sebagai guru dan murid. Selain itu diperkuat lagi dengan penilaian para 
ulama bahwa keduanya merupakan seorang yang thiqah, jadi tidak 
mungkin berdusta. 
Adapun mengenai lambang periwayatannya, ‘Amr ibn Shu’aib  
menggunakan lambang ‘an. Sebagaimana telah diketahui i bahwai ilambang 
periwayatan0‘an bisa dinilai bersambung dengan beberapa0syarat. 
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa sanad antara ‘Amr ibn Shu’aib 
dengan Shu’aib ibn Muhammad adalah muttas}il (bersambung), karena 
tidak terdapat tadlis, antara guru dan murid saling bertemu meskipun tidak 
diketahui secara pasti kelahiran maupun tahun wafatnya, namun keduanya 
 



































tertulis memliki hubungan guru dan murid, serta keduanya termasuk orang 
yang thiqah. 
f. Shu’aib0ibn0Muhammad 
Shu’aib0ibn0Muhammad ini tidak diketahui tahun lahir maupun 
tahun wafatnya. Menurut Ibn Hibban dia adalah seorang yang thiqah. 
Sedangkan menurut al-Dara>wardi dari ‘Ubaid Allah ibn ‘Umar sanadnya 
s}ah}i>h} karena Shu’aib memperoleh hadis0dari0kakeknya ‘Abd Allah ibn 
‘Amr, Ibn Abba>s, dan Ibn ‘Umar. Ia tertulis sebagai murid dari0‘Abd 
Allah ibn ‘Amr yang wafat pada tahun 65 H. ‘Abd Allah ibn ‘Amr ini juga 
merupakan kakek dari Shu’aib ibn Muhammad sehingga dapat 
diindakasikan bahwasannya keduanya pernah bertemu sebagai guru dan 
murid. Selain itu diperkuat lagi dengan penilaian para ulama bahwa 
keduanya merupakan seorang yang thiqah, jadi tidak mungkin berdusta. 
Adapun mengenai lambang periwayatannya, Shu’aib ibn 
Muhammad  menggunakan lambang ‘an. Sebagaimana diketahui i bahwai 
ilambang periwayatan0‘an bisa dinilai bersambung dengan 
beberapa0syarat. Sehingga bisa dipastikan bahwasannya antara Shu’aib 
ibn Muhammad dengan ‘Abd Allah ibn ‘Amr adalah muttas}il 
(bersambung), karena tidak terdapat tadlis, antara guru dan murid saling 
bertemu meskipun tidak diketahui secara pasti kelahiran maupun tahun 
wafatnya, namun keduanya tertulis memiliki hubungan guru dan murid, 
serta keduanya termasuk orang yang thiqah. 
g. ‘Abd Allah ibn ‘Amr (w. 65 H) 
 



































‘Abd Allah ibn ‘Amr merupakan salah satu sahabat Rasulullah 
SAW yang tidak diketahui pati kapan ia dilahirkan akan tetapi ia 
diketahui meninggal dunia tahun 65 H. ‘Abd Allah ibn ‘Amr dikenal 
sebagai seorang sahabat yang memiliki keluasan ilmu dan tekun 
beribadah. Abu> Hurairah berkata: “Tidak ada seorang pun yang memiliki 
lebih banyak hadis dari Rasulullah selain saya kecuali ‘Abd Allah ibn 
‘Amr, karena dia biasa menulis dan saya tidak menulis”. 
Sebagai seorang sahabat Rasulullah SAW, tentunya sudah dapat 
dipastikan keadilannya dan tidak perlu adanya celaan yang didasarkan 
kepadanya. Sehingga bisa dipastikan bahwasannya antara ‘Abd Allah ibn 
‘Amr dengan Rasulullah SAW adalah muttas}il (bersambung). 
Adapun mengenai penilaian ulama terkait ke-adil-an dan ke-d}abit}-
nya terhadap perawi dalam sanad hadis tersebut sebagaimana yang telah 
dipaparkan dalam bab III, para kritikus hadis sepakat bahwa semua rawi 
yang tercatat sebagai sanad dalam hadis tersebut dinilai thiqah 
(terpercaya). Kekuatan0sanad Abu> Da>wud ini semakin meningkat i apabila 
dikaitkani dengani pendukungi berupai muttabi’. Secara0keseluruhan, hdis 
pendukung dari0sanad-sanad Ah}mad ibn H{anbal dan Ibn Abi> Shaibah 
semakin membuat sanad dari Abu> Da>wud mengalami peningkatan apabila 
semua sanad0dari0para mukharriji tersebut berkualitas s}ah}i>h} juga. Dengan 
demikian, sedikit adanya kemungkinan sanad Abu> Da>wud ini 
mengandungi shadh (janggal) atau ‘illat (cacat). 
 



































Berdasarkani analisis di atas, bahwasannya dapat dipastikan bahwa 
seluruh perawi hadis0dalam riwayat Abu> Da>wud sanadnya bersambung 
(muttas}il), bersifat thiqah (adil dan d}abt}), tidak mengandung shadh, 
maupun ‘illat. Sehingga sanad hadis tentang penerapan pendidikan yang 
benar kepada anak yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud ini berkualitas 
s}ah}i>h} al-Sanad. 
2. Analisisi kualitas matan 
Dalam melakukan penelitian terhadap matan hadis ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi sebagaimana i yang0telah disebutkan pada0bab0II. 
Adapun0hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak 
riwayat Abu> Da>wud yang telah dipaparkan pada bab III berserta  takhrij 
hadisnya, dapat diketahui bahwasannya ada sedikit perbedaan pada redaksi 
matannya.  Perbedaan tersebut terletak pada kata  َْياَنُكمْ  ,أَْوََلدَُكم َُُكمْ  ,ِصْ ْ  Akan .أَبْ َنا
tetapi, Seluruh kata tersebut memiliki makna yang sama yaitu anak-anak 
kalian.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara maknawi. Sedangkan mengenai penelitian ke-s}ah}i>h}-an matan, menurut 
penulis telah0memenuhi beberapa syarat tersebut, diantaranya: 
a) Tidak0bertentangan0dengan0Alquran  
Dalam0Alquran, tidak0ditemukan dalil yangi bertentangan yang 
menyebutkani larangan mendidik anak untuk shalat maupun larangan 
dalam memisahkan tempat tidur anak sebagai upaya pendidikan seksual. 
Namun, dalam hal ini penulis menemukan beberapa ayat Alquran yang 
 



































dapat dijadikan penunjang sebagai dalil bahwa mendidik anak untuk 
shalat mapun memisahkan tempat tidur anak itu diperlukan. Seperti 
halnya dalam ayat: 
ٌ  أَنْ ُفَسُكْم َوأَْهِليُكْم نَارًا َوُقوُدَها النَّاُس َواْلِحَجارَُة َعلَ  يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُقوا ََ ِِ   ٌ َِِك ََ َها َم ي ْ
اد  ََل يَ ْعُصوَن اللََّه َما أََمَرُهْم َويَ ْفَعُلوَن َما يُ  ََ  (6التحريم:ْؤَمُروَن )ِِ
 
Wahai0orang-orang0yang0beriman,0peliharalah dirimui idan ikeluargamu 
dari0api0neraka0yang bahani ibakarnya adalahi imanusia dani ibatu, 
penjaganya0malaikat-malaikat0yangi ikasar, kerasi, dani itidak durhakai ikepada 
Allah0terhadap0apa0yang0Dia perintahkani ikepada merekai idan iselalu 
mengerjakan0apa0yang0diperintahkan.162 
 
Ayat0di0atas menjelaskani ibahwa seseorang itu diperintahkan untuk 
menjaga diri serta keluarganya dari api neraka. Apabila dilihat dari segi 
pendidikan, baik dalam hal pendidikan ibadah maupun pendidikan seksual 
yang tercantum dalam hadis riwayat Abu> Da>wud tentangi itanggung ijawab 
iorangtua terhadapi ipendidikan anak i ini bertujuan agar manusia mendidik 
dirinya dan keluarganya agar memiliki kekuatan jiwa atau aqidah yang 
baik. Mampu menjadi manusia yangi patuh akan perintah0Allah SWT serta 
dapat menjauhii segala larangan-Nya. Mendidik anak untuk melaksanakan 
shalat serta memisahkan tempat tidur mereka sejak kecil juga merupakan 
salah satu upaya agar mereka dapat menjadi seorang hamba yang 
berakhlak baik sehingga terhindar dari siksa api neraka. 
b) Tidak0bertentangan0dengan0hadis lainnya 
Selain tidak0bertentangan0dengan Alquran, hadis0yang sedang 
diteliti pun tidak i boleh bertentaangan dengan i hadisi ilain yangi ilebih thiqah 
                                                          
162Alquran, 66: 6. 
 



































atau0sama0derajatnya.  Dalami hal ini tidak ditemukan i pula hadisi yang 
bertentangan dengan hadis ini, akan tetapi ditemukan hadis yang dapat 
menunjang kualitas matan hadis ini. Sebagaimana dalam hadis yang 
berbunyi: 
 َِ ٌَ ْبِن َعْْ ، َعْن أَِبي َسَلَم ، َعِن الَُّْهرِيِه ٍ ِْ ثَ َنا اْبُن أَِبي ِذ ََّ ثَ َنا آَدُم، َح ََّ لرَّْحَمِن، َعْن أَِبي اَح
َي اللَُّه َعْنُه، قَاَل: قَاَل النَِّْيُّ َصلَّى اللهُ َعَلْيِه َوَسلََّم:  ِْ َُ َعَلى الِفْطرَِة، »ُهَريْ رََة َر ُكلُّ َمْوُلوٍد يُوَل
َسانِهِ  ُِ يُ َهوِهَدانِِه، أَْو يُ َنصِهرَانِِه، َأْو يَُمجِه  162...فَأَبَ َوا
 
Telah0menceritakan0kepada0kami A<dam, telah0menceritakani ikepada 
kami0Ibn0Abi> Dhi’b, darii al-Zuhry, darii Abi Salamahi i bn ‘Abdi al-Rah}man, 
dari0Abu>0Hurairah r.a. berkata: Nabi SAW bersabda: “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan suci, kemudian kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi...” 
 
Dari hadis di atas menjelaskan bahwasannya setiap0anak lahir dalami 
keadaan0suci0dan memiliki0potensi0bawaan, isalah0satunya yaitu potensii 
dalam beragamai. Potensii ini dapat berkembang sesuai i dengan arahani dan 
didikan orangtua. Olehi karena itu, orangtua memiliki tanggung0jawab 
besar0dalam mengarahkan dan mendidik anaknyai agar menjadi i seorang 
muslim yangi taat kepada aturan Allah SWT. Dengan demikian, hal ini 
dapat dikaitkan dengan hadis riwayat Abu> Da>wud bahwasannya 
memberikan pendidikan ibadah berupa mengajarkan anak shalat sejak 
kecil dan mulai memisahkan tempat tidur mereka pula sebagai bentuk 
pendidikan seksual ini juga diperlukan sebagai upaya para orangtua 
mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang baik. Hal ini harus 
                                                          
163Muhammad Ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, vol. 2 (Damaskus: 
Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422), 100. 
 



































dibiasakan sejak kecil agar sang anak tumbuh menjadi seorang muslim 
yang berakhlak baik saat dewasa. 
Dengan demikian, berdasarkan analisais yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap 
pendidikan anak riwayat Abu>0Da>wud ini berkualitas atau berderajat s}ah}i>h} li 
dha>tihi. 
3. Analisis ke-h}ujjah-an Hadis 
Sebagaimana yang telah disebutkan pada bab II, bahwa suatu0hadis0dapat 
dijadikan0h}ujjah ketika hadis tersebut telah0memenuhi kriteria ke-s}ah}i>h}-an 
baik dalam hal sanadi maupun matannya. Adapun hadis i tentang tanggung 
jawab orangtua terhadap pendidikan anak riwayat Abi> Da>wud adalah 
berderajat s}ah}i>h} li dha>tihi. Hal ini dapat diketahui dari kualitas sanad dan 
matan yang telah di uraikan di atas. Dengan0demikian, hadis i ini s}ah}i>h} serta 
maqbu>l ma’mu>lun bih (hadis yang dapat0diamalkan atau dijadikan h}ujjah). 
Hal ini dikarenakan hadis tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak 
riwayat Abi> Da>wud ini telah memenuhi persyaratan penerimaan hadis dengan 
sempurna, baik dalam hal ketersambungan sanadnya, keadilan dan ke-d}abit}-
an perawinya, serta matan yang tidak mengandung sha>dh maupun ‘illat. Dari 
segi pengamalan, hadis ini termasuk hadis hadis muhkam yang berarti 
hadisnya tidak bertentangan dengan riwayat atau hadis yang lain. Sehingga 







































B. Analisis Pemaknaan0Hadis Sunan Abi> Da>wud Nomor 495 
Dalam mendapatkan pemahaman makna hadis yang mudah dipahami atau 
komprehensif, para0ulama0telah membuat beberapa metodei iyang dapat 
digunakani sebagaimana0yang0telah dipaparkan pada0bab0II. Dalam hadis i Sunan 
Abu> Da>wud nomor 495, terdapat dua macam pendidikan kepada anak yang harus 
diperhatikan oleh para orangtua. Pendidikan yang terdapat dalam hadis tersebut 
adalah mengenai pendidikan ibadah dan pendidikan seksual yang harus i diajarkan 
kepada0anak0sejak0usia0dini.0Pendidikan ibadah yang dimaksud dalam hadis 
Sunan Abu> Da>wud nomor 495 terdapat dalam kata “perintahkanlah anak-anak 
kalian untuk melaksanakan shalat...”. Hal ini dapat dikatakan pula sebagai bentuk 
pendidikan ibadah yang harus diberikan orangtua kepada anak-anaknya. 
Sedangkan mengenai pendidikan seksual terdapat dalam kata “pisahkanlah tempat 
tidur mereka”. Hal ini dapat dikatakan pula sebagai bentuk pendidikan seksual yang 
harus diperhatikan orangtua kepada anak-anaknya.  
Sedangkan Untuk lebih memahami makna hadis yang terkandung dalam 
hadis riwayat Abu> Da>wud ini, penulis menggunakan beberapa0metode0yang0telah 
dipaparkan oleh0para0ulama diantaranya: 
a. Memahami Hadis dari Segi Historis 
Pemahaman terhadap historis suatu hadis adalah dengan mengetahui 
sebab munculnya hadis atau biasa disebut dengan0asba>b al-Wuru>d. Hal ini 
diperlukan karena0hadis merupakan bagian0dari0tradisi0keislaman0yang 
berhubungan dengan0budaya yang ada dalam i kehidupan masyarakat0pada 
zaman Nabi maupun para0sahabat. Mengenai asba>b al-Wuru>d menurut Imam 
 



































al-Suyuti, asba>b0al-Wuru>d mempunyai tiga macam kategori, diantaranya 
adalah:164 
1) Mengetahui asba>b al-Wuru>d yang sebabnya berupa ayat Alquran. 
2) Mengetahui asba>b al-Wuru>d0yang sebabnya berupa hadis0itu sendiri. 
3) Mengetahui asba>b al-Wuru>d0yang sebabnya berupa0sesuatu hal iyang 
berhubungan dengan0para0pendengar0dikalangan0sahabat. 
Adapun asba>b al-Wuru>d untuk hadisi tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan anak riwayat Abu> Da>wud ini, penulis menggunakan 
asba>b al-Wuru>d berupa hadisi Abu> Da>wud yang lain i iyang ikandungan 
matannyai sama. Yang demikian ini bisa dilakukan apabila tidak ada 
penjelasan asba>b al-Wuru>d dari hadis tersebut. Hadisnya adalah sebagai 
berikut: 
َمالِِه، ِإَذا َعَرَف يَِميَنُه ِمْن »َعْن َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه ُسِئَل َعْن َذِلَك، فَ َقاَل:  ِِ
ةِ  ََ  164«َفُمُروُِ بِالصَّ
Dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah ditanya seseorag tentang itu 
(kapan tepatnya anak diperintah untuk mengerjakan shalat), maka beliau 
bersabda: ‘‘Apabila anak itu telah mengenal kanan dan kirinya, maka suruhlah 
dia mengerjakan shalat’”. 
 
Darii hadis di0atas dapat dipahami bahwai sebab munculnya i hadis 
tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadapi ipendidikan anaki terutama dalam 
hal pendidikan ibadah dapat diketahui ketika Rasulullah SAW0pernahi iditanya 
oleh seorang tentang kapan tepatnya anak harus mengerjakan shalat? 
                                                          
164Muhammad Ali, “Asbab Wurud al-Hadits”, Tahdis, Vol. 6, No. 2 (2015), 87. 
165al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud..., 134. 
 



































Kemudian Rasulallah SAW0menjawab0ketika sang ianak sudah dapat 
membedakan antara kanan dan kiri. 
Mengenai hal ini, dalam Sharh} Sunan Abu> Da>wud dijelaskan bahwa 
apabila anak sudah bisa membedakan yang kanan dan kiri, maka anak tersebut 
telah mumayyiz. Seorang anak yang telah memasuki usia tamyiz adalah 
sekitar usia 7 tahun.166 Oleh karena itu, ketika anak sudah mulai memasuki 
usia mumayyiz ia dipandang sudah tepat untuk diperkenalkan akan suatu hal 
terutama salah satu kewajiban sebagai seorang muslim yaitu shalat. 
Dilihat dari sharh} hadis di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang sudah memasuki usia tamyiz sudah mulai bisa mengenal perbedaan 
lawan jenis, mana hal yang baik maupun buruk, dan lain-lain. Sehingga ketika 
anak telah memasuiki usia 10 tahun ia sudah memiliki insting yang lebih 
menuju perkembangan. mereka sudah mulai bisa bertanggung jawab atas apa 
yang mereka perbuat. Hal ini yang kemudian memunculkan penggalan hadis 
selanjutnya tentang pendidikan seksual yaitu agar memisahkan tempat tidur 
anak.  
Hal ini dapat dilihat dari asba>b al-Nuzu>l ayat Alquran yang menjadi 
pendukung hadis ini, yaitu dalam surah al-Nur ayat 58: 
ُُ يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا لَِيْسَتْأِذْنُكُم ا ُل َ َمرَّاٍت لَِّذيَن َمَلَكْت أَْيَمانُُكْم َوالَِّذيَن َلْم يَ ْ ْ ََ وا اْلُحُلَم ِمْنُكْم َث
 ََ ُِ َث ِة اْلِعَشا ََ َِ َص ِة اْلَفْجِر َوِحيَن َتَضُعوَن ثَِياَبُكْم ِمَن الظَِّهيرَِة َوِمْن بَ ْع ََ َُ َعْورَاٍت ِمْن قَ ِْْل َص
 (46... )النور: َلُكمْ 
 
                                                          
166al-‘Ala>mah Abi> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-Az}i>m A<ba>di>, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} 
Sunan Abu> Da>wud, vol. 2 (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1388 H), 165. 
 



































“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki tau 
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum baligh (dewasa) 
diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu 
sebelum shalat shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah 
hari, dan setalah shalat isya’. (Itulah)  tiga aurat (waktu) bagi kamu...”167 
 
Asba>b al-Nuzu>l nya ialah ketika0ada0anak0kecil yang hendak masuk kamar 
salah seorang sahabat i Nabi yaitu Umar0dan ia melihat0aurat0umar0sedang 
terbukai. Maka hal yang demikian ini dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
tidak boleh melihat aurat orang lain, sekalipun yang melihat tersebut adalah 
seorang anak kecil. 
b. Memahami Hadis dengan Menumpulkan Hadis-Hadis yang Setema 
Kajian ini merupakan suatu usaha untuk memahami hadis tentang 
tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak riwayat Abu> Da>wud 
dengan mempertimbangkan0hadis-hadis0lain0yang serupa dengan0hadis 
yang0sedang0diteliti. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman hadis yang tepat. Adapun mengenai hadis riwayat Abu> Da>wud 
tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadapi ipendidikan anaki ini memiliki 
beberapa hadis setema yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam 
memahami hadis. Mengenai penggalan hadis yang pertama tentang i itanggung 
ijawab iorangtua dalam0memberikan0pendidikan berupa pendidikan ibadah 
kepada0anak didukung dengan hadis, sebagai berikut: 
ثَِني مُ  ََّ ٍَ، َح ثَ َنا ِهَشاُم ْبُن َسْع ََّ ، َح ٍ ثَ َنا اْبُن َوْه ََّ ثَ َنا ُسَلْيَماُن ْبُن َداُوَد اْلَمْهرِيُّ، َح ََّ َعاُذ ْبُن َح
ٍ اْلُجَهِنيُّ، قَاَل: َدَرْلَنا َعَلْيِه، فَ َقاَل َِلْمرَأَتِِه: َمَتى ُيَصلِهي الصَّ  َِ اللَِّه ْبِن ُرَْ ْي ، فَ َقاَعْْ َلْت: َكاَن ِْيُّ
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َُل  ِمنَّا يَْذُكُر َعْن َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه ُسِئَل َعْن َذِلَك، فَ َقاَل:  ِإَذا َعَرَف يَِميَنُه »َر
ةِ  ََ َمالِِه، َفُمُروُِ بِالصَّ ِِ  166«ِمْن 
Telah0menceritakan kepada i ikami iSulaima>n ibn Da>wud0al-Mahri>, 
telah0menceritakan0kepada0kami ibn Wahb, telah0menceritakan0kepada0kami 
Hisha>m ibn Sa’d, telah0menceritakan0kepadaku Mu’a>dh ibn ‘Abd i Allah ibn 
Khubaib al-Juhani>, lalu0dia0berkata0kepada0istrinya: “Kapan anak-anak itu 
harus mengerjakan shalat?” Maka0istrinya0berkata: “Seorang diantara kami 
menyebutkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah ditanya seseorag 
tentang itu, maka beliau bersabda: ‘Apabila anak itu telah mengenal kanan dan 
kirinya, maka suruhlah dia mengerjakan shalat’”. 
 
Dapat dilihat dari i pemaham hadis di0atas, hadis ini dapat dijadikan 
pendukung sebagai pemahaman hadis riwayat Abu> Da>wud yang sedang 
diteliti. Dalam penggalan hadis riwayat Abu> Da>wud tentang agar para 
orangtua memerintahkan0anak untuk melaksanakan0shalati ipada usia 7 itahun, 
sedangkan dalam hadis pendukung ini menjelaskan kapan waktu yang tepat 
orangtua harus mengajarkan shalat pada anak-anaknya, yaitu ketika0anak 
sudahi mulai dapat membedakan0antara yang kanan0dan0kiri. Antara hadis 
yang sedang diteliti dan hadis pendukung ini memiliki kecocokan yang 
terletak pada anak-anak harus mulai diajari shalat ketika sudah dapat 
membedakan yang kanan dan kiri yang pada umumnya anak mulai memasuki 
usia tamyiz pada usia 7 tahun. 
Sedangkan mengenai penggalan hadis selanjutnya tentang pemisahan 
tempat tidur anak juga ditunjang dengan hadis lain, yaitu sebagai berikut: 
َُ ْبُن اْلُحَْاِب، َعِن الضَّحَّاِك ْبِن ُعْثَماَن، قَ  ثَ َنا َزْي ََّ ٌَ، َح َْ ي ْ َِ ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن أَِبي  ََّ اَل: َأْرَْ َرِني َح
، َعْن أَبِيِه، َأنَّ َرُسوَل اللِه َصلَّ  رِيِه َْ ٍَ اْلُخ َِ الرَّْحَمِن ْبِن أَِبي َسِعي َُ ْبُن َأْسَلَم، َعْن َعْْ َعَلْيِه  ى اللهُ َزْي
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َُِل، َوََل اْلَمْرأَُة إَِلى َعْورَِة اْلَمْرأَِة، َوََل يُ فْ »َوَسلََّم قَاَل:  َُُل ِإَلى َعْورَِة الرَّ َُُل إَِلى ََل يَ ْنظُُر الرَّ ِضي الرَّ
 َِ ٍَ، َوََل تُ ْفِضي اْلَمْرأَُة إَِلى اْلَمْرأَِة ِفي الث َّْوِب اْلَواِح َُِل ِفي ثَ ْوٍب َواِح  169«الرَّ
 
Telahi imenceritakan kepadai ikami iAbu> iBakr ibni iAbi> Shaibah, telah 
menceritakan kepada0kami Zaid ibn0al-H{uba>b,0dari al-D{uh}ak ibn Uthma>n 
berkata, telah mengkabarkan kepada kami Zaid ibn Aslam, dari ‘Abd0al-Rah}man 
ibn Abi> Sa’i>d al-Khudri>, dari Ayahnya, sesungguhnya asulullah SAW ibersabda: 
“Laki-laki0tidak bolehi imelihat aurati ilaki-laki dani iperempuan tidaki iboleh imelihat 
aurat0perempuan0lain,0dan0seorang0laki-laki tidaki iboleh tiduri ibersama ilaki-laki 
dalam0satui iselimut, dani iseorang perempuani itidak bolehi itidur ibersama 
perempuan0lain0dalam0satu0selimut. 
 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa antara0satu orang dengan0yang 
lainnya i tidak boleh terlihat auratnya dan0tidak tidur dalam satu selimut. 
Kecocokan dalam hadis pendukung ini terletak pada jika seseorang tidak 
diperbolehkan melihat aurat orang lain meskipun sesama jenis serta tidak boleh 
tidur dalam satu selimut meskipun dengan sesama jenis yang kemudian dapat 
menjadi pendukung dalam hadis yang sedang diteliti yaitu agar imemisahkan 
tempat0tidur0anak sejak kecil atau setidaknya0tidak0tidur dalam satu0selimut 
yang0sama. Pemisahan tempat tidur anak i sejak kecil diperlukan karena 
memang dapat menjadi kebiasaan mereka saat dewasa nanti. Tidak boleh tidur 
dalam satu selimut meski orang tersebut berjenis kelamin sama, hal0ini 
dilakukan0untuk0menghindari0hal-hal0negatif0yang dapat terjadii saat mereka 
sudah mulai ingin tahu banyak hal dan perkembangan hawa nafsu mereka 
mulai bekerja. 
  
                                                          
169Muslim Ibn al-H{aja>j Abu al-H{asan al-Qushairi al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, vol. 1 (Bairut: Da>r 
Ih}ya>a al-Tura>th al-‘Arabi, t.t.), 266. 
 



































c. Memahami Hadis dengan Pendekatan Alquran 
Kajian ini merupakan usaha yang dilakukan dalam memahami hadis 
yang dikaitkan dengan ayat Alquran. Metode ini cukup sering dipakai dengan 
alasan bahwa Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam. Oleh karena itu 
petunjuk serta ajaran dalam Islam tidak boleh bertentangan dengan Alquran. 
Selain itu, hal ini dilakukan guna memperoleh pemahaman0yang0tepat0jauh 
dari0penyimpangan0dan pemalsuan.170 
Dilihat dari kandungan matannya, hadis riwayat Abu> Da>wud tentang 
tanggung jawab orangtua terhadap anak mengenai pengalan kalimat pertama 
tentang mendidik anak dalam hal pendidikan ibadah ini sesuai dengan ayat 
Alquran, diantaranya sebagai berikut: 
َها ََل َنْسأَلُ  ِة َواْصطَِْْر َعَلي ْ ََ ٌُ لِلت َّْقَوىَك رِْزقًا َنْحُن نَ ْرزُُقَك َواْلَعاَوْأُمْر َأْهَلَك بِالصَّ  (122)طه:  ِقَْ
 
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 
mengajarkannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang 
bertakwa”.171 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Nabi Muhammad SAW dan seluruh 
muslim agar0memerintahkan0keluarganya0untuk mengerjakan shalat0secara 
baik0dan tepat dalam setiap0waktunya0serta0bersungguh-sungguh dan 
bersabari dalam melakukannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
keluarga terutama orangtua tentunya perlu membiasakan anak-anak mereka 
agar melaksankaan shalat sejak kecil. Sehingga nantinya saat mereka remaja 
                                                          
170Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, ter. Muhammad al-Baqir (Bandung: 
Karisma, 1993), 92. 
171Alquran, 20:132. 
 



































atau dewasa sudah mampu mengerjakan shalat secara baik dan benar sesuai 
aturan syara’, karena shalat merupakan kewajiban sebagai seorang muslim. 
Selain itu, mengenai memisahkan tempat tidur anak sebagai bentuk 
mendidik anak dalam hal pendidikan seksual juga terdapat ayat penunjang 
yang dapat dijadikan dalil, seperti ayat: 
ُُوا اْلُحُلَم ِمنْ  ُل َ َمرَّاٍت يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا لَِيْسَتْأِذْنُكُم الَِّذيَن َمَلَكْت أَْيَمانُُكْم َوالَِّذيَن َلْم يَ ْ ْ ََ ُكْم َث
ِة اْلَفْجِر َوِحيَن َتَضُعوَن ثَِياَبُكْم ِمَن الظَِّهيرَِة َوِمْن بَ عْ  ََ َُ َعْورَاٍت َِ ِمْن قَ ِْْل َص ََ ُِ َث ِة اْلِعَشا ََ  َص
 (46... )النور: َلُكمْ 
 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki tau 
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum baligh (dewasa) 
diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu 
sebelum shalat shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah 
hari, dan setalah shalat isya’. (Itulah)  tiga aurat (waktu) bagi kamu...”172 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang larangan i memasuk kamar0seseorang idalam 
tiga0waktu0yaitu0sebelum shubuh, pada siang0hari,0dan0setelahi i sya’. Dalam 
hal ini bisa dikatakan pula bahwa i dua waktu tersebut adalah pada malam hari 
saat waktu tidur. Dengan ini, dapat dikaitkan bahwasannya memisahkan 
itempat tidur0anak ketika mereka usia0100tahun diperlukan agar dapat menjaga 
aurat masing-masing. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut mereka menuju 
perkembangan dan ingin mengetahui banyak hal. Sehingga anak iharus 
diperlakukani dengan penuh kehati-hatian guna menghindari ipenyebab 
kerusakan i,0jalan menuju penyimpangan i, dani terbawa arus0yang0negatif. 
Dengan ini salah satu caranya adalah dengan tidak membiarkan anak tidur 
dalam satu tempat, meskipun berjenis kelamin sama. 
                                                          
172Alquran, 24: 58. 
 



































d. Memahami Hadis dengan Pendekatan Bahasa (Linguistik) 
Kaidah kebahasaan dalam hadis tanggung jawab orangtua terhadap 
anak riwayat Abu> Da>wud dapat diketahui dari kitab sharh} hadisnya, yaitu 
kitab ‘Aun al-Ma’bu>d. Dalam hadis tersebut terdapat redaksi  ِة ََ  ُمُروا أَْوََلدَُكْم بِالصَّ
(perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat) maksud dari redaksi ini adalah 
suatu perintah yang di perintahkan dalam artian suatu perintah yang ditujukan 
kepada0para orangtua agar mengajarkan anak i ibaik laki-laki i imaupun 
perempuan0untuk0melaksanakan0shalat. Kalimat  َِسِنين ِ ُُ َسْْ  apabila) َوُهْم أَبْ َنا
mereka telah mencapai usia 7 tahun) yang berarti membiasakan anak untuk 
melaksanakan shalat ketika mereka berusia 7 tahun. Kalimat  َها، َوُهْم رِبُوُهْم َعَلي ْ ْْ َوا
ُُ َعْشرٍ   pukullah mereka apabila telah berusia seputluh tahun) maksudnya)  أَبْ َنا
ialah memukul anak ketika berusia 10 tahun dengan sebab meninggalkan 
shalat. Sedangkan kalimat terakhir  ِ َِ نَ ُهْم ِفي اْلَمَضا  pisahkanlah) َعْشٍر َوفَ رهُِقوا بَ ي ْ
temapt tidur mereka) yang berarti membedakan tempat tidur anak173. Al-
Mana>wi berkata dalam Fath}0al-Qadi>r0Sharh}0al-Ja>mi’0al-S{aghi>r bahwa 
membedakan tempat tidur anak- anak antara mereka yang umurnya telah 
mencapai 10 tahun. Mereka harus waspada terhadap godaan keinginan apalagi 
jika mereka  bersama saudara perempuan. Hal ini bertujuan untuk mendidik  
mereka, menjaga perintah Allah dengan sempurna, mengajar mereka dan 
                                                          
173A<ba>di>, ‘Awn al-Ma’bu>d..., 162. 
 



































sebagai hubungan antar manusia. Jangan sampai mereka  mencurigai satu sama 
lain dan hendaklah mereka menjauhi sesuatu yang haram.174 
Al-Khat}a>bi> berkata: “Jika dia (anak kecil) mencapai usia sepuluh tahun, 
maka hendaknya ia dipukul jika meninggalkan sholat”. Hal ini menunjukkan 
beratnya hukuman baginya dan agar ia sadar. Maka, anak yang sudah baligh 
pantas mendapatkan hukuman yang lebih parah dari pada pukulan. Para ulama 
banyak berselisih pendapat terkait hukum orang yang tidak salat. Imam Malik 
dan Al-Syafi'i berpendapat bahwa orang yang tidak salat akan dibunuh.  
Mah}ku>l berpendapat, jika ia bertaubat ia tidak akan dibunuh.  Sedangkan Imam 
Abu Hanifa berpendapat orang yang tidak salat, dia tidak dibunuh, tapi dipukuli 
dan dipenjara. Dan sekelompok ulama seperti Ibra>hi>m al-Nakha’i>, Ayu>b al-
Sakhtiya>ni>, Ah}mad ibn H{anbal, ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak, dan Ish}a>q ibn 
Ra>hawiyyah berpendapat bahwa barangsiapa tidak salat sampai waktunya 
habis adalah kafir. Ah}mad berkata: “Tidak ada yang dibebaskan dari dosa 
kecuali orang yang tidak berdoa dengan sengaja”.  Mereka mengutip hadits 
Ja>bir ibn ‘Abd Allah tentang otoritas Nabi : “Tidak ada dosa yang dapat 
membuat seseorang itu menjadi kafir kecuali dosa meninggalkan shalat”.175 
Setelahi mengetahui dan0memahami pendapati iulama dii iatas, iada 
sebagain ulama0yang0begitu0keras0dalam memberikan hukuman kepada 
anak. Namun, hukuman yang terlalu keras ini tidak akan sesuai dengan ajaran 
agama Islam yang sangat dianjurkan untuk menyayangi anak yang lebih0muda. 
                                                          
174A<ba>di>, ‘Awn al-Ma’bu>d..., 162. 
175Ibid., 163. 
 



































Dalam0hadis0ini, perintahi untuk memukul0anak0yang telah berusiai 10 itahun 
ketika mereka meninggalkan shalat, dapat dipahami bahwasannya di usia itu 
mereka dianggap telah baligh. 
Jika dilihat dari susunan bahasa yang digunakan dalam hadis ini, para 
ulama berbeda pendapat mengenai0makna d}araba dalami hadis tersebut. 
sebagian ulama memaknai kata d}araba secara h}aqi>qi> yang berarti memukul >, 
yakni pukulani secara fisiki. Sebagian ulama yang lain memaknai secara maja>zi> 
yaitu mendidik atau memberi pelajaran.176 Dengan demikian, kata d}araba 
mempunyai dua bentuk makna, yaitu bermakna h}aqi>qi> dan maja>zi>. Ketika 
d}araba dimaknai maja>zi>, maka memberikan0pemahaman bahwai hadis tersebut 
dapat0di0ta’wil0dengan0makna0yang0lebih0sesuai0karenai ijika diberii imakna 
secarai h}aqi>qi> akan i berlawanan dengani isifat Rasulullahi iyang lemah lembut 
serta itidaki memberikan kekerasan0dalam0pendidikan. Jika d}araba dimaknai 
memukul0yang0tidak berupa tindakan fisik (maja>zi>), yakni mendidik dengan 
memberikan idorongan atau motivasi untuk0mengerjakan shalat idan yang 
lainnya, makai dapat diambil kesimpulan bahwa orangtua harus0bersungguh-
sungguh0dalam memberikan motivasi agar anak mau melaksanakan shalat 
sebagaimana0kerasnya0pukulan0fisik. Makna d}araba dalam makna majaz0ini 
tidak0menyalahi0tujuan0hakikat hadis yaitu agar0anak0tidak0meninggalkan 
shalati.177 
                                                          
176Ferra Dwi Jayanti, “Reinterpretasi Hadis Perintah Memukul Anak”, Refeleksi, Vol. 15, No. 1 
(April, 2016), 15. 
177Ibid. 
 



































Dalam hal ini dapat dipahami bahwasannya orangtua juga harus ikut 
andil dalam melaksanakan shalat, tidak hanya sekedar memerintahkan anak 
untuk shalat. Dapat dikatakan bahwa perintah shalat kepada anak ini 
merupakan sebuah pembiasaan yang harus dilakukan anak sejak dini, karena 
anak akan cenderung mengikuti sesuatu yang mereka lihat, oleh karena itu 
ketika anak0sering0melihat0orangtuanya melaksanakan shalat maka i anak 
iakan lebih0mudah ikut melaksanakani shalat. 
 
C. Pandangan Ilmu Psikologi Perkembangan Terhadap Hadis Sunan Abu> Da>wud 
Nomor 495  
Berdasarkani analisa di atas, ditemukan adanya hubungan yang saling 
berkaitan antara hadis tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dengan 
ilmu psikologi perkembangan. Dalam hadis riwayat Abu> Da>wud nomor 495 
menjelaskan bahwa ketika anak sudah berusia 7 tahun agar diperintahkan untuk 
melaksankan shalat. Kemudian ketika telah berusia 10 tahun dianjurkan untuk 
memukul mereka apabila mereka tidak melaksanakan shalat serta di usia ini juga 
mereka harus dipisahkan tempat tidurnya. 
Pada usia 7 tahun, yang lebih berperan penting dalam memerintahkan 
anaknya untuk shalat adalah orangtua, dengan alasan bahwa telinga0anak sudah 
mampu menangkap0kandungan0suatu ucapan yang berupa perintahi, larangani, 
maupun suatu berita i. Bentuk kesiapan anak dalam menerima kandungan ucapan 
tersebut secara0umum belum i dimiliki anak0usia 6 tahun0ke0bawah. Anak sudah 
mulai menerima arahan dan sudah bisa menyesuaikan diri dengan teman sebayanya 
 



































sehingga ia akan bertindak yang sekiranya dapat diterima oleh teman sebayanya.178 
Dengan demikian, masa ini merupakan masa yang tepat dalam memberikan 
pendidikan kepada anak karena anak mudah menerima pengarahan serta mereka 
memiliki semangat yang lebih dalam menerima pembelajaran. 
Pada usia 7 tahun ini disebut juga sebagai masa keserasian bersekolah atau 
masa intelektual. Pada usia 6-70tahun, merupakan usia yang tepat untuk0memasuki 
bangku sekolah0dasar. Hal ini i dikarenakan ianak-anak lebih0mudah untuk idididik 
darii pada masa0sebelum maupun isesudahnya. Masa0ini dibagi menjadii tiga tahap, 
yaitu:179 
1. Masa0kelas0rendah0sekolah0dasar (usia 60atau070tahun0sampai090atau010 
tahuni). Masa0ini ditandai dengan beberapa sifat anak, diantaranya: 
a. Adanyai korelasi yang0tinggi0antara0keadaan i ijasmani dani iprestasi 
(apabilai jasmani sehati maka prestasi0yang dihasilkan juga banyak). 
b. Sikapi patuh pada aturan-aturan permainan0tradisional. 
c. Memiliki kecenderungan0memuji0diri0sendiri. 
d. Sering kali membandingkan dirinya0dengan0anak0lain. 
e. Tugas i yang oleh anak dianggap tidak i ipenting, maka anak tidak akan 
menyelesaikannya. 
f. Anaki usia 60sampai080tahun0menginginkan0nilai0yang0baik. 
                                                          
178Asfiyah, “Urgensi Pendidikan..., 8-9. 
179Marliani, Psikologi Perkembangan..., 86-87. 
 



































2. Masa0kelas-kelas0tinggi0sekolah0dasar (usia 90atau0100tahun0sampai0usia 
120atau0130tahun). Pada masa0ini0ditandai0dengan beberapa sifat0anak, 
diantaranya: 
a. Memiliki ketertarikan pada0kehidupan0praktis0sehari-hari0yang konkret. 
b. Rasa ingin0tahu,0realistis, ingin mempelajari dan bisai suatu hal. 
c. Manaruh minat0pada0hal-hal0dan0mata0pelajaran0tertentu. 
d. Memandang0nilai-nilai0yang0diperoleh0(rapor i) sebagaii iukuran iyang 
tepat0untuk0prestasi0sekolahnya. 
e. Senang membentuk0kelompok-kelompok0untuk0bermain0bersama-sama. 
3. Masai keserasian bersekolah ditutup dengan0suatu0masa0perkembangan0yang 
disebut0masa0pueral. Masa0ini0sering dimaknai dengan masa i pubertas anak. 
Pada masa0ini0ditandai0dengan beberapa sifat-sifat khas yang ada pada anak, 
diantaranya: 
a. Sikapi, perbuatan, maupun perilaku anak pueral cenderung ditujukan0untuk 
berkuasa i. 
b. Sikapi, perbuatan, maupun perilaku ekstravers, yaitu mendorong0dirinya 
untuk0melihat keadaan0di laur darinya. 
c. Menurut0Kilpatrick,0masa0ini adalah masai ketika anak mulai senang 
bersaing sehingga disebut sebagai masa competitive socialization. 
d. Anak pueral sering dijuluki dengan “si omong besar” atau “tukang jual 
aksi”. 
Pada0masa0ini, salah satu hal0yang0penting bagi anak yakni mengenai isikap 
anak0terhadap0kekuasaan, terutama orangtua dan guru. iAnak pueral akan 
 



































menerimai kekuasaan orangtua i maupun guru0sebagai0suatu0hal0yang0wajar. 
Sehingga, dengan ini anak0mengharapkan adanya orangtuai atau gurui sebagai 
orang0dewasa untuk memegang kekuasaan anak. 
Dalam psikologi perkembangan, pada usia 7 tahun ketika ingin 
mengajarkan atau memerintahkan anak untuk shalat, metode yang paling tepat 
adalah dengan praktik. Hal ini dikarenakan pada usia ini kemampuan kognitif ianak 
dalami memakai simbol0yang0mewakili0suatu0konsep. Kemampuan0simbolik0ini 
yang memungkinkan0anak untuk melakukani suatu itindakan-tindakan0berdasarkan 
apa yang telah dilihatnya. Dalam artian, di usia ini anak akan mudah meniru atau 
mengikuti hal-hal yang telah dilihatnya.180 Dengan demikian, ketika 
memerintahkan anak untuk shalat, maka akan lebih baik dilakukan dengan cara 
memberikan contoh berupa praktik shalat. Ketika anak melihat orangtuanya shalat 
secara tepat waktu setiap hari sejak dini, hal ini yang kemudian akan membuat anak 
terpacu untuk meniru kegiatan yang dilakukan oleh orangtuanya tersebut. 
Selain itu, pendidikan kepada anak yang dilakukan sejak kecil di awal masa 
pertumbuhannya juga akan berdampak positif. Hal ini dikuatkan oleh pendapat 
ulama yaitu Imam0al-Ghazali menyatakan bahwasannya “Anak kecil yang 
dilalaikan pada masa awal pertumbuhannya, biasanya ia akan tumbuh menjadi 
seorang yang berakhlak buruk, seperti: suka berdusta, pendengki, mengadu domba, 
suka mencuri, suka ikut campur dengan urusan orang lain, suka melecehkan orang 
                                                          
180Marliani, Psikologi Perkembangan Anak..., 118. 
 



































lain, dan suka menipu. Semua hal buruk tersebut dapat dihindari dengan 
memberikan pendidikan yang baik kepada anak sejak kecil.”181 
Dengan demikian, diperintahkan untuk mendidik anak sejak dini dengan 
maksud anak masih belum mempunyai keinginan0yang dapat memalingkan mereka i 
idari pemikiran yang baik serta perilaku yang terpuji. Hal ini disebabkan berbagai 
hal buruk belum menguasai dan menghalangi anak0untuk0melakukan suatu hal 
yangi sudah sepatutnya mereka0lakukan.182 
Sedangkan pada usia 10 tahun, anak sudah mulai mampu melaksanakan 
tugas-tugas yang konkret. Pada masa ini, anak mulai0mengembangkan0tigai imacam 
operasi0berpikir iyaitu identifikasii (mengenal i isesuatu), negasii (imengingkari 
sesuatui), reproaksi (mencari0hubungan0timbal0balik0antara bebarapa0hal).183 
Secara formal dapat dikatakan bahwa anak mulai memasuki dunia yang lebih luas 
dengan berbagai budayanya. Pada masa ini merupakan usia yang stabil bagi anak, 
baik dalam segi psikologis, intelektual, maupun sosialnya. Anak usia ini 
memandang Agama dan moralitas sebagai hal yang harus fakta, hal ini dikarenakan 
mereka tidak terlalu memerdulikan hati nurani maupun ajaran Agama dan moral 
yang diajarkan oragtua maupun guru jika tidak dibarengi dengan fakta. 
Pada usia 10 tahun ini, anak mulai mampu mengambil keputusan, 
menguasai ketrampilan menulis, membaca, serta berhitung. Anak juga mulai 
tampak dewasa, ia sadar bahwa emosi itu tidak dapat diterima masyarakat serta 
sadar bahwa pendapatnya dapat berbeda dengan pendapat orang lain. Pada masa ini 
                                                          
181Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi SAW Mendidik Anak, 
ter. Farid Abdul Aziz Qurusy (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 272. 
182Suwaid, Prophetic Parenting..., 274. 
183Marliani, Psikologi Perkembangan Anak..., 118. 
 



































ketika anak tidak mematuhi peraturan Agama Islam, misal tidak mau mengerjakan 
shalat, maka penanaman kedisiplinan dengan perencanaan perlu diterapkan oleh 
orangtua. Hal ini perlu dilakukan karena anak telah membentuk kemampuan 
berencana. Kedisplinan yang paling efektif diterapkan pada masa ini adalah dengan 
cara fokus pada rencana dan harapan yang tegas, jelas, dan konkret pada anak agar 
mereka berperilaku baik. Dalam hal ini orangtua harus tetap memerhatikan kelemah 
lembutan tetapi juga tegas dan konsisten. Oleh karena itu, dalam hadis ketika anak 
tidak mengerjakan shalat, diperintah untuk memukulnya. Hal ini diperbolehkan 
sebagai suatu bentuk ketegasan dalam mendidik. Namun, tetap harus memerhatikan 
hal-hal yang diperbolehkan maupun tidak dalam memukul. Mendidik dengan cara 
memukul ini juga termasuk tahapan terakhir dalam memberikan tindakan tegas 
pada anak. 
Pengasuhan yang dilakukan orangtua kepada anak akan sangat berpengaruh 
terhadap kepribadian anak. Masa anak-anak adalah masa di mana anak sudah bisa 
menunjukkan ekspresi serta eksistensi yang dimiliki oleh seorang manusia secara 
utuh. Menurut Freud, kegagalan pengasuhan dalam masa ini akan sangat diingat 
oleh anak sebagai referensi dalam menjalani kehidupannya. Freud ini menganalisis 
bahwa kepribadian seorang anak tergantung pada pengalaman yang dialami pada 
masa kecilnya.184 
Dari hasil penelitian, sikap otoriter yang diberikan orangtua kepada anak 
berupa tindakan kekerasan menjadi salah satu aspek yang berpengaruh terhadap 
                                                          
184Ni Gusti Ayu Putu Suryani, “Kekerasan dalam Sudut Pandang Agama dan Psikologi” (Karya 
Tulis tidak diterbitkan, UPT-PPKB Universitas Udayana, 2016), 8. 
 



































pembentukan pribadi seorang anak. Semakin tinggi tindakan kekerasan terhadap 
anak, akan semakin negatif pula pembentukan pribadi seorang anak. Jika anak 
selalu diancam, dimarahi, bahkan disakiti secara fisik, maka pengaruhnya terhadap 
anak adalah anak akan ragu-ragu saat akan bertindak dan takut salah. Menurut 
Watson, sikap otoriter atau tindakan kekerasan yang diberikan orangtua kepada 
anak akan menimbulkan gejala-gejala kecemasan pada anak, anak mudah putus aa, 
mudah menolak orang lain, tidak dapat merencanakan suatu hal, mudah 
berprasangka, serta lemah hati.185 
Adapun pukulan yang tertera dalam hadis tentang tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan anak ini, menurut al-Munawi adalah bentuk pukulan yang 
tidak membahayakan diri anak. Hal ini selaras dengan pendapat tahapan pertama 
yang harus diberikan orangtua kepada anak adalah dalam bentuk kelemah lembutan 
dan kasih sayang. Pemberian hukuman hanya sebagai suatu bentuk mendidik dan 
memperbaiki, sehingga anak dapat menerima dan menyadari kesalahannya. 
Namun, ketika harus memberikan hukuman berupa pukulan seperti yang tercantum 
dalam hadis adalah sebuah pukulan yang tidak membahayakan bagi anak.186 
Adanya hukuman yang diberikan kepada anak, maka pembelajaran dinilai 
akan lebih berhasil serta anak akan mudah memperhatikan pembelajaran dan 
memberikan efek jera kepada anak. Selain itu, hukuman juga dinilai lebih efektif 
dan mendapatkan respon yang baik terhadap perubahan dalam diri anak. Menurut 
Erikson dalam psikologi anak menyebutkan bahwa ketika anak berusia 10 tahun ini 
                                                          
185Suryani, “Kekerasan dalam..., 6-7. 
186Harpan Reski Mulia, “Metode Reward-Punishment Konsep Psikologi dan Relevansi-nya 
dengan Islam Perspektif Hadis”, Jurnal Religi, Vol. 13, No. 2 (Juli-Desember, 2017),  175. 
 



































adalah usia yang dipandang tepat untuk mendidik anak agar anak lebih rajin dan 
suatu pembiasaan kepada anak.187 Namun, diperbolehkannya melakukan hukuman 
ini, al-Qobisy menyatakan bahwa hukuman tersebut tidak dilakukan dengan cara 
menyimpang dari konteks mendidik, serta tidak memakai kata-kata kasar maupun 
kotor dalam mendidik anak. Jika hukuman berupa fisik harus diberikan, maka 
harus dilakukan pada tahap terakhir atau pada saat terpaksa, serta harus 
mempertimbangkan usia anak dan kesalahan yang diperbuat.188 Mengenai 
hukuman yang diberikan kepada anak ini memiliki beberapa tahapan, yakni: 1) 
Memperlihatkan cambuk atau alat hukuman lainnya kepada0anak;02) 
Menjewer0daun0telinga;03) Memukul0anak.189 
Dengan demikian perintah memukul anak sebagai suatu hukuman karena 
tidak melaksanakan shalat dalam hadis riwayat Abu> Da>wud ini merupakan tahapan 
terakhir dalam memberikan hukuman kepada anak. Hukuman fisik berupa 
memukul ini, menurut al-Abrasyi ada tiga syarat yakni: 1) Memukul anak dimulai 
dari usia 10 tahun; 2) Jumlah pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali; 3) Anak tetap 
diberi kesempatan untuk bertobat atau menyesal dan tidak akan mengulangi 
kesalahannya lagi.190 Ada lagi yang menambahkan beberapa syarat dalam 
memukul anak yaitu: 1) Tidak0boleh0memukul dengan disertai0amarah; 2) 
Berhenti0memukul ketika anak0menyebut0nama0Allah.191 
                                                          
187Mulia, “Metode Reward..., 174-175. 
188Halim Purnomo dan Husnul Khotimah, Model Reward dan Punishment Perspektif Pendidikan 
Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2012), 5. 
189Suwaid, Prophetic Parenting:..., 283-284. 
190Khotimah, Model Reward..., 5. 
191Suwaid, Prophetic Parenting:..., 285-293. 
 



































Dalam memukul anak juga ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 
diantaranya adalah: 1) Cambuk atau tongkat yang digunakan tidak terlalu keras; 
2) Pukulan juga harus dilakukan dengan kekuatan sedang; 3) Tidak0boleh 
memukul secara berulang-ulang pada bagian tubuh yang sama.192 
Adapun mengenai perintah memisahkan tempat0tidur0anak ketika usia010 
tahuni ini juga dikarenakan i fungsi seksual padai anak mulai berkembang di usia 10 
tahun. Selain itu, insting yang dimiliki anak mulai menuju arah perkembangan serta 
ia cenderung ingin membuktikan eksistensi dirinya. Oleh karena itu, agar tidak 
terjadi suatu hal yang negatif yang berujung penyimpangan terhadap syari’at 
Agama, maka Nabi memerintahkan agar memisahkna mereka. Hal ini merupakan 
salah satu bukti bahwasannya jauh0sebelum0perkembangan mengenal adanya i iteori 
pubertasi dalami ipsikologi Barati, iIslam telahi imengisyaratkan adanya i iperkembangan 
(pubertas) tersebut. Perubahan hormonal selama pubertas membuat dorongan 
seksual meningkat, sehingga diperlukan tanggungjawab dalam mengendalikan 
seksualitas pada anak, salah satu caranya adalah dengan memisahkan tempat tidur 
mereka.193 Jika anak-anak tersebut tidur dalam satu tempat tidur dengan selimut 
terpisah hal tersebut tidak dipermasalahkan. Namun, akan lebih baik lagi apabila 
tidur dalam tempat yang berbeda.194 
Pemisahan tempat  tidur tersebut dilakukan ketika anak sudah mencapai 
usia 10 tahun, yaitu pada saat naluri seksual mulai tumbuh dalam diri seorang 
                                                          
192Suwaid, Prophetic Parenting:..., 289-291. 
193Marliani, Psikologi Perkembangan..., 162-163. 
194Suwaid, Prophetic Parenting..., 556. 
 



































anak.195 Al-‘Alamah Waliyullah al-Dahlawi berkata: “Diperintahkan untuk 
memisahkan tempat tidur mereka, karena mereka telah menginjak usia remaja. Hal 
tersebut yang kemudian dikhawatirkan dapat menimbulkan syahwat. Oleh 
karenanya diharuskan mencegah jalan kerusakan sebelum hal tersebut terjadi.”196 
Perubahan diri dari masa kanak-kanak menuju remaja biasa disebut dengan 
pubertas. Pada masa ini anak akan mengalami hal-hal yang belum pernah dialami 
pada masa sebelumnya. Hal ini yang kemudian menyebabkan dalam diri anak 
terjadi suatu gejolak yang perlu dikendalikan. Pengendalian tersebut dapat 
diperoleh dari pengetahuan serta harus dilakukan dengan perhitungan yang cermat, 
tanpa menimbulkan efek yang membahayakan bagi anak.197 
Pada usia 100tahun,0anak telah mampu membedakani serta imengenali 
hubungan0sebab0akibat, sehingga padai usia ini0orangtua0sudah0bisa menjelaskan 
secara0sederhana0proses0reproduksi kepada anak. Pada0masa0ini0anak harus 
dihindarkan0dari0berbagai0rangsangan0seksual guna menghindari kerusakan. 
Memisahkan tempat tidur anak dapat menghindarkan anak dari rangsangan seksual 
dan gejolak birahi mereka. Selain itu, pemisahan tempat tidur tersebut juga 
bertujuan agar anak yangi satu dengan yang lainnya tidak melihat aurat diantara 
mereka. Aurat0merupakan0bagian0tubuh0yang0harusi idijaga darii ipandangan 
orangi lain yangi telah mencapai0baligh. Hal ini juga yang kemudian sebagai bentuk 
penanaman sifat malu pada anak.  Malu jika aurat mereka terlihat oleh orang lain 
                                                          
195Suwaid, Prophetic Parenting..., 556. 
196Ibid. 
197Nurhasanah Bakhtiar dan Nurhayati, “Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini Menurut Hadist 
Nabi”, Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1 (Mei, 2020), 41. 
 



































meskipun sesama jenis. Sehingga pendidikan seksual ini dimaksudkan agar anak 
tumbuh menjadi seseorang yang terdidik dengan akhlak yang baik yang mengetahui 













































Pembahasan hadis tentangi itanggung ijawab iorangtua terhadap i ipendidikan 
anaki dalam Sunan Abi> Da>wud nomor 495 diperoleh beberapa kesimpulan, 
diantaranya: 
1. Berdasarkan pemaparan data-data hadis tentangi itanggung ijawab iorangtua 
terhadap i ipendidikan anak i riwayat Abu> Da>wud dan penelitian sanad dan matan, 
dapat diketahui sanad hadis tersebut berderajaat s}ah}i>h} li dhati>hi karena seluruh 
sanadnya muttas}il, adil, d}abt{, tidak mengandung shadh maupun ‘illat. Adapun 
dari segi matan,0hadis0tersebut0tidak0bertentangan0dengan Alquran maupun 
hadis0lainnya. Maka dapat diketahui bahwa hadis tersebut berderajat s}ah}i>h} 
serta maqbu>l ma’mu>lun bih0(hadis0yang0dapat0diamalkan/dapat0dijadikan 
h}ujjah),0karena0telah0memenuhi0kriteria0ke-h}ujjah-an0hadis. 
2. Adapun mengenai pemaknaan hadis tentang tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan anak riwayat0Abu>0Da>wud0dapat diketahui sebagai i 
iberikut: Pertama, Dalam hadis tersebut terdapat dua macam pendidikan yang 
perlu diajarkan oleh orangtua kepada anak-anak, yaitu pendidikan ibadah dan 
pendidikan seksual. Kedua, mengenai pendidikan ibadah yang berhubungan 
dengan perintah0shalat0kepada0anak0ketika usia 7 tahuni ini, anak dipandang 
telah mumayyiz sehingga sudah mampu membedakan mana yang kiri dan 
kanan. Sedangkan mengenai perintah memukul anak ketika telah berusia 10 
 



































tahun ini, anak sudah memiliki insting yang lebih menuju perkembangan. 
Sehingga sudah mulai bisa bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat. 
Selain itu, makna memukul juga dapat diartikan maja>zi>, yaitu mendidik berupa 
dorongan untuk shalat dan yang lainnya. Dalam hal ini, orangtua tentunya perlu 
membiasakan anak-anak mereka agar melaksankaan shalat sejak kecil. 
Sehingga nantinya saat mereka remaja atau dewasa sudah mampu mengerjakan 
shalat secara baik dan benar sesuai aturan syara’. Ketiga, mengenai pemisahan 
tempat tidur anak ini dapat dipahami bahwa orangtua diharapkan dapat 
memisahkan temapt tidur anak atau setidaknya memisahkan selimut mereka 
agar menghindari terlihatnya aurat masing-masing. Hal ini dikarenakan di usia 
ini perkembangan hawa nafsu mereka telah bekerja. 
3. Menurut penelitian dengan menggunakan ilmu psikologi perkembangan, 
penerapan pendidikan yang benar kepada anak dalam hadis yang diatur 
berdasarkan usia tersebut memiliki keterkaitan dengan perkembangan anak, 
antara lain: Pertama, pada saat usia 7 tahun, telinga anak telah mampu 
menangkap kandungan suatu ucapan yang berupa perintah, larangan, maupun 
suatu berita, mudah menerima pengarahan serta mereka memiliki semangat 
yang lebih dalam menerima pembelajaran, metode yang paling tepat dalam 
memberikan arahan adalah dengan praktik. Hal ini dikarenakan anak akan 
melakukan suatu tindakan-tindakan berdasarkan apa yang telah dilihatnya. 
Kedua, pada usia 10 tahun, anak sudah mulai mampu melaksanakan tugas-
tugas yang konkret, mulai mengembangkan tiga macam operasi berpikir yaitu 
identifikasi (mengenal sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), reproaksi 
 



































(mencari hubungan timbal balik antara bebarapa hal), usia yang stabil bagi 
anak, baik dalam segi psikologis, intelektual, maupun sosialnya. Anak mulai 
mampu mengambil keputusan, menguasai ketrampilan menulis, membaca, 
berhitung, mulai sadar bahwa emosi itu tidak dapat diterima masyarakat serta 
sadar bahwa pendapatnya dapat berbeda dengan pendapat orang lain. 
Kedisplinan yang paling efektif diterapkan pada masa ini adalah dengan 
tindakan yang tegas, jelas, dan konkret pada anak seabagai bentuk rencana dan 
harapan berperilaku baik. Ketiga, pada usia 10 tahun ini fungsi seksual pada 
anak mulai berkembang. Selain itu, insting yang dimiliki anak mulai menuju 
arah perkembangan serta ia cenderung ingin membuktikan eksistensi dirinya. 
Pada usia ini anak pada masa pubertas, sehingga perubahan hormonal selama 
pubertas membuat dorongan seksual meningkat, dengan demikian diperlukan 
tanggungjawab dalam mengendalikan seksualitas pada anak. 
 
B. Saran 
Penulis menyadari0bahwa0dalam0penulisan i iskripsi inii imasih banyak 
kekurangan bak dari segi data-data maupun dari segi kepenulisan. Oleh karena itu, 
penulis berharap0akan0ada0penelitian0lebih0lanjut0dalam0memahami ihadis Nabi 
tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dari sisi ilmu psikologi 
perkembangan maupun keilmuan lainnya. Selain itu, skripsi ini juga diharapkan 
dapat menambah wawasan umat muslim dalam membuktikan kebenaran Alquran 
dan hadis dilihat dari segi ilmu psikologi. 
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